1. Menjadi diri Sendiri 


Ket: Jangan melalaikan beribadah saat membaca 
cerita ini! 


Terkadang hal yang sulit di lakukan adalah berhenti untuk 
membandingkan dirimu dengan yang lain. Hal yang perlu 
kita pelajari, sesuatu hal yang apa pada diri kita adalah 
sangat berharga. Berhentilah untuk menjadi orang lain, 
syukuri apa yang kamu kamu miliki. 


KKK 


Pasti, semua orang pernah merasakannya. 
Bagaimana pahit dan manisnya kehidupan. 
Memberontak pada diri sendiri. 

Di saat kamu lelah, berhentilah memakai topeng. 


Jika kamu lelah, berhentilah menjadinya. 
Apa kamu tak lelah! 

Seseorang ingin menjadimu. 

Dan kamu ingin sepertinya! 


Pernah tidak sih, kalian merasa heran pada diri sendiri? 
Pernah tidak berfikir 'Kenapa saya seperti ini? Kenapa saya 
tidak bisa menjadi dia? Kenapa? Kenapa? 


Ketika kita berbicara seperti itu, mengapa kita tak 
instropeksi diri? Cobalah tanyakan pada diri sediri, bukan 
malah mengeluh dan menyalahkan keadaan. Pada dasarnya 
mengeluh bukan cara yang baik untuk menemukan 
jawaban. Apakah dengan mengeluh kita dapat menjadi 
seseorang yang di inginkan? Apakah dengan kita mengeluh 
dapat mencapai suatu hal? Apakah kalian sudah 
menemukan jawaban? Cobalah tanyakan pada dirimu 
sendiri. 


Sudah berapa sering kita mengeluh? Jangan biarkan 
waktumu terbuang sia-sia hanya karena mengeluh. Ingat, 
ketika kita mengeluh sama saja kita tak bersyukur. 


Apa yang sedang kita alami dan di rasakan, mencobalah 
untuk bersyukur. 


Berhentilah untuk membandingkan dirimu dengan orang 
lain, berhentilah untuk menjadi orang lain, berhentilah! 


Kenapa sih kita tidak boleh membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain? Jika kamu membandingkan dirimu 
dengan orang lain, tandanya kamu tak mencintai dirimu. 
Dirimu mempunyai kelebihan yang belum tentu di miliki 
orang lain, begitu pun sebaliknya. 


Ketika kamu mencari cara agar terlihat sama dengan 
seseorang, mencari sesuatu hal yang berada pada dirinya 
dan kamu masih saja mencari cara untuknya. Ketika kamu 
gagal untuk menjadi dirinya apa yang kamu lakukan? 
Mengeluh? 


Sudah seberapa sering mengeluh? Apakah tidak lelah? 


Pada dasarnya setiap manusia mempunyai perbedaan. 
Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan. Lalu 
mengapa kamu masih ingin menjadi seseorang untuk 
mendapatkan kelebihannya, sedangkan dirimu mempunyai 
kelebihan yang belum tentu di miliki orang lain. Kamu ingin 
menjadi seseorang, sedangkan seseorang ingin menjadi 
dirimu. 


Janganlah terlalu sibuk menjadi orang lain, jangan biarkan 
waktumu terbuang sia-sia. Ketika seseorang berhasil 
menjadi dirinya sendiri, sedangkan dirimu ingin menjadinya. 
Ketika seseorang tersebut berhasil, dan dirimu gagal. Apa 
yang kamu lakukan? Jika kamu menyerah pada akhirnya 


kamu akan kembali mengeluh. Sudah berapa banyak 
keluhan yang terucap? 


Di saat seseorang sukses dengan menjadi diri sendiri, dan 
kamu malah gagal untuk menjadi dirimu sendiri, dan kamu 
pun masih berada di titik yang sama. 


Apakah kamu tak lelah berjalan jauh, padahal kamu salah 
arah. Ya, salah arah mengikuti perjalanan orang lain, 
sedangkan dirimu mempunyai jalan tersendiri. 


Sekali lagi, hentikan membandingkan dirimu dengan orang 
lain. Karena, itu akan berpengaruh pada dirimu, akan 
menghambat jalanmu. Tapi, cobalah bandingkan dirimu 
dengan kekuatannya. Melihat bagaimana ia mampu berjalan 
dengan jalannya sendiri, menerima kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri. 


Tak ada alasan untuk mengeluh dan menyerah, di saat kamu 
menjadi dirimu sendiri kamu akan mendapatkan sesuatu 
yang berbeda. Di saat seseorang bisa berjalan melangkah 
tanpa melihat orang lain, lantas apa yang membuatmu ingin 
mengikutinya? 


Melihat dari kekuatannya, yang menyalurkan fikiran positif 
sehingga berpengaruh baik. Berdamailah pada diri sendiri, 
cintailah diri sendiri. Terimalah kelebihan dan 
kekuranganmu. 


Mungkin untuk kesekian kalinya kita selalu mendengar, 
'Kenapa saya tak pernah bahagia?' 


Kebahagiaan datang pada dirimu sendiri, kamu terlalu sibuk 
pada kebahagiaan orang lain, sedangkan kebahagiaanmu 
ada pada dirimu. Kehancuran kebahagiaan, ketika dia yang 
membandingkan kehidupannya dengan orang lain. Tak 


pernah kita sadari, bahwa membandingkan diri dengan 
yang lain termasuk kedzoliman. 


"Kenapa kok bisa dzolim ya?" 


Karena, seseorang selalu membandingkan keadaan 
buruknya, dengan keadaan baik orang lain. 


Berhentilah! 


Syukurilah kehidupanmu, semua orang mempunyai jalan 
yang beda. Apapun yang kamu alami tetaplah bersyukur, 
karena itulah pemberian Allah pada kita. 


Fokus saja pada diri sendiri, sekali lagi berhentilahlah 
bandingkan dirimu pada orang lain! Tapi, bandingkanlah 
dirimu yang sekarang dengan dirimu yang lalu, lihatlah 
perubahan apa yang sudah ada pada dirimu. Apakah dirimu 
sudah menjadi pribadi yang lebih baik? 


Apapun yang terjadi pada dirimu nikmatilah prosesnya, 
tetaplah bersabar dalam melangkah. Sesuatu hal yang 
berhasil perlu proses yang panjang untuk melewatinya. 


Tak masalah bila dirimu sempat gagal, namun tak ada 
alasan gagal di kemudian hari. Nikmati masa gagal kamu, 
setelahnya tak ada kata kegagalan. Karena, kata kegagalan 
sudah kamu lewati. Teruslah melangkah maju, jangan 
perdulikan batu yang menerjangmu. Berhenti sejenak, 
kembali berproses. 


Seperti ombak yang menerjang batu karang, seperti ombak 
yang berada di tepi pantai. Sama seperti perjalanan, ketika 
ada yang memberhentikan lagkahmu, janganlah kembali 
mundur. Apakah kamu tak lelah hendak sampai tujuan, 
kemudian harus balik arah? 


Bukan seberapa kemampuan, tapi seberapa kemauanmu 
untuk berusaha menjadi diri sendiri. Jangan melihat sesuatu 
dari satu sudut pandang saja, tapi lihatlah sudut pandang 
yang lain. 


Ingat, apa yang kita lakukan akan berpengaruh keniasaan 
kita. Hindarilah kebiasaan negatif yang akan berpengaruh 
buruk, tapi lakukanlah kebiasaan positif yang akan 
berpengaruh baik. 


Hal yang perlu kitat, setiap orang berbeda-beda, dan 
tujuannya pun berbeda. Tanyakan tujuanmu apa, jangan 
sampai kamu salah jalur karena mengikuti orang lain. 


Setiap orang mempunyai garis waktunya, jangan sampai 
waktumu terbuang sia-sia. Ingat, tak ada manusia yang 
sempurna, semuanya mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. 


Lihatlah kebawah, tetaplah bersyukur dan melangkah 


Tetaplah percaya diri. Karena Percaya diri membuat 
seseorang menjadi lebih otentik, karena apapun yang 
mereka katakan, lakukan, atau perlihatkan adalah diri 
mereka yang sebenarnya. Hilangkanlah pesimis dan 
menyerah. 


Semangat, pasti kamu bisa melewatinya. 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


14. Ketika kamu merasa Hampa 


Maaf part acak, mungkin sedang eror. 


Jika teringat kebahagiaan bersamanya 
Kini, terasa hampa 

Tak ada seseorang yang mengerti 

Tak ada seseorang yang perduli 


Jika memang hal itu membuatmu kehilangan 
Selagi kita masih mempunyai waktu untuk berubah, 
berubahlah 


Jangan sampai waktu yang merubahmu 
Jika teringat kebersamaaan 
Menggambarkan perasaan hati 

Tentang peristiwa kehilangan 


Akankah dirimu seperti ini? 

Jika dirimu hanya berdiam 
Waktumu akan terbuang sia-sia 
Waktu akan selalu berjalan 


Tiap detik sangat berharga 
Akankah kamu menyiakan waktu? 


"Whatever happens, smile." 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


"Bertahanlah meski sempat terjatuh. Karena tak mudah 
untuk mendapatkannya. Dan lepaskanlah sesuatu yang 
membuatmu hampa. Memang ketika ingin melepaskan sulit, 
tapi ikhlaskanlah yang sudah terjadi." 


Diri merasakan suatu hal yang sulit diungkapkan dengan 
kata, pernah nggak sih kalian merasa hampa? 


Merasa kehilangan arah, nggak ada tujuan, merasa setiap 
situasi buruk, hubungan tidak sehat, bahkan yang dulunya 
merasa sangat bahagia, sekarang merasa biasa saja, 
"Kenapa kok bisa gitu?" Bisa jadi karena kamu sudah biasa 
menerima kasih sayang, cinta, motivasi dari seseorang, tapi 
kini kita tak mendapatkannya sehingga membuat diri 
kehilangan. 


Dan terlintas dipikiran, "Kok aku bisa ya kehilangan arah?" 
"Kenapa aku merasa nggak bahagia?" 


Sebenarnya ada alasan kita, kenapa bisa kehilangan. Part ini 
ada kaitannya dengan part kemarin. Jadi, bisa jadi karena 
kita kehilangan, kematian, kehilangan sahabat yang dulu 
pernah bersama, namun kini tak saling menyapa, jarak yang 
jauh, ketika memberikan pendapat tak diterima, putus 
semangat, gagal dalam meraih cita-cita, bisa pula 
kehilangan cinta. 


Bukan cinta romantis, bentuk cinta umum bukan pada 
seseorang saja, misalkan, "Kenapa kok nilai bahasa 
Indonesia aku turun ya?" 


Nah, disini kita harus tahu penyebabnya kenapa, mungkin 
karena semangat belajar kamu menurun, cinta pada mapel 
menurun. 


Karena kan, ketika kita ingin mendapat nilai yang tinggi, 
kita harus mencintai mapel tersebut dan mempelajarinya. 


Cinta itu umum, cinta bisa pada diri sendiri, organisasi, 
pekerjaan, mapel dll. 


Hal yang sering terjadi ketika hampa, akan membuat diri 
enggan untuk kembali berproses atau memulai pergerakan, 
karena dipikirannya hanya hal negatif misal, "Sudahlah, aku 
lelah. Percuma aku melakukannya, bila tak ada orang yang 
aku cinta." 


"Tujuan awalku membahagiakan orangtua, untuk apa aku 
kembali berproses ketujuan, jika orangtua saja sudah tak 
ada." 


Hal negatif tersebut tak baik, terkadang orang yang di cinta 
akan pergi meninggalkan kita, tapi Allah akan bersama 
hambanya. Jika kamu masih berpikir negatif, kamu nggak 
akan pernah bisa memulai perubahan, apa yang kamu 
lakukan, itu untukmu sendiri dan jadikanlah hal positif 
untuk mempengaruhi lingkungan, sehingga orang yang tak 
dikenal merasakan energi positif. 


Teruntukmu, jangan menyerah, inilah kehidupan dengan 
berbagai ujian. Bila kamu tak mau mengahadapi masalah 
yang terjadi hari ini, lalu bagaimana kamu menghadapi 
masa yang akan datang? 


Saatnya bergerak, berproses, dan naik satu tingkat lebih 
tinggi. 


Manusia memang makhluk sosial, mau tak mau harus 
dipuaskan dalam arti dimengerti, diperhatikan, dengarkan, 
dihargai. 


Pernah nggak sih berfikir atau mendengar, "Kenapa sih 
orang nggak ada yang ngertiin aku." 


"Kenapa sih lingkungan sekitar, pada nggak peduli dengan 
keadaan aku?" 


"Kenapa, mereka tak ingin mendengarkanku?" 


"Kenapa pula dia tak pernah menghargaiku?" 


Coba deh kita belajar dari kehidupan, sesuatu hal yang kita 
inginkan, tak akan selalu kita dapatkan. Kita harus 
bersyukur dan instropeksi diri. 


Coba tanyakan pada dirimu sendiri, apakah kamu sudah 
mengerti perasaan orang lain? Sudahkah peduli dengan 
lingkungan sekitar? Sudahkah kamu menjadi pendengar 
untuk orang lain? Sudahkah menghargai orang lain? 


Ketika kamu sudah melakukannya, kamu perlu bersabar, 
karena nggak semua orang paham kainginanmu, ketika 
kamu belum melakukannya kamu pun harus belajar dan 
bersabar untuk berproses untuk bisa melakukannya pada 
orang lain, sebelum kamu menginginkannya. 


Apakah hampa bisa bertahan lama? Tergantung orangnya, 
apakah ia masih nyaman dizonanya, apakah ingin memulai 
perubahan. Karena setiap orang berbeda-beda karakter, 
kebiasaan, sehingga membuat hampa bisa lama, permanen, 
sementara. 


Saat melakukan hal-hal yang membuat dirimu hampa dan 
kosong tanpa memikirkannya, dan pikiran kita sibuk dengan 
hal lain yang tak ada hubungannya dengan ysng kits 
lakukan. 


Misalkan hari ini kita sedang belajar mapel Matematika, tapi 
karena diri kita nggak cinta, nggak suka dengan mapelnya, 
pikiran kita melayang ke pikiran lain sehingga tak fokus 
mempelajarinya. 


Pernah nggak sih kalian merasa, kenal banget sama orang 
lain tapi kalian tak kenal dengan diri sendiri, pernah nggak? 


Bahkan kita kenal banget kebiasaan dia, karakternya, 
hobynya, tapi kita nggak kenal hal itu pada diri sendiri, 
kenapa? 


Coba deh, kita mengenali diri, mencari sesuatu ha km entah 
itu dari hal baik, sampai kekurangan diri, setelahnya kita 
memperbaiki diri untuk lebih baik. Marilah sama-sama 
untuk memulai perubahan. 


Coba deh, kita berdamai dengan masalalu, sesuatu hal yang 
belum terselesaikan. Mungkin aku sudah sering bahas ini di 
part sebelumnya, hal yang mengenainya perpisahan, 
pertengkaran dll. 


Ketika kamu tak punya impian, kamu harus cari solusi agar 
kembali punya impian. Birmimpi setinggi mungkin, kamu 
harus bangkit. 


Hampa juga bisa menyenangkan, bisa pula menyedihkan. 


Contohnya merasa senang ketika orang lain bahagia, 
tertawa bersama kita, namun ketika mereka telah pergi, kita 
akan merasa kehilangan dan hampa. 


Misalkan kita, kita punya banyak teman, beribu teman tapi 
nggak ada yang koneksi sama kita, otomatis kita merasa 
kesepian. Diri seolah merasa terpisah dengan lingkungan, 
teman sebaya, dan pernah nggak sih berfikir, "Kita ya, aku 
banyak teman, kenalan, tapi kok tetap hampa?" 


Ya, karena kita perlu koneksi, kita pun harus menjalin 
hubungan. 


Ketika kita terlalu larut dalam kesedihan, kehilangan, selalu 
meratapi, hal tersebut nggak baik buat fisik maupun 
mental. Rasa hampa terlalu larut bisa depresi, 
penyalahgunaan narkorba, sensitif, sikap tertutup, kasar, dll. 


Cara mengatasinya, pertama ceritakan apa yang dirasakan 
pada sang pencipta, berdo'a, dan bisa ceritakan kembali 
pada seseorang yang dipercaya. Ketika kamu mengurakan 
apa yang kamu raskaan, oerlaha-lahan ada sebuah rasa 
lega. 


Kedua, kamu harus tahu masalah yang kamu alami seperti 
apa, penyebabnya, sejak kapan, sudah berapa lama dan 
kemudian cari solusi. Setelah kamu mengetahu solusi, kamu 
harus melakukan solusi agar kamu bisa keluar dari zona 
nyaman. 


Ketiga, melakukan aktivitas beberapa menit untuk olahraga. 
Karena dengan kita olahraga dapat merilekskan pikiran, 
membugarkan tubuh agar kita lebih semangat dalam 
melakukan aktivitas, membantu merilis hormon positif. 
Setelah pikiran terasa lebih baik, kamu bisa kembali 
menyelesaikan masalah. 


Keempat, misalkan kamu punya hobi dalam menulis, kamu 
kembangkan, cari sesuatu hal yang membuat kamu sibuk, 
sehingga tak merasa sedih atau kehilangan. 


Semua orang pasti pernah merasakan seperti kamu, tapi hal 
itu bukan akhir segalanya. Mungkin jkamu merasa mau 
maju bingung, mundur hingung kemana-mana serba 
bingung. 


Tapi, pikirkan kembali, apa saja jadinya bila kamu hanya 
berdiam diri. 


Kini, cobalah tenangkan dirimu dan cari sesuatu hal yang 
bisa kamu syukuri. 


Mungkin kini kamu boleh lelah, sedih, tapi dibalik kelelan 
dari apa yang kamu jalani, akan mendapatkan hasil. Kamu 


harus tetap melangkah, karena hari esok masih ada harapan 
yang harus kamu raih. 


Berdo'a dan berserah pada yang maha kuasa, jangan 
jadikan hari-hari dimana kamu bangkit, tapi malah kamu 
jadikan untuk mengeluh dan putus asa. 


Apapun yang terjadi janganlah menyerah, kamu boleh lelah 
tapi jangan pernah merasa diri lemah, kamu kuat, kamu 
pasti bisa, apapun yang terjadi bertahan, tunjukkan pada 
orang lain bahwa kamu bisa, semangat. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


15. Mengenali diri sendiri 


Kenalilah dirimu 
Setiap orang pernah merasakan hal negatif 
Tapi, jangan jadikan hal negatif merubahmu 


Kamu punya kekurangan 

Semua orang mempunyainya 
Kamu mempunyai kelebihan 
Setiap orang pun mempunyainya 
Jadi keluarlah dari zona nyaman 


Whatever happens love yourself, because you need to be 
loved you. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Setiap orang pernah merasakannya, kini cobalah cintai 
dirimu sendiri. Belajarlah dari pengalaman. Kamu tak perlu 
memaksakan diri untuk terlihat oleh seseorang, tapi kamu 
perlu belajar dari pengalamanmu. Karena, pengalaman 
kamu adalah kamu. 


Pernah nggak sih ketika kita ingin melakukan suatu tapi 
masih ada sesuatu hal yang kurang? 


Bisa jadi kita belum mengenal diri kita seperti apa. 
Kenapa kok harus mengenali diri? 


Karena dengan kita mengenal diri, kita tahu kelebihan dan 
kekurangan kita apa, kita tahu hal apa saja yang harus kita 
perbaiki, dan kita pun harus melakukan sesuatu hal yang 
baik untuk diri sehingga dapat bermanfaat untuk orang lain. 


Selain itu kita bisa tahu sesuatu yang disuka dan tak disuka. 
Ketika kita mengenal diri, kita akan menerima segala 
kekurangan dan kelebihan, sehingga kita tak mudah iri 
pada pencapaian orang lain yang ia miliki. 


Ketika kita menjadi diri sendiri, kita akan tahu setiap orang 
berbeda dan mempunyai cara sendiri. 


Setiap orang mempunyai sesuatu hal yang terpendam pada 
diri. Lalu mengapa diri merasa tak mempunyai kelebihan? 


Ketika kita mengeluh, kita tak bersyukur apa yang miliki. 
Ketika hendak melakukan suatu hal selalu berpikir, 
Malaslah, percuma aku nggak punya kelebihan. 


Dengan perkataan sendirilah yang akan membuat kita 
down. 


Pada dasarnya manusia mempunyai kelebihan, mungkin 
hanya kita yang tak mau mencarinya dan 
mengembangkannya, atau belum menyadarinya. 


Dan hindari berkata, Iri banget sama orang, yang punya 
kelebihan seperti itu. 


Stop, ingat manusia tak ada yang sempurna, janganlah 
merasa diri lebih buruk dan tak berharga. 


Kenapa sih aku selalu berpikiran seperti itu? 

Mungkin, karena adanya Bias yaitu Negativity Bias yang 
cenderung membuat kita lebih sering mengingat 
pengalaman atau informasi yang bersifat negatif. 


Pernah nggak sih, kita mengingat pengalaman hal yang 
buruk? 


Sering merasakan hal negatif apa saja yang ada dalam diri 
kita hafal banget, selalu mengingat keburukan suatu 
kejadian atau hafal banget berpikir apa yang nggak kita 
punya. Namun, hal yang sering terjadi, ketika bertanya apa 
kelebihan, sangat sulit menjawab. 


Jika kita mengingat suatu pengalaman yang sudah terjadi, 
kamu lebih mengingat hal buruk atau baik? 


Rata-rata pengalaman seseorang lebih mengingat sesuatu 
hal yang buruk. Misal, Hal yang sulit aku lupakan ketika 
dihukum, dipermalukan, atau ketika melakukan kesalahan 
dil. 


Sesuatu hal negatif mudah kita ingat, jadi mulai sekarang 
kita sama belajar apa yang kita dapatkan dari sebuah 
pengalaman, mungkin kita lebih sering feedback hal negatif 
dibandingkan hal positif. Padahal nggak semua yang kita 
pikirkan itulah kita, dan kitabyerlalau takut hal tersebut 
terulang kembali, Sudahlah percuma aku tak punya hal 
positif pada diri, yang ada energi negatif. 


Stop berkata seperti itu, setiap orang pasti punya sesuatu 
hal positif mungkin kita yang terlalu larut dalam hal negatif 
yang kita buat sendiri. 


Yang melakukan hal negatif bukan hanya kamu, hampir 
semua orang pernah merasakannya. 


Pengaruh self-esteem yang positif sangat berpengaruh 
untuk kita. Ketika diri selalu nagativity bias, maka self- 
esteem yang pada diri merendah. Sehingga bisa 
menimbulkan sebuah perasaan yang membuat kamu serasa 
nggak punya kemampuan, nggak berguna. 


Dan, ketika kamu diminta untuk menjawab kelebihan yang 
dimiliki, pasti bingung dan selalu berpikir, Emang aku 


punya kelebihan apa? Aku kan cuman gini-gini aja. 


Kelebihan pada diri banyak, dari hal terkecil sampai ke hal 
yang terbesar, tanpa disadari kitapun sering melakukan hal 
positif tanpa sadar. 


Mungkin salah satu hal dibawah inj, pernah dilakukan atau 
sering. Nakun tak sadari. 


Misal kita selalu membantu seseorang dan terus berbuat 
baik meski orang lain tak pernah memperlakukan baik, atau 
bahkan yang biasanya malas mengerjakan tugas, kini rajin 
hingga mendapatkan juara kelas. 


Dan berkata, Kok aku bisa juara ya? 


Perubahan tanpa disadari, kadang ada tapi tak sadar. 


Ketika kita gagal, kita tetap semangat dalam melangkah tak 
perduli dengan rintangan yang menghadang, dan tak 
menyerah. 


Ketika kita merasa direndahkan, kita hanya tersenyum, 
berproses, dan tetap semangat tanpa marah atau dengki 
padanya. 


Ketika ada organisasi, kita dapat berkerja sama sehingga 
pekerjaan tersebut terselesaikan. 


Ramah kesemua orang, meski mereka tak ramah. 
Tak pernah berbohong. 


Salah satu hal diatas pernah kita lakukan hanya kita tak 
pernah mengingat hal positif, yang diingatan selalu hal 
negatif. 


Gimana caranya agar kita bisa lebih nggak insecure, coba 
deh kita hentikan pikiran-pikiran negatif saat sedang terjadi, 
ketika pikiran negatif begitu saja dipikiran, kamu harus bisa 
mengendalikannya, kamu harus sadar, Hal ini nggak baik 
buat kamu, kamu harus keluar dari zona ini. 


Ketika dirimu merasa gak berguna, merasa tak berdaya, 
coba deh kamu belajar dari kejadian hari ini atau 
pengalaman dimasalalu. 


Dan mengubah sesuatu hal negatif yang dipikiran menjadi 
positif dengan kita melakukan hal positif. 


Dan coba kita pahami diri kita seperti apa, mencoba 
mengerti diri sendiri, mencari tahu skill kemampuan serta 
kapasitas yang terpendam, setiap orang pasti mempunyai 
perbedaan ciri khas, mempunyai kelebihan yang berbeda. 


Mungkin kita mempunyai suatu hal yang sama, tapi 
berbeda. Misal kita sama-sama bisa menulis, entah menulis 
dibuku, novel, cerpen, namun yang membedakannya 
bagaimana kita menyampaikan, isi tulisannya, dll. 


Tanyakan pula bagaimana kita bisa mengenal diri kita, cari 
sesuatu hal yang ada pada diri dan menggalinya. 


Apa keunikan yang dumiliki? Jika sudah tahu keunikannya 
dimana, dibidang apa, maka cobalah kembangkan agar 
lebih bermakna dan bermanfaat. 


Dan kita harus tahu keterampilan kita seperti apa dalam 
kehidupan sehari-hari, karena hal itu akan berpengaruh 
pada diri atau tidak. 


Jadikanlah hal positif adalah kebiasaan. 


Hal yang sering berpengaruh untuk diri adalah apa yang 
kita baca, yang ditulis, yang ditonton, yang dilihat, 
didengar. 


Jadi mulai sekarang, cobalah mengenali diri dan cintailah 
diri. 


Mungkin ada orang yang baik sama kita, tapi terkadang sulit 
pula menerima diri kita. 


Dan, jangan mudah terpengaruh dengan lingkungan 
negatif. 


Jadi kita harus mulai dari mana dong? 
Pertama, personality/kepribadian yang ada pada diri kita. 


Kita ini orangnya seperti apa saat bersosialisasi, saat sendiri, 
dalam berkata. Bisa jadi berada ditempat umum menjadi 
pemalu karena tak terbiasa dikeramaian. 


Kedua, kelebihan kekurangan. 


Ketiga, harus adil sama tubuh. Jadi ketika melakukan suatu 
hal harus pikirkan pula tubuh. 


Kita harus mengenali diri dan jangan sampai melakukan 
kegiatan snagat fokus sampai lupa makan, sehingga sakit. 


Kelima, kamu harus cari tahu tujuan, mimpi, hal apa yang 
dilakukan. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 


diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Gur'an pedoman hidup. 


16. Ketika rasa malas menghampiri 


Waktu telah berlalu 

Waktu bergulir dan tetap berjalan 

Kisah perjalanan menjadi pelajaran 

Tak pernah kusadari kini telah akhir tahun 


Entah mengapa diriku masih malas 
Mencoba bangkit tapi malas 
Apapun yang kulakukan malas 
Pantaskah diriku disebut pemalas? 


Memang, aku terlanjur pemalas 

Tapi aku tak ingin pemalas 

Ku coba tanyakan kenapa kupemalas 
Dan, kuputuskan aku ingin berubah 


Think about yourself and around you, happiness is 
not only about you, but someone around you. 


Ketika kamu merasa pemalas, cobalah untuk memandang 
seseorang yang lebih bawah dan lihat perjuangannya yang 
tak pernah malas. Atau kamu harus lihat perjuangan 
orangtua yang membesarkanmu. Apakah kamu masih ingin 
bermalas-malasan? Tak malukah dirimu melihatnya? 
Seseorang yang sudah lanjut usia terus bekerja tanpa lelah, 
sedangkan dirimu yang masih muda bermalasan dengan 
membuang energi secara sia-sia? 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Ketika kamu bermalasan, pikirkanlah seseorang yang sangat 
berarti. Ada seseorang yang harus kamu bahagiakan. 


Malas adalah seseorang yang menghindari sesuatu hal yang 
harus dikerjakan, malas bisa menghambat aktivitas dengan 
menunda-nunda sehingga membuat diri berdiam ditempat, 
tanpa melakukan aktivitas. 


Kenapa sih, rasa malas hisa muncul? 


Biasanya karena kita nggak fokus sama apa yang kita 
lakukan. 


Pernah nhgak sih, ketika diri hendak melakukan sesuatu, 
namun rasanya malas. mempunyai impian yang tinggi, 
namun malas meraihnya. Mempunyai tekad untuk berubah, 
tapi malas untuk memulai perubahan. Dan sering banget 
kita mengeluh, Kok aku gini-gini aja sih. 


Hal tersebut karena kita yang selalu menuruti rasa malas, 
mager, rebahan. sehingga muncul rasa malas, berat 
melakukan aktivitas, pada akhirnya kembali rebahan, 
stalking seseorang. 


Sebenarnya malas banyak sekali faktornya, bisa karena 
kurang motivasi, mood yang buruk, bahkan suasana. 


Tidak bisa dipungkiri rasa malas akan menghilangkan 
semangatmu, membuatmu diam ditempat dan kamu 
kehilangan motivasi, sehingga kamu merasa malas dan tak 
berguna. 


Rasa malas juga bisa menghambat aktivitas dan malas 
bergerak. 


Ingat, rasa malas tak bisa di biarkan, semakin kamu malas, 
semakin aktivitasmu terlewat, dan waktumu terbuang sia- 
sia. 


Ketika seseorang kehilangan motivasi untuk meraih mimpi 
akan malas untuk berproses, bosan dan melupakan tujuan 
awal bahkan kamu selalu mencari alasan dan selalu fokus 
pada kesalahan tanpa ingin berubah. 


Coba deh tanyakan pada dirimu, Apakah kamu seorang 
pemalas? 


Oke, sebelumnya kamu pernah nggak merasakan atau sadar 
bahwa dirimu pemalas. Kamu sudah mempunyai tekad/niat 
untuk melakukan suatu hal yang positif yang ingin kamu 
lakukan hari ini, tapi kamu gagalkan. Karena, kamu selalu 
menundanya. 


Nanti aja deh besok. ketika sudah besok, Nanti saja lusa. 
Ketika sudah lusa, Nanti saja deadlinenya. Pada akhirnya 
kamu bicara, Nyesel deh nunda, tugasnya banyak banget, 
nggak selesai, capek, dan pada akhirnya tak mengerjakan. 


Kalian nyaman nggak sih, dengan hal yang kalian lakukan? 
sebenarnya hal itu penting, tapi kita selalu menundanya. 


Saat kamu sekolah atau tugas kuliah, pernah nggak kamu 
selalu menundanya sampai deadline, dan pada akhirnya tak 
mengerjakan, pernah nggak? 


Jika pernah, kita sama. 


Dulu, aku pernah merasakannya, pada akhirnya nyesel. 
Ketika melihat orang lain mendapatkan nilai yang tinggi, 
sedangkan aku kecil, karena ya kesalahan diriku. 


Pada akhirnya aku ingin berubah. Aku sadar hal itu nggak 
baik. Dan ketika diriku ingin mendapatkan nilai yang tinggi 
harus perlu usaha dan terus belajar, meski sulit 
menghilangkan rasa malas, aku mencoba, sampai suatu 


ketika diriku mendapat julukkan siswa rajin. Padahal diriku 
tak merasa, dan pada akhirnya aku Aamiin kan. 


Dan kita pun harus berubah, kita harus sama-sama berubah, 
mamulai perubahan. 


Hal yang harus kita lakukan, kita harus mengulangi sesuatu 
hal rutinitas positif dari hal terkecil. 


Ingat ya, jangan remehkan kecil. tapi, prosesnya. 
Sebenarnya, rutinitas kita lebih ke hal positif atau negatif? 


Ingat, rutinitas akan menjadi kebiasaan kita. Ketika kita 
melakukan rutinitas positif misal beribadah tepat waktu, 
belajar, olahraga, mengembangkan bakat, hal tersebut akan 
berpengaruh positif dan kita akan merasakan sesuatu hal 
energi positif yang mendorong diri semangat. 


Berbeda dengan mager, ingin melakukan hal malas, stalking 
sesuatu hal nggak bermanfaat. Sehingga menimbulkan 
energi negatif. 


Aku ulangi bahwa rutinitas akan menjadi kebiasaan. Maka, 
kita harus bisa melakukan hal positif, disiplin, dan konsisten. 


Kita harus berusaha, dan menikmati proses. 


Ketika kita ingin mendapatkan sesuatu perlu usaha, 
misalnya ingin mendapat nilai tinggi dalam mapel inggris 
atau bisa bahasa inggris. Maka, kita harus belajar setiap 
harinya mulai dari terkecil, hari ini belajar lima menit 
menghafal kosakata, atau latihan tugas. 


Kita harus bisa konsisten belajar perharinya, jika sudah 
terbiasa bisa naik sepuluh menit, tiga puluh menit. 


Hal ini dapat melatih diri untuk kosisten dan bertanggung 
jawab, sehingga ketika ada ada pekerjaan, tugas, target 
dapat terselesaikan dengan baik. 


Jadi, terkadang saat melakukan harus konsisten, misal hari 
pertama selama satu jam, dan hari kedua kita nggak 
kosisten, akan membuat kita malas, bosan, jadi jangan 
melakukan sesuatu hal secara langsung dan sekaligus tapi 
nggak pernah rutin. 


Jadi, mulai dari hal terkecil, rutin, setelahnya diulangi. 


Meluangkan waktu untuk melakukan sesuatu hal mulai dari 
satu menit, lima nenit, sepuluh menit. Tapi, meski dari hal 
terkecil, sangatlah terasa sulit. 


Misal, saat hendak meluangkan waktu meski hanya dua 
menit terasa sulit dan gagal, karena kita menunda. 


Pernah nggak sih kalian ingin melakukannya tapi nunda dan 
keasikan main hp, Nanti deh, mau cek WhatsApps, sosmed 
bentar. Awalnya memang ingin mengecek informasi, tugas, 
menunda pekerjaan, stalking sebentar, tanpa disadari 
keterusan sehingga menghabiskan waktu berjam-jam. 


Dan ketika diri sadar, Yah, gimana nih kebablasan lagi, 
yaudahlah nanti aja, besok deh. Pada akhirnya mengulangi 
hal yang sama. 


Nanti aja lah, selagi masih dikerjakan nanti kenapa harus 
sekarang? 


Jika sekarang bisa, kenapa harus nanti? 


Terkadang mengatasi rasa malas sangatlah sulit, terkadang 
malas adalah musuh terbesar yang sulit dikalahkan, tapi 
jangan sampai dirimu kalah oleh rasa malasmu. Kamu 


jangan sampai dikendalikan oleh rasa malas, bukan kamu 
yang mengendalikan rasa malas. 


Marilah kita mulai perubahan, menghilangkan malas, dan 
memperbaiki diri. 


Waktu terus berjalan, keluarlah dari zona nyaman. 


Jadi, diakhir tahun ini 2020, kita harus tahu hal negatif apa 
yang masih melekat pada diri, dan esok 2021 kita coba 
perbaiki, hari ini akan menjadi masalalu untuk esok, namun 
kita harus mengambil pelajaran. Mungkin sekarang kita 
masih malas-malasan, tapi esok kita tak ada kata malas. 
Karena, malas telah kita habiskan hari ini, di akhir 2020. 


Jadi, kita harus tahu alasan-alasan agar kita bisa tak malas 
dan lebih bertanggung jawab. 


Suka, nggak suka harus dijalani. 


Kenapa kita harus menyelesaikan pekerjaan, tugas, belajar, 
dil. 


Kita harus tahu alasan. Misal, Haduh, besok jam tujuh aku 
ada ujian, ada rapat, ada jam kuliah pagi, kalau. Misalkan 
terlambat akan mendapatkan nilai kecil, dipotong gaji, 
dihukum. 


Nah, setelah kita mengetahui alasannya, kita harus bisa 
belajar untuk mempersiapkam ujian, tepat waktu, disiplin. 


Kita harus mengatasi rasa malas, sadar nggak sadar waktu 
kita terus berjalan. 


Jadi cara mengatasinya, pertama jangan menunda, 
menyepelekan pekerjaan atau waktu. Misal jam 7 ada 
meeting, otomatis kita harus bangun awal karena sudah 


punya target jam sekian, dan tanpa disadari saat itu pikiran 
bawah sadar kita merekam, misal jam sekian kita harus 
bangun. 


Kedua, goals/target, misal, 2021 saya harus bisa menjuarai 
olimpiade, bulan mei harus bisa menerbitkan buku, tahun 
ini harus jadi penulis dll. Jadi kita harus berjuang untuk 
meraihnya 


Kita harus punya target, catat, dan bergerak. 


Ketiga, hindarilah hal yang sama. Jika kalian sudah tahu 
alasan kenapa bisa malas, kehilangan arah, mager maka 
hindarilah, misal kalian tahu saat kalian mager saat melihat 
sosmed, kasur, dll. 


Tanyakan apa yang salah, Apakah ini yang sata inginkan? 
Sebenanya saya maunya apa? 


Lakukan apa yang harusnya dilakukan, dan setelah 
mengetahu alasan, harus mulai perubahan. 


Keempat, hindarilah bermalasan dipagi hari, karena 
biasanya pagi hari sangat mempengaruhi, jika kita rebahan, 
main sosmed, sampai siang atau seharian akan 
mempengaruhi, misal malas, lemas. 


Berbeda dengan kita bersemangat, olahraga, melakukan 
aktifitas, kembali berproses. 


Marilah, kita sama-sama berubah, tak ada kata terlambat 
untuk berubah. 


Kelima, belajar melakukan sesuatu hal diwaktu luang, 
melakukan tugas, tanpa ditunda, paksa dirimu untuk tepat 
waktu 


Keenam Reward, jika misalkan kita berhasil melakukan 
suatu hal, kamu harus bersyukur dan Apresiasi dirimu 
sendiri. 


Teruntukmu yang masih malas, semangat, kamu hebat 
karena kamuau berubah, memulai perubahan. Apapun yang 
terjadi harus optimis dan semangat. 


dak 

Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 


diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


2. Kenapa harus memulai perubahan 


Jangan pernah mengharapkan diri bisa berubah, sedangkan 
kita tak pernah memulai perubahan! 


(Jika ingin share sertakan sumber. Bisa juga tag 
instagram @Ratnasarii i) 


Disaat langkah terhalang kata gagal 
Hendak melangkah tapi takut gagal 
Beribu alasan terucap 

Namun, diri tak pernah memulainya 


Akankah waktu yang berjalan akan kembali 
Ketika diri hendak mengulangi masanya 
Masa yang selama ini di sia-siakan 

Karena sebuah kata Takut gagal 


Jangan lupa vote dan komentar! 


Kenapa ya kita harus mulai perubahan dari sekarang, 
kenapa? 


Jika bukan sekarang kapan lagi, yakin masih mau 
menundanya? Ingatlah, sesuatu yang terus tertunda tak 
akan sampai pada harapan yang di inginkan. Jangan sampai 
hanya sebuah angan-angan yang terus berputar di pikiran 
tapi tak ada pergerakan. 


Apakah kamu tak lelah, masih saja berada di tempat yang 
sama. Ingin memulai, tapi takut gagal. 


Cukup! dirimu ingin berubah tapi takut? Ini seperti lelucon 
tapi tak lucu, cukuplah. 


Marilah kita melangkah untuk memulainya, jangan hanya 
rencana saja, namun tak pernah memulainya. 


Misalkan, Saya ingin menjadi seperti ini, menjadi seperti ini 
... menjadi seperti ini .... 


Perubahan bukan hanya soal keinginan, tapi pergerakan dan 
usaha. Ingat, jika kita sudah melakukan perubahan untuk 
menjadi yang lebih baik, hal itu tak akan pernah sia-sia. 


Karena, akan terasa pula pada diri sendiri hal yang positif. 
Satu kata yang sering ditakuti ketika memulai, Gagal. 


Kalian pernah tidak mendengar kata ini? 


Kata yang mempunyai pengaruh down untuk kita, belum 
mulai tapi sudah takut gagal. Jika ingin berubah sebenarnya 
tak ada kata gagal, karena setiap usaha akan terus 
berproses. 


Ingat, jadikanlah kegagalan sebagai motivasi keberhasilan. 


Janganlah menunda pergerakan, jika bukan sekarang kapan 
lagi, apa kita mau dirubah oleh lingkungan? 


Lingkungan yang merubah kita, bukan kita yang membawa 
perubahan pada lingkungan. 


Memang di saat kita hendak memulai perubahan, 
memanglah terasa sangat sulit. Karena, harus memulai 
beraptasi dengan lingkungan. 


Nah, maka dari itu kita harus mengenali diri kita seperti apa. 


Pernah nggak sih melihat lingkungan sekitar seperti apa? 
Lingkungan bisa berpengaruh positif dan negatif, kita ambil 


hal positifnya, kemudian hal yang negatif kita yang 
membawa perubahan menjadi hal positif. 


Hal yang harus kita lakukan di saat ingin memulai 
perubahan ialah menjadi diri sendiri, Kok gitu? 


Karena, bagaimana mungkin kita bisa merubah lingkungan, 
jika kita belum membawa perubahan diri sendiri. 


Sekarang berubahlah untuk diri sendiri dan membawa 
perubahan untuk lingkungan. 


Mau memulai berubah, tapi memulainya darimana? 


Awal yang harus kita lakukan adalah merubah kebiasaan 
buruk, Kebiasaan buruk kenapa harus dirubah? 


Karena, kebiasaan buruk dapat merugikan diri sendiri dan 
orang lain. 


Nah, dari sini kita harus belajar dari hari kemarin sampai 
hari ini. Pelajaran apa yang telah kita dapatkan? 


Pernah nggak kita, merenungi apa yang dilakukan selama 
ini, waktu terpakai untuk apa? 


Coba deh sekarang kita rileks dan kembali ke pikiran 
tentang memori lalu, lebih keingat hal baik, apa hal buruk? 


Jika seandainya memori lalu menunjukkan hal baik, maka 
dari itu harus jauh lebih semangat untuk terus memperbaiki 
diri dan memulai perubahan lainnya. 


Jika seandainya memori hal buruk, maka dari itu mulai hari 
ini harus memperbaiki diri dan berubah menjadi lebih baik. 


Berubah bukan soal waktu, tapi soal keinginan dan 
pergerakan. Ingat, berubah tak memandang waktu dan usia. 


Berubah tak harus diri menjadi buruk terlebih dahulu, 
namun berubah untuk memperbaiki diri agar jauh lebih 
baik. 


Perubahan akan berpengaruh positif untuk masadepan, 
target pencapaian. Hal yang harus di lakukan pertama 
adalah, Komitmen. Pasti kalian bertanya-tanya, Kenapa kok 
harus komitmen? 


Ya, karena kita harus punya target, dan motivasi untuk 
mencapai keinginan. Agar ketika diri down kembali ingat 
tujuan awal. 


Yang kedua adalah konsisten, Lah kenapa harus konsisten? 


Ya, karena dengan konsisten dapat menjadikan kebiasaan. 
Misal kita ingin berubah menjadi yang lebih baik, kita harus 
selalu melakukan hal-hal yang baik dan positif. Setelah 
melakukan secara terus menerus akan menjadi kebiasaan. 
Nah setelahnya kita akan lebih bersemangat dan tak bosan. 


Yang ketiga, kemauan untuk terus belajar. Pasti kita pernah 
berada di titik down, gagal. Hal yang perlu di ingat, tak ada 
kata gagal yang ada kata pembelajaran. Jika kamu gagal, 
berarti banyak sekali pelajaran yang harus di ambil. Ingat 
jangan pernah mengeluh. 


Point penting ketika hendak membawa perubahan, berani 
mengambil langkah pertama. Ingat, jangan pernah pesimis 
dan selalu berpikiran akan gagal. 


Kedua, memulai dari hal kecil. Ingat, jangan pernah 
meremehkan hal kecil, karena jika kita konsisten akan 
menjadi hal besar. Menjadi kebiasaan, yang akan 
berpengaruh positif. 


Ketiga, fokus dengan tujuan. Jika tujuan kita raih dengan 
sungguh-sungguh, In sya Allah akan membuahkan hasil. 
Yang terpenting usaha. Sesuatu tanpa diiringi do'a dan 
usaha tak akan pernah bisa. 


Untukmu yang sedang memperbaiki diri menjadi yang lebih 
baik, jangan pernah lelah. Karena, sesuatu hal In sya Allah 
tak akan pernah menghianati hasil. 


Selama nafas masih ada, tak pernah ada kata terlambat. 
Jadi, jangan pernah menyia-nyiakan waktu untuk hal yang 
akan membuatmu menyesal karena tak melakukan 
pergerakan untuk memulai perubahan menjadi yang lebih 
baik. 


Waktu tak akan pernah kembali, jika sudah lewat ya 
berganti detik, menit, jam, hari. Begitupun kehidupan, 
pernah nggak sih kalian berfikir, Nggak berasa banget ya, 
sekarang usia sudah sekian. 


Usia semakin bertambah, tapi masih saja diam ditempat. 
Tanpa disadari waktu sudah berlalu, dan sudah banyak 
waktu yang sia-sia pada akhirnya menyesal. 


Misal, Usia semakin renta, tapi diri ini belum berubah 
menjadi yang lebih baik, belum membawa perubahan, 
belum bla bla bla ... 


Seandainya saya tidak malas-malasan, tidak mager, 
seandainya bla bla bla ..... 


Jangan sampai contoh tersebut ada pada diri kita, yuk kita 
sama-sama melangkah. Meski, berbeda jalan. Tapi, satu 
tujuan. Untuk bisa berhasil dunia dan akhirat. 


Jika kita mengerjar dunia hanya dunia. Tapi, jika kita 
mengejar akhirat In sya Allah dunia dan akhirat. 


Point penting ketika hendak membawa perubahan, berani 
mengambil langkah pertama. Ingat, jangan pernah pesimis 
dan selalu berfikiran akan gagal. 


Kedua, memulai dari hal kecil. Ingat, jangan pernah 
meremehkan hal kecil, karena jika kita konsisten akan 
menjadi hal besar. Menjadi kebiasaan, yang akan 
berpengaruh positif. 


Ketiga, fokus dengan tujuan. Jika tujuan kita raih dengan 
sungguh-sungguh, In sya Allah akan membuahkan hasil. 
Yang terpenting usaha. Sesuatu tanpa diiringi do'a dan 
usaha tak akan pernah bisa. Lelah, pasti semua manusia 
merasakannya, tapi jangan jadikan itu sebagai alasan. 


SEMANGAT! 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


17. Penyesalan dikemudian hari. 


Detik waktu terus berjalan 

Namun harapan telah pupus oleh waktu 
Airmata kini jatuh, tak ada arti lagi 

Kini penyesalan menghampiri 


Aku menatap masalalu 
Mungkinkahku bisa berubah? 

Kini, aku paham arti hidup 

Ingin melangkah, namun tak mampu 


Sebuah cerita yang terukir biasa 

Memang dalam hidup, pasti ada seseorang menyesali 
perbuatannya 

Dan tiada manusia yang hidup abadi 

Bila waktu telah tiba maut pasti menghampiri 


When you try to change, change will change you for the 
better. 


Maaf part acak, mungkin eror. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Kita tak pernah tahu apa yang terjadi, tapi kita harus 
memulai perubahan, jangan sampai penyesalan datang 
terlambat, disaat kita ingin berubah tapi sudah tak bisa. 
Berubahlah, sebelum waktu yang merubahmu. 


Hampir semua orang mempunyai mimpi atau cita-cita yang 
ingin diraih. Namun, malas untuk memulainya dan selalu 
menundanya, Nanti aja deh meraihnya, inikan bukan bidang 


aku. Tak pernah ingin memulai, namun impian itu selalu 
terbayang dipikiran. 


Terkadang kita terlalu sibuk untuk mencari kesenangan 
sementara, happy berkumpul, bermain. 


Seketika kita sadar, bahwa usia terus berlanjut, pada 
akhirnya mengeluh. 


Nyesel banget deh, seandainya bisa kuputar waktu, bisa 
lebih semangat dan bisa kembali kemasa muda. 


Kenapa ini harus terjadi? 


Karena kesalahanmu yang tak pernah menghargai waktu, 
kita yang tak pernah mau mempersiapkan dan yang kita 
lakukan hanya bersenang-senang untuk bermain, sehingga 
waktu terbuang sia-sia. 


Hidup ini sangat berharga, waktu sangat berharga, 
bersyukurlah jika kita masih ada kesempatan untuk berubah 
menjadi yang lebih baik. 


Jangan meremehkan waktu, lakukanlah sesuatu hal yang 
bermanfaat, jangan melakukan hal yang biasa saja tanpa 
perubahan. 


Tak ada salahnya kita bermimpi untuk membawa 
perubahan, dan menjalani prosesnya. Karena sesuatu hal 
yang positif, akan selalu ada hambatan, rintangan. 


Jangan malas untuk mencoba, tetap saja berproses sembari 
belajar untuk lebih baik, kuat, tangguh, dewasa. 


Ketika kita ingin melakukan suatu hal, tidak ada yang tak 
mungkin. Berusaha dan berdo'a adalah kuncinya. 
Setelahnya, kita pasrahkan pada yang maha kuasa. 


Sekali lagi, aku katakan janganlah menyerah. 


Ketika kita berhasil kelak, kita dapat membawa perubahan 
atau motivasi diti sendiri dan orang lain untuk untuk lebih 
semangat dan berubah menjadi lebih baik, setiap 
perjalanan akan menjadi sebuah cerita hidup, dan semoga 
orang lain dapat terinspirasi. 


Kamu pasti bisa, ada sesuatu hal pada dirimu yang belum 
tentu dimiliki orang lain, dan cobalah dirimu belajar untuk 
menghindari mengeluh atau meremehkan dirimu sendiri. 


Katakan pada dirimu, Allah maha baik, Allah menciptakan 
aku untuk beribadah dan menjauhi larangannya. Maka dari 
itu aku harus memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Dan, 
semoga ilmu yang aku dapatkan, dapat bermanfaat untuk 
orang lain. 


Kamu sangat berharga, setiap kehidupan harus punya 
tujuan. 


Kita masih diberikan waktu oleh Allah, maka kita seharusnya 
gunakan waktu sebaik-baiknya. Kita harus bersyukur, 
instropeksi diri, beribadah, menjauhi larangannya, dan 
mempunyai mimpi atau tujuan hidup. Tak ada salahnya 
bermimpi, tapi jangan lupa jika ingin meraih sesuatu hal, 
harus yang baik dan karena Allah. 


Ingat, penyesalan selalu datang terlambat, mereka yang 
hanya diam, tak melakukan apa-apa disaat masa tuanya ia 
menyesal. 


Karena, ia melalaikan ibadah, bermalas-masalan, tak punya 
tujuan. 


Teruntuk kamu, keluarlah dari zona nyaman. Sesuatu hal 
perlu proses, kamu tak bisa berdiam saja. 


Setiap orang pasti pernah merasakan apa yang kamu 
rasakan, jangan takut untuk gagal. Rasa sakit yang kamu 
rasakan, insya Allah akan ada hasil. Jika ada seseorang yang 
berhasil, kamu adalah salah satunya. 


Berhasil bukan hanya di dunia saja, melainkan diakhirat 
pula. Karena akhirat adalah tujuan awal kita. Kita didunia 
harus melakukan amal baik, beribadah, sedekah, puasa, dll. 


Masih banyak yang harus kita jalani, hidup bukan soal 
mengeluh, putus asa. 


Kenapa ini harus terjadi padaku? 
Kenapa? 


Ketika kita sudah tua, kita akan sadar bahwa telah banyak 
waktu yang terbuang sia-sia, yang dilakukan merenung, 
sedih ketika mengingat masalalu, pada akhirnya menyesal. 


Banyak sekali yang disesalkan, bisa jadi menyesal karena 
selalu melalaikan ibadah, bisa pula tak berusaha menggapai 
cita-cita. 


Ketika masih muda, kita tak pernah fokus , dan hal yang kita 
dilakukan hanya diam. 


Sebenarnya masa muda kita dihabiskan untuk apa? 


Mungkin terkadang, kita selalu ingin mencari kesenangan 
bermain tak jelas, menghamburkan uang, jalan-jalan. 
Sadarkah kalian, selama ini telah menyia-nyiakan waktu? 


Cobalah, berani mengorbankan sesuatu, misalkan selama ini 
kita selalu melakukan hal negatif, misal setiap kumpul atau 
bermain tak jelas selalu topiknya gibah, kita mencoba 


menghindarinya, atau kita bisa menghancurkan gibah 
menjadi hal yang positif. 


Misalnya, biasanya kumpul bersama teman kita biasanya 
kita jalan-jalan, kemall, mengahamburkan uang, kita bisa 
ganti ubah hal saat kita bertemu menjadi menjadi hal 
positif, misalnya membantu sesama manusia, mencari 
donasi, untuk disumbangkan kepanti asuhan, uangnya bisa 
di sedekahkan. Hal ini, lebih bermanfaat, daripada 
menghamburkan uang. 


Penyesalan banyak sekali, misalkan karena pekerjaan yang 
dilakukan haram, penyesalan berdiam ditempat, malas 
memulai. 


Penyesalan tidak mendidik anak dengan baik, misalkan 
tidak mengajarkan anaknya shalat, sopan santun terhadap 
orang tua sehingga dapat membuat anak durhaka pada 
orangtuanya. 


Penyesalan tidak menjaga kesehatan dengan baik. Bisa jadi 
melakukan aktivitas yang berat tanpa memikirkan 
kesehatan, atau mabuk, memakai narkotika, dll. 


Teruntukmu yang sedang baca, marilah sama-sama kita 
berubah. Jangan sampai penyesalan datang terlambat. 


Marilah kita perbaiki ibadah dan menjauhi larangannya, 
karena seseorang yang sudah meninggal ingin kembali 
hidup, karena ingin memperbaiki kesalahannya, ingin 
bersedekah, dan beribadah. 


Manusia memang tak luput dari kesalahan, terkadang diri 
menyesali kesalahan yang pernah dilakukan. Marilah kita 
instropeksi diri. Kesalahan apa yang telah dilakukan, kita 
sudah tahu itu salah, lalu mengapa masih dilakukan? 


Selama ini kita hidup, apakah melakukan hal baik, apa 
sebaliknya? 


Sudah berapa banyak amal kita, untuk persiapan kelak di 
akhirat? 


Ketika kita dianugerahi ilImu/pengetahuan, dipakai untuk 
apa ilmu kita, apakah kita menyebarkannya atau 
memanfaatkannya pada orang lain agar bermanfaat, apakah 
hanya untuk diri sendiri? 


Sahabat, kita harus menyebarkan ilmu yang kita punya dan 
kita pun harus menuntut ilmu. 


Ingat, Allah akan mengangkat derajat bagi orang yang 
menuntut ilmu. 


Allah berfirman dalam OS Al-Mujadilah ayat 11 


Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 


Sahabat, coba tanyakan hal diatas, pada diri sendiri. Waktu 
terus berjalan, detik demi detik telah berlalu. Menit berganti 
jam, jam berganti hari. Tak pernah disadari kini hari telah 
terlewati. Telah menjadi minggu, bulan, tahun, bertahun- 
tahun. 


Akankah diri kita terus seperti ini, tanpa perubahan? Marilah 
kita berubah menjadi yang lebih baik. 


Kita harus sabar berproses, kita harus sabar beribadah, kita 
harus menjauhi larangannya, kita harus sabar untuk meraih 
mimpi atau menuntut ilmu, ingat dunia ini hanya 
sementara. Maka dari itu, marilah kita siapkan bekal untuk 
diakhirat kelak. 


Marilah kita kurangi bermain sosmed, main tak jelas, 
menghamburkan uang, malas, meski sulit tapi cobalah. 


Tetaplah berusaha berubah, karena sesuatu hal ada pada 
niat dan usaha. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


18. Takut bahagia 


Sesuatu hal yang terjadi 
Pasti ada sebuah hikmah 
Kebahagiaan, adalah anugrah 
Kesedihan adalah anugrah 


Sesuatu hal yang terjadi pasti ada makna 
Maka, jadikanlah sebagai motivasi 

Setiap sesuatu hal akan tetap terjadi 
Karena, semuanya atas kehendaknya. 


Whatever happens, be nice. Because, whatever 
happens if we live it will be full of meaning. 


Maaf part acak, mungkin eror. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Waktu terus berjalan, akankah kamu seperti ini? 


Sesuatu hal yang terjadi adalah sebuah karunia dan nikmat 
yang harus di syukuri. Ketika diri enggan untuk menerima 
sesuatu hal, akan sulit pula menikmatinya. Karena, diri tak 
pernah bersyukur dan diri selalu mengabaikan kenikmatan 
tersebut. Jadi, ketika kita mengabaikan kebahagiaan karena 
takut sesuatu hal buruk datang, sama saja kita tak percaya 
akan takdirnya. Karena, apapun yang terjadi atas 
kehendaknya. Jadi, kita harus berbaik sangka. 


Terkadang kebahagiaan adalah salah satu yang selalu 
diinginkan setiap manusia. Bahkan banyak seseorang yang 
pura-pura bahagia, agar orang lain melihatnya bahagia. 


Orang lain melihat kita nggak ada masalah, terlihat baik- 
baik saja, padahal tak sesuai dengan kenyataan. 


Terkadang seseorang merasakan perasaan khawatir meski ia 
dalam keadaan baik-baik saja. Namun ada pula seseorang 
yang merasa takut untuk bahagia, apakah mungkin kamu 
salah satunya? 


Jika iya, bisa jadi kamu Cherophobia. Sebenarnya 
Cherophobia itu apa sih? 


Jadi, Cherophobia adalah seseorang yang mengalami rasa 
takut berlebihan terhadap rasa bahagia. 


Ketika kamu bahagia, kamu akan selalu berfikir akan ada 
sesuatu hal yang buruk akan menghampiri. 


Pernah nggak sih kamu, atau teman-teman disekitar 
berkata, Udah, jangan terlalu bahagia, jangan ketawa 
berlebihan nanti bakal nangis loh, nanti akan sial, nanti 
akan ada hal buruk. 


Sebenarnya hal tersebut karena kita yang selalu berburuk 
sangka akan sebuah keadaan. Sehingga membuat kita 
enggan berfikir positif. 


Yang kita rasakan takut, karena mungkin rasa trauma 
dimasalalu yang membuat diri takut bahagia dan selalu 
berfikiran hal buruk. 


Sebenarnya takut itu wajar, tapi jika berlebihan juga tak 
baik. Dan sesuatu hal yang perlu kita takuti hanya pada 
Allah saja. Allah yang menghidupkan dan yang mematikan. 


Jadi, ketika kita bahagia, atau menemukan sesuatu hal yang 
bisa membuat bahagia tapi diri masih takut atau enggan 


untuk mensyukuri bahagia akan membuat diri terus 
menerus takut. 


Mungkin ada rasa trauma atau pengalaman dimasalalu yang 
tidak menyenangkan. Dan membuat kita menilai sesuatu 
hal berlebihan dan akan menghindari kegiatan atau 
sosialisasi yang dapat membuat bahagia. 


Sehingga kita merasa cemas untuk bepergian, berkumpul, 
bahkan kita menolak sesuatu hal yang menyenangkan. 
Sehingga mengindari rasa bahagia, karena selalu berfikir ini 
cara untuk menghindari hal buruk. 


Dan, mungkin karena sugesti kita sendiri yang berlebihan, 
kita dapat kehilangan banyak kesempatan positif yang kita 
lakukan. Dan, ketika kita selalu enggan untuk 
melakukannya kita akan selalu diam ditempat. Karena 
ketika melakukan suatu hal, kita selalu takut pencapaian 
yang dicapai akan tercapai dan saat kita bahagia akan 
menimbulkan sesuatu hal yang buruk. 


Bahkan ada pula seseorang yang menganggap kebahagiaan 
itu sebagai menghabiskan waktu secara sia-sia. 


Tanpa disadari kita tak bersyukur dan selalu berputus asa 
untuk mencerna energi positif. 


Dan, banyak sekali alasan-alasan atau pengalaman 
seseorang yang disekitar. 


Salah satu pengalaman seseorang ia berkata, Saya percaya 
setiap ada kesusahan maka selanjutnya ada kemudahan. 
Tapi, karena kepercayaan itu saya jadi mengasosiasikan 
bahwa saya nggak boleh bahagia sekarang, karena saya 
berfikir akan ada kesusahan ketika saya bahagia sekarang. 
Saya selalu berfikir jangan bahagia sekarang, karena 


perjalanan masih panjang dan saya mau saya bahagia dan 
sukses dimasa yang akan datang. 


Jadi, memang benar ketika ada kesulitan pasti akan ada 
kemudahan. Setiap manusia pasti akan mempunyai masalah 
atau ujiannya masing-masing, tapi apapun yang terjadi 
entah itu kemudahan, kebahagiaan, kesulitan semuanya 
harus disyukuri, karena setiap yang dijalani pasti ada 
hikmah. Bilamana kita mengalami kemudahan kita harus 
bersyukur, bilamana kita sukses sekarang kita harus 
bersyukur, dan terus menebarkan kebaikan agar 
dimasadepan pula jauh lebih baik, dan dapat pula 
memotivasi. Karena, kita tak tahu apa yang akan terjafi, 
yang kita lakukan hanya bersyukur dan melakukan hal yang 
baik. 


Sebenarnya penyebabnya itu apa sih? 


Sebenarnya Cherophobia bukan gangguan mental, tapi para 
ahli menduga kondisi ini merupakan salah satu gangguan 
kecemasan. 


Ada, beberapa penyebab yang bisa membuat kita 
Cherophobia. 


Pertama, pengalaman pribadi karena pengalaman pribadi 
atau biasanya yang sering terjadi trauma dimasalalu, 
kekerasan fisik, emosional dimasalalu, sehingga membuat 
diri takut untuk bahagia. 


Misalkan saat itu kita benar-benar bahagia dan saat itu pula 
kita dimarahi mungkin karena kesalahan yang dilakukan, 
dan kita belum dapat berdamai dengan situasi tersebut. 


Mengapa pengalaman dimasalalu sangat mempengaruhi 
Cherophobia? 


Karena, pengalaman yang menakutkan atau rasa takut 
dapat mengaktifkan sistem pusat kendali darurat pada diri 
kita, yaitu Amygdala. Dan ketika kita sedang merasakan 
suatu keadaan yang buruk amygdala akan menghubungkan 
memorinyang tak menyenangkan dengan aktivitas yang 
menyenangkan. 


Misalkan, kita hari ini sedang bahagia karena mendapatkan 
beasiswa, lulusan terbaik, lulus SNMPTN, berhasil meraih 
mimpi, kita merasa senang banget, bahagia, dan ketika kita 
mendapatkan kabar dari keluarga kita misalkan ada orang 
tua kita sakit, atau meninggal. 


Otomatis kita merasa down, terpuruk, sedih, dan berkata, 
Kenapa ini harus terjadi sama aku, kenapa ketika akan 
bahagia, harus ada kejadian seperti ini, kenapa? 


Dan, timbulah rasa bersalah. Ketika kita telah dapat 
melakukan sesuatu hal yang membuat kita bahagia, dan 
kita berfikir kebahagiaan ini nggak ada artinya karena kita 
merasa kita bahagia diatas penderitaan orang lain. 


Dan, kita nggak bersyukur dan selalu menyalahkan 
keadaan, menyalahkan takdir. Padahal hal ini musibah yang 
sudah takdirnya, dan kita pun tak bisa mengendalikannya. 
Dan, pada akhirnya rasa cemas selalu muncul dalam 
keadaan apapun itu. 


Sehingga selalu mempengaruhi diri, ketika bahagia. 


Kedua, Introvert, merasa tak nyaman ditempat ramai. 
Misalkan kita sedang megunjungi sebuah acara atau 
kegiatan yang ramai. Setelahnya kita cenderung untuk 
menyendiri untuk mengumpulkan atau memulihkan tenaga 
mereka dengan menyendiri. 


Ketiga, Perpeksionis biasanya berpotensi hal serupa. 


Biasanya hal tersebut lebih rentan memiliki Charephobia. 
Cara untuk menghilangkan Cherophobia. 


Pertama, membentuk asosiasi dengan kebahagiaan, mulai 
berdamai dengan kejadian yang sudah berlalu. 


Kita pun, harus bersyukur atas kebahagiaan yang kita 
dapatkan. Karena pada dasarnya kebahagiaan itu sebuah 
nikmat yang harus disyukuri. 


Diluaran sana banyak sekali seseorang yang mengeluh 
karena tak pernah bahagia, sedangkan kita yang 
mendapatkan nikmat atau masih merasakan kebahagiaan 
kenapa tak pernah bersyukur? 


Kedua, menyadarkan diri sendiri. Bahwa sesuatu hal yang 
menakutkan atau yang sudah terjadi tak selamanya buruk. 
Apapun yang sudah terjadi dimasalalu adalah sebuah 
pelajaran. Takut, memang wajar karena takut itu umum dan 
semua orang mungkin pernah merasakannya. Tapi, hal yang 
perlu kita ingin kita harus takut hanya pada Allah saja. 


Dan, bisa jadi sesuatu hal yang terjadi, karena kita nggak 
bersyukur. Misal kita merasa bahagia sekali, merasa bangga 
setinggi-tingginya, sampai kita lupa bersyukur dan ketika 
kita jatuh atau mendapatkan sebuah ujian kita langsung 
terpuruk, sedih, kecewa, dan ketika kita bahagia kita nggak 
pernah mensyukuri kebahagiaan tersebut, dengan alasan 
hal yang buruk atau yang sudah terjadi takut terjadi hal 
serupa. 


Ketiga, selalu berfikiran negatif. Jadi, ketika kita bahagia kita 
selalu terbawa moment dimana hal buruk atau sebuah 
peristiwa tak diinginkan terjadi. 


Memang, takut hal wajar, dan bentuk waspada atau hati- 
hati, dan kembali lagi pada kita bagaimana kita 


menjalaninya atau menanggapinya agar tak berlebihan. 


Keempat, berfikiran positif. Jadi, kita harus mencoba 
berfikiran positif mencoba untuk merilekskan pikiran, bisa 
pula berolahraga. 


Apa yang kamu rasakan setelah membaca ini? 

daa 

Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 


diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


20. Bahagia itu sederhana. 


Ket: Jangan melalaikan beribadah saat membaca 
cerita ini! 


Terasa namun tak pernah disadari. Acuh akan hal yang 
berharga. 

Sebuah arti yang membuat diri paham 

Sederhana tapi bermakna 


Terkadang diri lelah 

Tapi kau tak boleh diam 

Jangan menghentikan langkah karena alasanmu 
Teruslah berproses, Insya Allah akan ada bahagia. 


Lihatlah oranglain, 

Dengarkanlah orang lain 

Kisah yang berbeda namun sama 
Kebersamaan yang snagat berarti 


Kebahagiaan, bukan tentang bersama siapa 
Tapi, hal apa didalamnya 

Bahagia bukan tentang materi 

Tapi, mampu bensyukuri mulai hal sederhana 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
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Bahagia itu seserhana, dimana kau dapat bersyukur dan 
mampu menghargai waktu. Bahagia itu sederhana, ketika 
kamu dapat bersama dan keluarga, dapat ketenangan, 
masih diberikan umur panjang. Bahagia itu sederhana 
dimana kita dapat tersenyum dengan kebahagiaan itu 
sendiri. 


Harapan serasa pupus, menyerah. Berfikiran negatif 
Sebenarnya, kenapa kita merasa tak pernah bahagia. 
Lelah. 

Capek. 

Seolah kebahagiaan tak pernah berpihak pada kita. 
Melihat orang lain bahagia, merasa diri tak berharga. 
Orang lain bahagia, merasa diri tak pernah bahagia. 
Orang lain punya suatu hal, diri merasa tak berarti. 


Orang lain punya kekayaan, punya segalanya, dan kita 
selalu merasa tak punya apa-apa. 


Ketahuilah. 
Bahwa, kebahagiaan tak hanya diukur dari segi materi. 
Tak hanya dilihat dari satu sudut pandang saja. 


Kita nggak bisa, langsung mengartikan dia bahagia atau 
tidak. 


Karena, yang terlihat hanya luarnya saja. 


Perlu diingat, hal ini bukan tentang suatu hal kata saja 
melainkan maknanya. 


Bahagia. 


Satu kata, yang penuh makna. 


Didalamnya ada hal sederhana yang dapat membuat diri 
bahagia. 


Kebahagiaan bukan mempunyai suatu hal saja, tapi bahagia 
dalam hal apa, dan bersama siapa. 


Coba, tanyakan pada diri, kenapa kita merasa nggak pernah 
bahagia. 


Kenapa? 
Kenapa kita nggak pernah melihat kebahagiaan kita sendiri? 
Coba, sekarang kita tersenyum. 


Lihat, orang yang disekitar, sederhana tapi penuh makna. 
Mereka tak punya suatu hal materi, tapi bisa bahagia dan 
tertawa lepas. 


Mereka selalu bersyukur atas nikmat, ada yang hari ini 
dapat makanan saja sudah bahagia, bisa mendapat rezeki 
meski menurut kita sedikit tapi menurutnya besar, dan ia 
bahagia, bisa melihat orang yang disekitar bahagia dia pun 
bahagia. 


Dan, stop berpikir kebahagiaan hanya bisa didapatkan 
ketika mempunyai segala hal. 


Jaadi, ada yang punya semua hal materi, tapi ia tak pernah 
bersyukur. Selalu merasa kurang, tak oernah tenang, tak 
pernah merasakan bahagia. 


Sehingga, membuat diri terlena. 


Sebenarnya ketika kita bersyukur. Kita akan menyadari 
kebahagiaan tersebut. 


Kebahagiaan itu sederhana, bisa berkumpul bersama 
keluarga, sahabat, bisa membawa perubahan, memperbaiki 
diri. 


Sederhana tapi penuh makna. 
Penuh arti kehidupan. 
Dan, didalamnya mengandung pelajaran. 


Bahwa, setiap detik sangat berharga, setiap tawa penuh arti, 
setiap kebahagiaan harus disyukuri. Karena, kita tak pernah 
tahu apakah esok masih bisa merasakannya atau tidak. 


Setiap orang mempunyai kebahagiaan tersendiri, yang 
terpenting kita harus bersyukur. 


Yang bahagia belum tentu bahagia, bisa jadi berpura-pura 
bahagia. 


Stop memandang satu sudut pandang saja. 
Kini, hal yang harus dilakukan bersyukur. 
Dan, fokus. 


Dalam artian, fokus akan suatu hal yang memang harus 
dijalankan. 


Dan, coba tanyakan pada diri hal apa saja yang membuat 
kita bahagia. 


Jawab dengan diri masing-masing. 


Pasti, setiap kehidupan kita pernah merasakan bahagia. 
Entah bahagia sebahagianya, atau bahagia saja. 


Kebahagiaan dari hal terkecil. atau terbesar. 


Kita mulai dari bahagia dari hal terkecil. Meski hal yang kita 
lakukan sederhana tapi dapat membuat bahagia sampai ke 
hal terbesar. Misal, kita tak pernah tahu apa yang kita 
lakukan itu apa, yang kita tahu hal itu positif, yasudah kita 
lakukan. 


Dan, kita nyaman menjalaninya. 
Terus melakukan hal tersebut sampai menjadi habits. 
Dan, tanpa disadari hal itu membawa perubahan untuk kita. 


Sehingga membuat diei merasa bahagia dapat berubah, dan 
dapat bermanfaat untuk orang lain. 


Nah, coba bayangkan jika hal tersebut kita. Jadi apa yang 
dirasakan? 


Hal sederhana yang dapat membuat diri berubah bisa 
menjadi kebahagiaan. 


Dan, dapat bermanfaat untuk orang lain, adalah 
kebahagiaan yang terbesar. Dapat memengaruhi lingkungan 
menjadi hal positif. 


Sesuatu hal tak akan jadi besar, jika tak dimulai dari hal 
terkecil. 


Jadi, apapun yang sedang kita alami. Jangan remehkan hal 
terkecil. 


Jika kita sedang merasakan hal terbesar, tetap jangan 
remehkan hal terkecil. Karena kita dimulai dari hal terkecil. 


Apapun yang terjadi sudah, nikmati. 


Bahkan diluaran san banyak orang terlalu sibuk mencari 
cara untuk bahagia. 


Sibuk sesibuknya, seolah-olah ia paling sibuk didunia. 


Mengakalkan banyak cara, sampai tak perduli caranya baik 
atau salah. 


Tak perduli dengan orang lain, yang terpenting dirinya 
bahagia. 


Sebenarnya kebahagiaan yang dicari itu seperti apa? 
Coba tanyakan pada diri sendiri. 
Definisi bahagia menurutmu itu seperti apa? 


Dan, alasan kamu ingin mencari kebahagiaan itu, untuk 
apa? 


Ingat, kebahagiaan itu selalu pada diri. Namun, kadang diri 
yang menolak kehadirannya karena enggan bersyukur. 


Sesuatu hal yang ada diri, adalah sebuah kebahagian. 
Karena, tak semua orang seperti bisa menjadi kita. 


Alhamdulillah, kita dapat melihat. Sedangkan diluaran sana, 
ada yang membayangkan dirinya bisa melihat. Dan, mereka 
pula membayangkan betapa bahagia ia bisa melihat dunia 
ini. 


Bisa melihat, adalah suatu kebahagiaan. Maka, 
bersyukurlah. 


Bisa mendengar, mempunyai tubuh yang utuh. Adalah 
kebahagiaan, maka bersyukurlah. 


Bahagia bisa menjalankah amanah. 


Bahagia, karena berbagi. 


Hal ini, bukan tentang ingin bahagia. Tapi, hal apa yang 
ingin dilakukan. 


Maksudnya, kita akan merasa bahagia ketika bersyukur, dan 
ketika kita melakukan sesuatu hal yang baik atau positif hal 
tersebut akan membawa pengaruh baik atau perubahan 
sehingga timbul rasa bahagia. 


Mempuyai prestasi, adalah kebahagiaan. Mendapatkannya 
butuh perjuangan. 


Mempunyai sahabat yang baik adalah kebahagiaan. 


Terkadang kita menyadari kebahagiaan, namun kita selalu 
acuh dah selalu ingin mempunyai kebahagiaan yang besar. 


Mensyukuri apa yang telah didapatkan, rasakan, miliki. 
Karena nggak semua orang bisa punya apa yang kita miliki. 


Dan, dalam keadaan apapum entah itu bahagia, sedih, 
banyak masalah, sesulit apapun. Pasti ada kebahagiaan 
terkecil dsn hikmah yang tersimpan didalamnya. 


Misal, kita sedang banyak masalah. Dan, didalamnya 
mengandung pelajaran dan penguat diti. Ketika diri berhasil 
melalu sebuah rintangan atau masalah maka akan ada rasa 
bahagia, dan tenang 


Temukan hal sederhana, maka akan menemukan 
kebahagiaan. Bahagia itu sederhana. Dan tetaplah 
bersyukur. 


Kesederhanaan yang membuat diri bahagia, akan membuat 
kebahagiaan. 


Bahagia mampu menghadapi masalah, adalah bahagia. 


Apa yang kamu rasakan setelah membaca ini? 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


3. Yakin mau menyerah 


Kehidupan bukan soal keinginan saja 

Tapi, sebuah proses yang panjang dan hal apa saja yang di 
lakukan 

Banyak sekali harus di korbankan 

Entah dari perasaan atau waktu 


Perasaan yang terkadang harus menahan sesak 
Ketika ada seseorang yang menghina 

Dan diri harus melewati rintangan 

Akankah waktu akan kembali, setelah melewatinya? 


Jangan dia-siakan waktumu 
Menentukan pilihan memanglah sulit 
Pilihan kamu yang menentukan 
Tunggu apa lagi! 


KKK 


Ketika diri lelah, istirahatlah. Setelahnya harus kembali 
bangkit. Terkadang musuh terbesar saat ingin menyerah 
ialah diri sendiri. pada dasarnya, semua pilihan yang 
menentukan ya kita, apakah kita ingin bangkit atau tidak. 
Ingat, keberhasilan tergantung pada usaha dan do'a. 
Berdo'alah pada Allah dan berusaha, In sya Allah tidak akan 
pernah kecewa dengan hasilnya, karena Allah tahu mana 
yang terbaik untuk kita. 


Budidayakan vote, dan komentar) 


Perjalanan hidup tak akan selalu manis, akan ada pahit. 
Masa-masa tersulit bagaimana diri bisa menemukan jati diri, 
dan perubahan pada diri. 


Pernah nggak sih disaat sedang memulai perubahan, tapi 
lelah di tengah jalan. Mungkin hampir semua manusia 
pernah mengalaminya, akan ada saatnya diri harus istirahat 
sejenak, kemudian kembali melangkah pada tujuan awal. 
Istirahat sejenak bukan menyerah. 


Setiap manusia akan mengalami bagaimana pahitnya 
kehidupan, cobaan yang terus menghampiri. Tapi, hal itu 
bukan alasan untuk berhenti. 


Pernah nggak sih berfikir, Lelah banget, mau nyerah aja 
deh. 


Tunggu, tunggu, apa kamu yakin ingin menyerah? 
Sedangkan diri sudah berada di tengah jalan. Coba 
sekarang kita lihat kebelakang sudah berapa langkah 
berjalan hingga sampai sekarang? sudah berapa waktu yang 
dilewati untuk melangkah? 


Ingin mundur tapi sudah jauh melangkah dan sudah banyak 
waktu yang dilewati. 


Apakah kita tak rugi mundur tanpa hasil apa-apa? 


Apakah akan terus maju melangkah. Meski lelah, In sya 
Allah akan membuahkan hasil? 


Tanyakanlah pada diri senduri ingin seperti apa. 


Menyerah atau tetap sabar untuk melangkah sampai 
berhasil. 


Kamu nggak ngerti jadi saya. Saya ini banyak masalah, 
makanya saya memilih menyerah. 


Masalah, hal yang perlu kita tahu, setiap manusia 
mempunyai permasalahannya masing-masing. Jika 


seandainyamenyerah, yakin hal tersebut tidak akan 
menambah masalah? 


Ingat, sebuah masalah harus di hadapi bukan dihindari. 
Semakin kita menghindari, semakin menghampiri. 


Mulai hari ini kita harus berani untuk menghadapi masalah 
dengan cara yang baik agar penyelesaiananya secara baik 
pula, ingat alasan untuk menyerah bukan solusi, yang ada 
akan menambah masalah lainnya. 


Point penting ketika kita banyak masalah, cobaan hidup 
sehingga kita ingin sekali menyerah. Yang pertama hal yang 
perlu kita ingat Allah tidak akan pernah memberikan cobaan 
di luar batas kemampuan hambanya. 


Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah : 286 yang artinya: 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami: ampunilah kami: dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir." IOS Al-Baqarah : 286] 


Ayat di atas menjadi pengingat ketika diri ketika terpuruk 
dan banyak beban hidup. Janji Allah atas ujian bagi manusia 
itu juga ditegaskan dalam ayat lainnya. 


Allah berfirman, "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu 


ada kemudahan." (OS. Al-Insyirah: 5-6). 


Maka dari itu, ujian, masalah yang menghampiri, harus di 
jalani dengan cara baik dan jangan menghindarinyanya 
atau melampiaskannya ke hal-hal negatif. 


Misalkan hari ini masalah banyak banget, belum melakukan 
hal yang dapat menyelesaikannya, diri sudah mengeluh, 
menyerah, down, langsung memplampiaskan mabuk- 
mabukan, bunuh diri. 


Jangan sampai kita mencontoh hal di atas. 


Yang kedua, tidak ada sesuatu hal keberhasilan tanpa 
cobaan dan masalah hidup, Kok bisa? 


Ya bisa dong, karena kan setiap manusia itu mempunyai 
masalah masing-masing. Jika kita bertanya pada seseorang 
yang berhasil, ia akan menjawab sama seperti yang di alami 
kita. Apa yang kita alami, ia sudah merasakaannya terlebih 
dahulu. Yaitu, masalah, cobaan hanya saja ia tetap 
semangat melewatinya. Jika kita bisa melewatinya, ya kita 
berhasil. Berhasil menyelesaikan masalah dengan sabar, 
ikhlas, setelahnya saat kita sedang berjalan maju untuk 
memulai perubahan atau mimpi kita sudah kebal dalam 
rintangan dan akan terus melangkah. 


Ketiga, ingatlah orang-orang sekitar yautu seseorang yang 
menantikan perubahan dan keberhasilan. Mereka selalu 
mendo'akan kita, maka dari itu janganlah menyerah. 


Hal yang perlu diingat, sebuah pengorbanan kitasudah 
sampai tahap mana? 


Apakah ingin mengorbankan waktu yang telah berlalu dan 
pikiran yang sebelumnya telah matang untuk memulai 
perubahan, namun menyerah begitu saja karena satu 


masalah. Mungkin saja satu langkah lagi, kamu akan 
menemukan sebuah hasil. 


Poin penting, ingatlah tujuan pertama. Jika kita tanpa 
tujuan, lalu apa yang ingin diraih. Ingat setiap sesuatu hal 
tak mudah untuk diraih, maka dari itu perlu usaha. 


Semua orang pasti bisa membawa perubahan untuk dirinya 
untuk berhasil. Jangan pernah menyerah karena lelah atau 
pun karena melihat orang lain. Pada dasarnya kegagalan 
bukan akhir dari segalanya. 


Ketika diri lelah berproses, maka nikmatillah prosesnya. 
Nikmati pahitnya berjuang, melawan rasa sakit yang di 
alami. 


Proses itu sebenarnya hal terindah, tidak semua orang hisa 
melewatinya. Melewati rintangan, bahagia, duka, di hina. 


Ketika kita gagal, bangkitlah kembali. Diluar sana mereka 
yang berhasil harus melewati proses dan kegagalan. Mereka 
gagal tak hanya satu kali, bahkan bisa lebih sepuluh kali. 


Tapi, ia tak pernah menyerah, bahkan sangat menghargai 
prosesnya. Ingat saat kamu berfikir tak mampu meraihnya, 
saat itu pula banyak sekali harapan untukmu. 


Sebenarnya apa sih alasan untuk menyerah, apa karena 
gagal, atau karena realita tak sesuai expektasi? 


Cukup, sekarang ingat lagi deh saat memulai mimpi yang 
sudah kita pikirkan. Saat sedang berproses, saat itu kita 
sedang mencoba segala hal. 


Ketika kita gagal kita harus Bangkit dan coba lagi. 
Sebenarnya kita pernah banget deh gagal berulang kali, 
tapi mencoba kembali bangkit. Saat kita kecil pasti kita 


berlatih berjalan saat itu pasti kita terjatuh, namun kembali 
bangkit untuk mencoba. 


Ketika kita ingin sekali memiliki seseorang yang di cintai, 
sudah tahu berharap pada manusia akan kecewa masih saja 
mencoba untuk berharap dan akan terus bangkit untuk 
mencobanya? 


Mencoba untuk tersakiti dan kecewa berulang kali? 


Hal yang perlu di ingat, cinta itu fitrah. Tapi, bagimana kita 
dapat mengendalikannya, sampai ikatan halal. 


Untuk saat ini, mari kita sama-sama fokus ke tujuan pertama 
untuk membawa perubahan dan meraih mimpi. 


Untukmu yang menyerah, mari kita sama-sama melangkah 
untuk membawa perubahan. Kamu pasti bisa, tunjukanlah 
pada orang lain bahwa kamu bisa. 


Tak masalah jika kita harus lelah terlebih dahulu, akan ada 
masanya kelelahan itu membawa membuat diri tersenyum 
bahagia. 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


19. Kamu harus perduli terhadap .... 


Ket: Jangan melalaikan beribadah saat membaca 
cerita ini! 


Angin yang berhembus 
Dengan daun yang ikut terbang bersamanya 
Ranting yang terjatuh bersama daun 


Sebuah kehidupan tak ada yang tahu 
Penuh dengan teka-teki 

Ikuti hati dan terus berproses 
Nikmati proses sembari tersenyum 


Bergerak dan tak perduli gagal 
Raihlah mimpi dengan perjuangan. 
Berusaha untuk membangun peradaban 


Apapun yang terjadi, serahkan semuanya pada Allah. 
Kita tak pernah tahu apa yang akan terjadi 
Sedangkan, Allah maha tahu 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Sebuah cerita akan menjadi cerita, jika diceritakan. Jika 
kamu ingin menjadi sebauh cerita, maka jadikanlah 
pengalamanmu, kegagalanmu, menjadi cerita ketika kamu 
berhasil. 


Ketika kita mengejar sesuatu, semakin pula sulit digapai. 


Kadang saat kita tak menginginkan hal tersebut, namun 
mudah sekali untuk gapai. 


Semakin kita ingin dihargai, namun tak pernah di hargai. 


Semakin kita mendapatkan sesuatu hal yang sulit, semakin 
kita Dewasa. 


Semakin kita, tak diterima dilingkungan, semakin kita sadar. 
Bahwasanya sesuatu hal tak selamanya berpihak kita, dan 
untuk mendapatkannya perlu usaha serta do'a. 


Saat itu, pasti ada rasa emosional, lelah, dan ada rasa ingin 
berhenti. 


Coba kamu nikmati proses, ketika kamu berproses, sudahlah 
jangan dengarkan perkataan orang lain. 


Hal ini, bukan tentang dia saja. Tapi tentang semuanya. 


Tapi, setiap orang mempunyai cara pandang yang berbeda. 
Ada yang ketika tertimpa masalah, ia tetap berbaik sangka. 
Dan ia selalu mengatakan pada dirinya, Yang baik-baik dari 
Allah, yang buruk karena karena kesalahan saya. 


Karena, mungkin masalah terjadi, karena kesalahannya, 
kecerobohannya. Dan, ketika kita menyelesaikannya kita 
semakin paham, bisa menjadi pelajaran untuk memperbaiki 
diri. 


Ada, seorang yang menjadikan suatu hal memang motivasi, 
semuanya dijadikan motivasi. Apa yang terjadi adalah 
motivasi untuk dirinya sendiri. 


Melihat orang lain mempunyai suatu hal, ia jadikan motivasi 
untuk bisa sepertinya namun bukan untuk menjadinya tapi 
untuk bisa menjadi diri sendiri dengan potensinya sendiri. Ia 
meraihnya dengan menjadi dirinya sendiri. 


Ada pula, seseorang yang terkena masalah mengeluh, lelah, 
berhenti. Ditambah lagi, melihat pencapaian orang lain, 
kembali mengeluh, putus asa, down, dan hanya berdiam, 


Apapun yang ia lihat, putus asa. 


Jadi, satu hal yang terjadi kita harus tetap berproses dan 
bersyukur terhadap keadaan, bukan menyalahkan. 
Sebenarnya keadaan tak salah, hanya saja kita yang 
mempersulit keadaan dengan menyalahkan. 


Jadi, kita harus bisa membedakan suatu hal yang harus 
didahulukan, namun tak boleh menyepelekan. 


Misal, kita hari ini mempunyai tugas dan harus dikumpulkan 
hari ini, dan dihari esok pun masih ada tugas. 


Jika kalian diposisi tersebut, apa yang akan dikerjakan? 


Pasti semuanya akan dikerjakan, namun yang didahulukan 
tugas yang dikumpulkan hari ini. 


Apakah kalian menyepelekan tugas yang dikumpulkan 
besok? 


Tentu tidak. 
Nah, seperti itulah. 


Jadi, ada pula Sirkel 1 dimana Kita harus menjalin 
lingkungan. 


Kita harus memperdulikan hal penting dan tak usah 
memperdulikan yang tak penting. 


Sikap acuh tak acuh, bukan berarti kita tak perduli. Tak 
perduli akan suatu kritik, atau masalah orang lain. Tapi kita 
harus menyelesaikan sesuatu hal yang harus didahulukan. 


Pasti, setiap orang punya urusan yang penting. 


Jadi, misal kita ada target dan cara mencapai target tersebut 
kita pasti akan teru sberusaha, dan berdo'a. 


Kita menjalani proses. 


Berdo'a, dan terus berbaik sangka apapun gang akan 
terjadi. 


Dan, saat itu pula ada orang yang tak suka dengan dirimu, 
tak suka dengan pencapaianmu, tak suka bila dirimu 
hendak berhasil. Maka, akan ada sesuatu hal yang kritik, 
mencaci. 


Misal, Kamu ngapain sih, capek-capek mengejar target itu. 
Sampai kamu melupakan atau nggak perduli dengan orang 
yang disekitar. 


Kamu ngapain mengejar target, ujung-ujungnya nggak akan 
tercapai. 


Sesuatu hal harus diterima, sesuatu hal yang negatif yang 
harus di selesaikan dan menjadikan motivasi atau 
pengalaman. 


Kita, bukan tak perduli. Disaat kita sedang berproses, ya kita 
harus perduli. Namun, kita harus tahu, mana yang harus 
diperdulikan dan yang tidak. 


Misal, ada perkataan pedas, kritik pedas, cacian. Apakah 
kita akan perduli dengan mendengarkannya? 


Sebenarnya tergantung orangnya, jika kita mendengar hal 
itu bisa semangat, maka jadikanlah motivasi. 


Jika sebaliknya, sudah lupakan dan jangan perdulikan. 


Dan, hal yang harus kamu perdulikan dalam keadaan 
apapun, sedang apapun atau proses ataupun. Tetap 
perdulikan ketika orang lain membutuhkanmu. 


Ketika orang lain buruh pertolongan, butuh motivasi, 
semangat, tetap bantu dengan kemampuanmu. 


Karena, setiap manusia butuh tolong menolong, dan rasa 
perduli itu harus tetap terjaga untuk kemanusiaan. 


Jadi kamu harus pandai mendahulukan sesuatu hal, tapi 
bukan menyepelekan. 


Dan, ketika kita berhasil akan suatu hal, kita akan 
mendapatkan energi positif. Dan akan terus berproses tanpa 
memikirkan nanti seperti apa, yang akan kita dapatkan 
gagal atau berhasil. 


Kita tak perduli. 
Yang terpenting, sudah berusaha. 
Apapun yang terjadi, harus terima dengan lapang dada. 


Allah maha tahu yang terbaik, dan ketika suatu hal tak 
tercapai jangan langsung menyalahkan Allah. 


Misal, Kenapa ini harus terjadi, padahal kan sudah 
berusaha? 


Stop, Allah tahu mana yang terbaik untukmu, Allah maha 
tahu, sedangkan kita tak tahu. Jadi, tetap berbaik sangka. 


Ingat, pengalaman positif ketika berhasil menghadapi 
energi negatif/kegagalan. 


Ingin berhasil tapi masih memikirkan sebuah kesalahan, 
kegagalan. Alhasil masih saja diam ditempat. Membuat diri 


selalu serba kurang. 
Dan, kita tak bersyukur. 


Kita masih fokus pada kegagalan yang belum dicapai. 
Maksudnya fokus ini kita harus lebih belajar akan suatu arti 
kehidupan. 


Belajar, belajar, belajar, dan ungat bersikap dingin bukan 
berarti tak perduli. 


Jadi, kita harus perhatikan kepada siapa, dimana, kapan, 
pastinya sirkel 1. Maksudnya, hal yang benar-benar penting. 


Jadi jangan takut untuk gagal, gagal sudah biasa, berkali- 
kali gagal sudah biasa. 


Keren ya kamu udah sukses? 


Kita masih fokus dimasalalu, sehingga perkataan orang lain 
apa yg kita miliki nggak bermakna, bukan berarti nggak 
perduli. 


Kita nggak pernah tahu, apa hasil yang kita lakukan seperti 
apa. 


Dan, kita jangan fokus pada hasilnya, yang bisa kita lakukan 
tetao berusaha dan berdo'a. 


Mungkin, diri merasa bingung, bimbang untuk menerima 
sesuatu hal yang tak pernah diinginkan, ditambah dengan 
suasana yang tak mendukung. 


Dan, kita masih membandingkan suatu hal dengan orang 
lain. 


Sebenarnya apapun yang terjadi sagaimana kita 
mengelolanya, sebisa mungkin agar tetap bersyukur dan 


menerima dengan lapang dada. 


Kita tetap berjuang untuk menjadi pribadi lebih baik, dan 
acuhkan sesuatu hal yang menghambat. 


Sekali lagi, jangan perdulikan hasilnya. 


Sesuatu hal harus jatuh, atau naik. Jangan dipikirkan, tetap 
saja berproses. 


Jangan pernah menghindari, karena semakin dihindari, 
maka semakin banyak yang menghampiri. 


Stop berfikiran negatif, hargai prosesnya. Lihatlah banyak 
orang yang berulang kali gagal namun tetap berjalan. 


Lihatlah, cara bagaimana prosesnya. 


Jangan memikirkan tantangan apa yang akan menghampiti, 
apakah mampu melewatinya, atau tidak. 


Stop memikirkannya. 


Bisa jadi tantangan yang sulit, terjadi karena dirimu yang 
terus memikirkannya. 


Tantangan sangat mudah ditaklukkan ketika kita dapat 
berpikir positif. 


Tetaplah melangkah, tak usah pikirkan impianmu akan 
terwujud atau tidak, serahkan saja semuanya pada Allah. 


Apa yang kamu rasakan setelah membaca ini? 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 


bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 


share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


4. Merubah Habits 


Manusia tak pernah luput dari kesalahan, tapi manusia juga 
sangat sulit untuk mengakui kesalahannya. Jika mengakui 
kesalahan dapat membawa perubahan, lantas mengapa 
harus diam di tempat tanpa pergerakkan? 


Jika ingin share guote sertakan sumber. Bisa juga tag 
instagram @Ratnasarii i) 


Sebuah proses tak akan menjadi hasil 

Jika dirimu hanya berdiam 

Belajarlah dari sebuah proses 

la selalu menantimu untuk berhasil melewatinya 


Namun dirimu selalu menunggu proses 
Tanpa pergerakkan untuk memulai 
Ingat, sesuatu hal tanpa pergerakkan 
Tak akan pernah menjadi proses 


Budidayakan vote dan komentar. 


Tanpa disadari banyak sekali kebiasaan buruk yang ada 
pada diri. Kebiasaan yang akan berpengaruh negatif. Pernah 
nggak sih kamu merenungi kebiasaan tersebut? 


Mulai hari ini kita merenungi kebiasan buruk. Merenungi 
kesalahan-kesalahan, dosa yang telah di lakukan, maksiat, 
malas beribadah. 


Ingat ya, kebiasaan itu berawal dari diri sendiri. Jika kita 
sering bersikap buruk ya akan menjadi kebiasaan yang 
buruk pula. 


Di sini kita sama-sama belajar untuk merubah kebiasaan 
buruk menjadi kebiasaan baik dan bermanfaat. 


Terkadang kebiasaan buruk sangat sulit di hilangkan, ya 
karena diri kita sendiri yang selalu menuruti hawa nafsu. 
Misal, kita mempunyai sikap malas, mau memulai tapi 
mager. Pada akhirnya, rebahan, buka sosmed, stalking- 
stalking orang. Ingat ya, apakah hal tersebut ada 
manfaatnya untuk kita? 


Sikap kita hari ini akan menentukan kira yang mendatang. 
Jika misalkan kita masih menuruti rasa malas ya kita akan 
tetap pemalas. Mulai dari sekarang, kita harus melawannya. 


Hal yang sering kita salahkan terkadang keadaan, padahal 
kitalah penyebabnya. Kita tak pernah instropeksi diri, tak 
pernah ingin memperbaiki diri, sehingga diri tak pernah 
ingin di salahkan, selalu saja mencari alasan agar terlihat 
benar. 


Kebiasaan buruk bisa terjadi karena terus di ulang-ulang. 
Kita tak pernah menyadari bahwa menggibah juga 
berpengaruh buruk dan dosa. Kita selalu saja membicarakan 
keburukan orang lain, sedangkan tak sadar pada diri sendiri. 
Jika kita rutin menggibah ya akan menjadi kebiasaan 
penghibah. 


Saat kita menggibah, pahala kita akan berpindah kepala 
orang yang kita bicarakan keburukannya. 


Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga lidahnya dari 
perkataan buruk, memiliki hati yang bersih, manjaga 
kehormatannya dan tidak mencela ciptaan Allah. 


Ghibah diartikan sebagai menggunjing. Artinya, ghibah 
adalah menyampaikan sesuatu yang terjadi pada seseorang 
yang jika orang yang dibicarakan tersebut mendengarnya 


akan merasa tidak suka. Ghibah itu bisa dilakukan dengan 
perkataan yang jelas atau dengan yang lainnya seperti 
isyarat dengan perkataan, isyarat dengan mata atau bibir 
dan yang lainnya, yang penting bisa dipahami oleh yang 
bergunjing tersebut. 


Lalu bagaimana sih bunyi dalil tentang ghibah dalam Al 
Ouran ataupun hadits? Bunyi Dalil tentang Ghibah yang 
Wajib kita ketahui. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dijelaskan tentang pengertian ghibah secara jelas. Dari Abu 
Hurairah radhiyallahu anhu, beliau berkata: Rasulallah 
Shalallahu SAW pernah bertanya pada para sahabatnya: 


Tahukah kalian apa itu ghibah? Para sahabat menjawab: 
Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lantas beliau 
menjelaskan: (Ghibah) itu ialah engkau menyebut 
(keburukan) saudaramu yang ia tidak suka. Ada yang 
bertanya: Bagaimana 5 sekiranya, jika yang ada pada 
saudaraku itu memang benar seperti yang ku katakan? 
Beliau menambahkan: Jika benar ada padanya apa yang 
engkau katakan itulah yang namanya ghibah. Dan jika 
sekiranya apa yang engkau katakan tidak ada pada 
saudaramu, itu namanya dusta . ( HR Muslim no: 2589. ) 


Dari Anas bin Malik ra, Rasulullah bersabda: Ketika saya 
dimirajkan, saya melewati suatu kaum yang memiliki kuku 
dari tembaga sedang mencakar wajah dan dada mereka. 
Saya bertanya: Siapakah mereka ini wahai Jibril? Jibril 
menjawab: Mereka adalah orang-orang yang memakan 
daging manusia (ghibah) dan melecehkan kehormatan 
mereka, (HR Abu Daud 4878. Hadis shahih). 


Alalh berfirman: 


Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. IOS Al- 
Hujurat : 12) 


Nah maka dari itu kira harus menghilangkan kebiasaan 
buruk. Hal yang perlu diingat, setiap jiwa akan merasakan 
kematian. Maka dari itu kita harus mempersiapkan amal apa 
yang akan kita bawa nanti. 


Nah, kita harus menyadari kesalahan yang diperbuat, 
melakukan hal yang baik, hindari maksiat. Bayangkan 
ketika kita sedang bermaksiat, saat itu maut mengahampiri, 
apa yang akan kita lakukan? 


Kematian tidak bisa di hindari, ketika hati tertutup karena 
maksiat. Kita tidak akan bisa mendengarkan bisikan 
kebaikan, Kenapa kok nggak bisa? 


Ya, karena suara iman kita tertutup oleh maksiat, tertutup 
oleh noda hitam. Maka dari itu kita harus berubah. Berubah 
karena Allah, dan beristigfar, Setelahnya, kita akan 
mendapatkan ketenangan. 


Setelahnya kita harus tahu hal apa yang memicu kita untuk 
melakukan kebiasaan buruk, kita tuliskan di sebuah buku 
harian. 


Selain itu, kita harus punya buku kesadaran, Buku 
kesadaran? Memangnya untuk apa? 


Kita harus membuat to the list. Kita harus buat perencanaan 
selama beberapa bulan kedepan. Jika kita ingin melihat 
perubahan, kita lihat dari satu bulan pertama. Kita buat 30 
kotak untuk satu bulan. Setiap kali kira berhasil melakukan 
kebiasaan, beri tanda ceklis atau silang. Target harus 
menyilang kotak tanpa terputus. 


Kita harus mengingat TIP, yaitu: 

Think (berpikir): pikirkan apa yang hal buruk yang ingin di 
rubah kemudian tuliskan, pikirkan juga hal apa yang baik 
yang ingin dilakukan kemudian tuliskan. 


Imagine (bayangkan): Bayangkan sebuah kebiasaan 
terburuk yang kamu lakukan, kamu pun harus mempunyai 
komitmen agar tidak mengulangi kebiasaan tersebut, Saya 
pasti bisa merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan 
yang baik dan bermanfaat. 


Practice (latihan): Mencoba melatih kebiasan baik yang 
telah kita tulis, semakin di ulang-ulang, akan menjadi 
kebiasaan baik. 


Seoarang perdana mentri inggris Margaret Thatcher Pernah 
Mengatakan, Watch Your thought for they become words. 
Watch your words for they become your actions. Watch 
action for they become your habits. Watch your habits for 
they become your character. Watch your character for they 
become your destiny. In other words what you think you 
become. (Perhatikan apa yang kita pikirkan karena itu 
keluar akan menjadi ucapkan. Perhatikan apa yang kita 
ucapkan karena itu akan keluar menjadi tindakan, 
perhatikan apa yang kita lakukan karena ketika itu di ulang 
ulang akan menjadi kebiasaan, perhatikan kebiasaan dari 
mulai bangun tidur hingga tertutup lagi, karena dia akan 
menjadi karakter, perhatikan karakter kita, karena demikian 


lah takdir Kita di tentukan, dengan kata lain apa yang kita 
pikirkan disitulah Takdir Kita ditentukan. 


Mungkin sudah tak asing jika mendengar guotes Margaret 
Thatcher. Dan bajhkan Serly Annavita selalu membacakan 
guote ini. Dari sini banyak sekali pembelajaran yang harus 
di ambil, apa yang kita pikirkan, ucapan, tindakan akan 
berpengaruh pada diri, kebiasaan, karakter, dan akan 
seperti kita. Maka dari itu, marilah sama-sama membawa 
perubahan agar bermanfaat untuk diri sendiri dan orang 
lain. 


Kamu yang sedang berjuang, semangat. Kamu pasti bisa! 
Tentukan bahwa dirimu bisa. 


Don't think about what other people say, focus on yourself. 
One day that insults you will silence you to see you succeed. 
Jangan pikirkan perkataan orang lain, fokus pada diri 
sendiri. Suatu saat yang menghinamu akan bungkam 
melihatmu berhasil) 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


21. Salahkah menjadi Introvert 


Ket: Jangan melalaikan beribadah saat membaca 
cerita ini! 


Semua kepribadian istimewa 
Setiap kepribadian mempunyai ciri khas tersendiri 
Apapun yang terjadi, tetap bersyukur 


Sesuatu hal harus disyukuri. 


Karena, dengan bersyukur kita dapat menerima segala 
kekurangan dan kelebihan. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


"Sesuatu hal bukan dilihat dari apa yang kita miliki, namun 
apa yang kita syukuri. Tetap bersyukur apa yang dimiliki, 
Insya Allah dengan bersyukur kita dapat mencintai diri 
sendiri." 

Diri merasa introvert. 

Bahkan orang lain menilai kita pemalu. 


Dan, berkata bahwa kita tak mampu untuk bicara di tempat 
umum. 


Sebenarnya, pemalu belum tentu introvert. Dan pemalu itu 
bisa jadi karena nervous saat di tempat umum, atau sosial. 
Dan hal itu bisa dimiliki introvert ataupun ekstrovert. 


Dan, orang ekstrovert belum tentu berani. 


Ada yang bilang introvert tak punya teman. Karena 
memang, selalu menyendiri dan susah untuk bersosialisasi. 


Bahkan ada orang yang berkata introvert benci sama orang. 
Apa yang terlihat, belum tentu kenyataan. 


Jadi introvert lebih cenderung sendiri karena untuk mencari 
energi dirinya sendiri dan lebih cenderung mengenali diri 
sendiri. 


Banyak aktivitas yang bisa dilakukan introvert misal 
membaca buku, menyibukkan untuk memperbaiki diri, 
mengerjakan tugas, mengejar target, atau untuk berproses 
meraih mimpi untuk sukses dunia dan akhirat. 


Jadi, jangan pernah meremehkan introvert atau ekstrovert. 
Introvert berbeda dengan ekstrovert. 


Ekstrovert ketika bertemu banyak orang akan mendapatkan 
energi. 


Sebenarnya semua sama saja. 

Menjadi Introvert tak salah. 

Menjadi Ekstrovert tak salah. 

Menjadi Ambivert tak salah. 

Perlu diingat, apapun yang ada pada diri harus disyukuri. 
Dan, semuanya mempunyai ciri khas berbeda. 


Termasuk introvert juga mempunyai khas berbeda. 


Dan ada yang perlu waktu sedikit untuk memulihkan 
energinya. 


Dan, ada yang membutuhkan waktu lama dan enggan 
berinteraksi. 


Nggak semua introvert itu sama. 


Dan, terkadang banyak pula yang menyalah artikan 
introvert. Jadi, misalkan kita nggak tahu apa yang pada diri 
kita, misalkan malu. Dan, kita langsung menyimpulkan diri 
introvert. 


Perlu diingat, malu tak semuanya introvert. 
Kenapa sih, ada orang yang selalu menyalahkan introvert? 
Bahkan sampai membully. 


Terkadang orang lain menilai orang introvert seperti 
membencinya. Padahal hal tersebut belum tentu benar. 


Pada dasarnya introvert makhluk sosial, yang membutuhkan 
bantuan orang lain. 


Terkadang introvert, sulit didekati orang. Dan, orang 
tersebut merasa bahwa ia membencinya. 


Introvert tak punya teman. Hal tersebut belum tentu benar, 
karena diluaran sana banyak sekali introvert yang 
mempunyai banyak teman. 


Karena, ia menyendiri untuk mengisi energi, setelahnya 
kembali bersosialisasi. 


Dan sebenarnya banyak sekali suatu hal yang terjadi pada 
kita. 


Pernah nggak sih kalian bertanya-tanya apa yang kalian 
rasakan. Apakah hal yang dirasakan itu introvert apa kita 
yang salah mengartikan. 


Melihat dari lingkungan sekitar, pasti hal yang dialami 
berbeda. 


Misal diri yang tak mau merepotkan orang lain. 
Lebih suka memperhatikan orang yang disekitar. 
Dan tak nyaman, risih, saat menjadi pusat perhatian. 


Ketika dichat seperti akrab. Jika di bertemu pendiam. Atau 
bahkan cuek dan tak mau menerima pesan atau panggilan. 


Terkadang ketika sedang berjalan dikeramaian diri berkata, 
"Jangan lihat saya, jangan lihat saya." Kita berkata sembari 
menunduk atau melakukan aktivitas sibuk, memainkan 
handphone atau memegang buku sembari menunduk. 


Terkadang, contoh lainnya ketika kita hendak pergi dan 
ditempat itu ramai. Pada akhirnya kembali pulang atau 
menunggu sampai sepi. 


Bahkan sampai dibilang sombong. Karena, malu memulai 
sesuatu atau menyapa terlebih dahulu. 


Bahkan ada saja perkataan yang tak enak didengar. Ada 
yang membicarakan diri nggak punya teman. 


Nggak pernah uploud foto di sosmed, karena terkadang 
introvert nggak mau orang lain tahu tentangnya. Apapun 
keadaannya, hanya dia yang tahu. 


Misal, ketika diajak nongkrong atau kumpul apalagi yang 
tak berkepentingan rasanya malas. Dan, selalu menghindari. 


Terkadang lingkungan yang memaksa. Tapi, kita harus 
menjadi diri sendiri dan harus berubah membawa 
perubahan. 

Suka menemukan hal baru 


Lebih berhati-hata dalam ucapan. Dan memikirkan 
perkataannya terlebih dahulu sebelum berbicara 


Jadi dalam diri kita ada pula sedikit Introvert, atau 
ekstrovert. 


Tapi, mungkin lebih kecondong hal tersebut. 
Dan, terkadang lebih suka ditinggal sendirian. 
Introvert itu bukan gangguan. 

Introvert, ekstrovert, ambivert itu kepribadian, 


Jadi, apapun yang terjadi harus bersyukurdan jangan 
paksakan Introvert menjadi Eksrovert. 


Setiap orang, punya kemampuan masing-masing. 
Ada yang paling suka ditempat sunyi. 

Ramai. 

Kepribadian seseorang tak sama. 


Terkadang Introvert sulit diterima dilingkungan. Karena, 
dengan berbagai alasan atau mjngkin lebih cenderung 
sendiri. 


Sebenarnya menyendiri itu nyaman, dapat mengenali diri 
sendiri, dapat intropeksi diri. 


Pernah nggak sih merasa bahwa dulu merasa ekstrovert 
namun kini berubah menjafi Introvert? 


Dan, terkadang hal tersebut mempunyai luka batin. Misal 
yang dulunya selalu ceria, periang, dan melakukan 
kesalahan dimarahi, atau dibully. 


Jadi, membuat diri pendiam, cenderung menyendiri dan tak 
percaya diri. 


Tapi, jika diri sewaktu kecil sampai sekarang Introvert. 
Syukurilah, semuanya sudah takdir. 


Menjadi introver itu nggak salah. 
Semuanya punya jalannya masing-masing. 


Diajak sama teman ke tempat ramai, namun lebih 
cenderung menolak. Karena, merasa tak nyaman, merasa 
energi terkuras dan merasa waktu terbuang sia-sia. 


Jadi, jangan takut menjadi Introvert. 


Susah berinteraksi sosial. Tapi, Bisa menjadi percaya diri 
pada diri. 


"Kok bisa sih?" 


Pasti bisa, jadi kita jangan memandang introvert pemalu 
karena banyak diam. Mungkin dia diam, namun saat 
ditempat umum dapat percaya diri dan dapat berbicara 
Dengan publich speaking yang bagus. 


Jadi introvert tak salah. Saat kita menyendiri kita juga dapat 
mengetahui hal penting. Misal, ketika sedang menyendiri 
kita akan mulai melakukan suatu hal yang harus 


diselesaikan terlebih dahulu. Kita bisa fokus akan suatu hal 
yang menurut kita benar-benar penting. 


Jadi, sudahlah jangan terus menyalahkan diri atau keadaan. 
Kita pun harus lebih bersyukur, apa yang ada pada diri. 


Jangan takut mencoba melakukan suatu hal karena merasa 
tak mampu. Tapi takutlah jika dirimu mampu tapi tak 
mampu melakukannya. 


Kita nggak bisa menebak karakter orang begitu saja. Karena 
setiap orang berbeda. 


Menjadi Introvert bukan berarti dia sombong, bicara keras, 
pendiam, anti sosial. Hanya saja ia tahu, ketika ia 
melakukannya, ia akan mudah lelah. Dan ia tak kau 
energinya terkuras begitu saja. 


Tapi, ia juga manusia biasa yang butuh sosialisasi dan harus 
tolong menolong satu sama lain. 


Bersosialisasi bagus. Karena, dapat meningkatkan 
kepercayaan diri, berani. 


Pendiam bagus, ketika ada hal negatif atau misal gibah 
lebih baik kita diam dan menghindar. 


Setiap hal, mempunyai sisi positif yang tersendiri. 
Jadi, jangan langsung menyalahkannya. 


Dan, jangan sampai perkataanmu membuat seseorang 
tersakiti. 


Misal, "Kenapa sih kmu pendiam, nggak mau berbaur, 
jangan-jangan kamu punya gangguan kejiwaan." 


Jika seseorang sudah tersakiti, meski sudah memaafkan, 
luka tersebut akan menimbulkan bekas. 


Tapi, sudahlah ikhlaskan. Sesakit apapun harus diikhlaskan. 
Maafkan dan ikhlaskan. 


Setiap luka yang ada, adalah pelajaran baru, jangan 
perdulikan perkataan yang menyakitkan. Tapi, kita harus 
belajar untuk berhati dengan perkataan. 


Karena, perkataan yang kita ucapkan itulah yang 
menentukan kebiasaan kita. 


Dan, kelak perkataan itu akan dihisab diakhirat. 


Dan, cobalah dari sekarang sebelum berkata pikirkan 
terlebih dahulu, apakah itu akan menyakiti perasaaanya 
atau tidak. 


Dan, bayangkan jika diposisinya, adalah kamu. 


Untukmu Introvert, jangan pernah merasa dirimu tak 
mampu. 

Kamu tak sendiri, banyak orang yang merasakan apa yang 
kamu rasakan. 


Jangan pernah merasa dirimu berbeda 
Kamu hebat, jadikanlah setiap hujatan, bully motivasi. 


Tetaplah bertahan. 
Karena, tak semua orang bisa menjadimu. 


Apa yang kamu rasakan setelah membaca ini? 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 


share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


22. Setiap pandangan berbeda. 


Ket: Jangan melalaikan beribadah saat membaca 
cerita ini! 


Penilaian setiap orang berbeda 

Ada yang suka dan tak suka 

Hal tersebut diluar kendali. 

Kita tak bisa mengendalikannya agar selalu suka dengan 
kita. 


Setiap orang punya pandangan berbeda. 

Setiap orang punya pilihan 

Dan, hal yang harus kita lakukan terus berbuat baik meski 
pada seorang yang membenci kita. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Percayalah rencana Allah lebih Indah. Terkadang tak semua 
keinginan kita akan didapatkan, mungkin hal yang kita 
alami terbaik untuk kita. Allah maha tahu, sedangkan kita 
tak tahu. 


Sesuatu yang diimpikan tak akan selalu menjadi nyata. 
Percayalah akan takdirnya. 


Terkadang apapun yang dilakukan pasti ada yang 
menyalahkan, mengkritik 


Pernah nggak sih, kalian merasa selalu salah dalam 
pandangan orang lain. 


Dan, merasa diri tersudutkan dalam kesalahan. 


Salah, salah, dan salah. 


Mau salah mau tidak tetap salah. 
Seolah diri paling bersalah didunia. 
Sebenarnya yang bermasalah kita apa orang lain? 


Tersinggung dengan perkataan orang lain atau saat orang 
lain memandangmu seperti hal aneh. 


Pernah direndahkan melalui pandangan orang lain. 
Bisa apa kamu, kamu mah nggak bakal bisa! 


Menilai sesuatu dari penampilan 
Seolah kita paling rendah dimatanya. 


Tak masalah merendah, untuk meroket. 
Dan, kita pun harus muhasabah diri. 


Terkadang orang lain memperlakukan kita seperti itu, bisa 
jadi karena kita juga memperlakukan orang lain halnyang 
sama, atau karena dosa yang kita lakukan. Kita harus 
memperbaiki hubungan kita dengan Allah. Maka Allah pun 
akan memperbaiki hubungan kita dengan manusia. 


Intinya, apapun yang terjadi tetap bersyukur, dan terus 
memperbaiki diri. 


Mungkin kita selalu memikirkan perkataan orang lain yang 
tak enak, sehingga membuat diri down. 


Apa ya, kata orang kalau aku sampai gagal? 
Apa ya kata mereka, jika aku seperti ini? 


Lebih baik diam tak usah melawan, meski kita tak merasa 
tapi sudahlah. 


Kritikan akan selalu ada. 
Tak memandang kita salah atau benar. 


Yang harus kita lakukan cukup tersenyum dan tetap 
memperbaiki diri. 


Jangan sampai kita hidup dengan terus memikirkan 
perkataan orang lain yang membuat diri down. 


Pada akhirnya hanya diam ditempat. 
Keputusan adalah hal yang menentukan. 


Dan, saat memulai keputusan harus dengan hati nurani, dan 
selalu melibatkan Allah dalam mengambil keputusan. 


Karakter setiap orang itu berbeda. 


Pasti ada saja perbedaan pendapat dan, terkadang sulit 
diterima satu sama lain. 


Ada yang tak mau mengalah dan ada yang mengalah 
karena tak ingin mempersulit keadaan. 


Ketika hendak dikritik orang lain, namun tak mau, tak 
terima. Karena, berfikir dirinya paling benar dan bahkan ada 
yang tak mau dikritik karena merasa dirinya down. 


Jadi, ada sisi positif dan negatif. 
Hanya orang-orang tertentu yang ingin dikritik. 


Bahkan ada seseorang yang sangat suka dikritik. Ketika ia 
dikritik akan dijadikan pelajarannya untuk berubah lebih 
baik. 


Namun ketika ada sesuatu hal yang membuat kita sakit hati 
maka sudahlah jangan dengar. 


Karena, terkadang jika sudah sakit hati akan menimbulkan 
luka. 


Ikhlaskan, jangan sampai kita membenci yang mengkritik. 
Jika perkataannya baik maka dengarkannlah. 

Jika tidak tak usah didengar. 

Semua itu mudah jika kita tak mempersulit. 


Sebenarnya seseorang yang mengkritik kita ia perduli. 
Karena, ia telah meluangkan waktunya untuk mengkritik. 


Dan, ingat mengkritik jangan sampai timbul gejolak dihati 
karena dendam atau benci. 


Misal, kita sedang kesal sama seseorang jangan sampai kita 
memplampiaskannya dengan perkataan. 


Dan, kita harus tahu mana yang mengkritik dan menghujat. 


Jika ada sesuatu hal buruk dengan perkataan atau ada yang 
memfitnah, jangan dengarkan. 


Ketika kita ikhlas, saat mendengar pujian, cacian, hinaan, 
kritikkan, kita tak akan perduli akan nilai manusia. 


Manusia tak senang dengan kita tak perduli, perkataan 
apapun yang diperkataan. 


la tak perduli yang terpenting Allah tetap Ridho pada kita. 


Dan, kita harus. berbaik sangka. 


Kayanya aku digibahin deh. 
Stop 


Otomatis kita pusing sendiri karena terlalu memikirkan 
prasangka buruk. 


Terlalu memikirkan komentar orang lain. 
Sampai lupa memulai perubahan. 
Kritikkan memang bagus. 


Tapi kita juga harus tahu mana yang positif dan mana yang 
negatif. 


Ketika seseorang menghujat, jangan dengarkan. 
Pernahkah kalian di bully oleh temanmu? 


Jika pernah, jangan terlalu memasukkan perkataan atau 
sikap yang  dilalukan mereka dalam hati, meski 
menimbulkan bekas tapi maafkanlah. 


Tapi kan..... 


Jadi gini, kalau misalkan kita fokus ke perkataannya, cacian, 
hinaan waktu kita akan terbuang sia-sia. 


Jadi cukup tahu apa yang dikatakan, dan mulai berubah. 


Tunjukkan bahwa apa yang mereka katakan dengan 
perubahan kita yang dapat bermanfaat bagi orang lain, 
bukan dengan perkataaanmu sendiri. 


Dalam arti kamu nggak perlu mengelak agar terlihat benar 
atau hebat. Tapi, kamu hanya diam, namun ia sendiri yang 
melihat perubahan kita. 


Tapi, kita mulai berubah bukan hanya ingin dilihat oleh 
orang yang menghujat. Tapi, karena ingin berubah karena 
Allah dan dapat bermanfaat bagi lain. 


Jika yang sebelumnya seseorang yang menghina 
termotivasi, alhamdulillah. 


Tapi jangan merasa sombong, Tuhkan ternyata kamu yang 
nggak bisa, nih lihat pencapaian yang aku dapat. 


Ingat, jangan sombong. Jika kita melakukan hal tersebut 
sama saja menghujatnya, lalu apa bedanya dengannya 
yang sebelumnya. 


Jadi, apapun yang terjadi kita harus tetap menghargai, 
merangkul untuk sama berubah dan memaafkan. Yang lalu, 
biarlah berlalu dan jadikan pelajaranm 

Orang lain membully, kita jangan perdulikan. 


Mereka sibuk tentang kita, tapi kita sibuk berproses. 


Sudah berusaha semaksimal mungkin, tapi tetap tak 
diterima, biarkanlah. 


Setiap orang berbeda. 

Dan, mempunyai kekurangan dan kelebihan. 
Terus berlatih. 

Jangan takut apa yang dikatakan. 


Terkadang yang membuat terpuruk, putus asa karena terlalu 
memikirkan perkataan orang lain. 


Terkadang apa yang mereka katakan tentang kita. Hal 
tersebut belum tentu benar. 


Waktu terlalu berharga, jangan biarkan kamu sibuk dengan 
perkataan orang lain sampai lupa memperbaiki diri. 


Hidup jangan beralasan tak ingin berubah karena sebab 
perkataan orang lain. 


Alasan yang terucap di perkataan sebelum memulai sesuatu 
harus hindari dan terus berpikir positif. 


Apapun yang terjadi harus dihadapi dengan senyuman, 
berdo'a dan usaha. 


Apa yang kamu rasakan setelah membaca ini? 

dak 

Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 


diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
share, vote dan komentar. 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk baca. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


5. Meminta maaf dan memaafkan 


Terkadang luka sulit untuk di sembuhkan 
Tapi, kata maaf dapat menjadi penyembuh 
Tak semua insan dapat memaafkan 

Tak semua insan dapat meminta maaf 


Ikhlas ... 

Sabar... 

Ketika seseorang jahat padamu 

Ketika itu dirimu harus tersenyum dan membalasnya 
dengan kebaikan. 


Memafkan memanglah tak mudah 

Tapi dengan memaafkannya dirimu dapat berubah 
Jangan berharap kebaikanmu di balas oleh manusia 
Tapi berharaplah kebaikan di balas oleh Allah 


dak 


Ketika dirimu salah minta maaflah, jangan pernah malu 
untuk mengakui kesalahan. Ketika dirimu tersakiti sehingga 
menimbulkan bekas dihati, maafkanlah seseorang yang 
menyakitimu. Pada dasarnya kamu akan menyiksa dirimu 
sendiri jika terus membatin. Ikhlaskanlah dan sabar. 


Nah, jika sudah mendengar kata Maaf memanglah terasa 
sangat sulit. Entah itu memaafkan kesalahan diri sendiri 
atau kesalahan orang lain. Ada juga yang membuat langkah 
terhambat, ialah karena kesalahan diri dimasalalu, sehingga 
membuat diri tak mau melangkah dan terus meratapi 
kesalahan tersebut. 


Apakah dirimu ingin terus seperti ini? sulit memaafkan diri 
sendiri dan orang lain. Sebenarnya yang mempersulit itu ya 


diri sendiri. Karena diri yang mempersulit karena 
mengandalkan pengaruh rasa malu, atau sakit hati. 


Coba deh, disini kita sama-sama berlapang dada, untuk 
ikhlas dan berubah menjadi lebih baik. 


Kita harus memikirkan hal postif saja, sehingga hal negatif 
tak akan mampu untuk masuk pada diri. Jika belum apa-apa 
sudah merasa sedih, terpuruk, otomatis akan berpengaruh 
negatif juga. 


Kita harus berajar ikhlas karena Allah. Terkadang jika kita 
karena diri sendiri, kita hanya menyesuaikan apa yang kita 
inginkan. Jika karena orang lain juga, pasti hanya orang 
yang kita respect saja. Jika kurang respect, otomatis kaya 
malas memaafkan dan sulit sekali ikhlas. 


Sebenarnya alasan kita sulit memaafkan itu apasih? Apakah 
kita sudah terlanjur benci dengan orangnya? Ingat ya, Kata 
Benci sangatlah berpengaruh negatif. Coba deh, kita 
hilangkan rasa benci itu, dan mencoba mengingat hal baik 
yang ia lakukan. Jika kita mengingat hanya hal buruknya 
saja, kita sendiri yang mempersulitnya. 


Ikhlas memanglah tak mudah, tapi dengan ikhlas kita dapat 
memudahkan sesuatu hal yang sulit. 


Kita harus mengevaluasi kenapa diri ini sulit 
memaafkannya? Padahal kita sendiri tak pernah luput dari 
kesalahan. 


Menghilangkan iri hati atas nikmat yang Allah berikan pada 
orang lain dan memaafkan kesalahan orang lain ataupun 
meminta maaf. Jika ada perkataan yang menyakiti hati, 
bersabarlah dan instropeksi diri, pernahkah dirimu 
menyakiti perasaan orang lain. Karena pada dasarnya, apa 
yang kita lakukan akan kembali diperlakukan orang lain. 


Allah saja maha pemaaf, masa hambanya yang hanya 
manusia biasa tak mau memaafkan orang lain. Selain itu 
juga, sifat memaafkan termasuk sifat Rasulullah SAW. 


Jangan pernah membalas dendam pada orang lain. Tetaplah 
bersabar jangan sampai dirimu terpengaruh godaan setan 
yang terkutuk. Ketika seseorang memperlakukanmu kurang 
baik, maka sudah seharusnya kamu memperlakukannya 
baik. 


Pernah nggak sih kalian berfikir, Kenapa saya harus 
memaafkannya, sudah jelas ia menyakiti perasaan saya, hati 
saya terluka karenanya. 


Setiap orang pernah merasakan celaan, anggap saja itu 
ujian. Tetaplah menjadi orang baik, meski orang tersebut 
memperlakukanmu jahat. Karena pada dasarnya apa yang 
kamu tabur, itu juga yang akan kamu tuai. Balaslah 
kejahatan dengan kebaikan, jangan pernah membalasnya 
dengan keburukkan. Jika kamu membalasnya dengan 
keburukan, lalu apa bedanya dirimu dengannya? 


Hak yang harus diingat, cobaan, kesedihan setiap manusia 
merasakannya. Ketika cobaan datang kita harus tetap 
bersabar, ketika sedih datang kita harus merenung sejenak 
untuk instropeksi setelah kembali setelahnya memperbaiki 
diri. 


Tapi saya capek mendengarkan hinaannya. 


Anggap saja hinaan itu sebagai motivasi, di saat kamu 
dihina kamu cukup diam dan mendengarkannya tanpa 
membalas makian. 


Selama ini saya udah baik sama orang, tapi kenapa 
seseorang tersebut berbuat jahat? 


Jangan pernah berkata seperti itu, janganlah berharap 
kebaikanmu akan dibalas oleh seseorang. Tapi berharaplah 
pada Allah, agar Allah yang membalas kebaikan untukmu. 


Ketika kita tak mau memaafkan, kita harus intropeksi atas 
kesalahan kita selama ini. Setiap manusia tak pernah luput 
dari kesalahan. Bayangkan jika yang di posisinya adalah 
kamu. 


Nah selain itu pasti ada juga yang membenci kita, 
Bagaimana sih cara menghadapi pembenci, kita harus 
bersikap seperti apa? 


Menanggapi dengan senyuman, ramah dan bersikap baik. 
Ingat ya, menahan amarah ialah termasuk peluang menuju 
surga. 


Dimana pun kita berada, jika ada orang yang tak suka pada 
kita. Tetaplah berlaku baik, ramah, dan santun. 


Tapi, jika orang yang benci sekali kita berbuat baik, ya akan 
ternilai buruk. 


Ada saatnya mereka akan lelah membencimu. 
Ingat ya, pahala yang sabar sangatlah besar. 


Saat kita marah seningga emosi tidak terkontrol wajah 
merah padam. Akan berpengaruh negatif tadi diri. Maka dari 
itu harus melawan hawa nafsu untuk tak marah. 


Allah berfirman dalam Al-gur'an surah Ali "Imran : 134 


(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. IOS Ali 
Imran : 134] 


Ciri-ciri seseorang yang bertagwa itu, ialah menahan 
amarah, Kenapa kok bisa begitu? 


Karena dengan amarah seseorang bisa berubah, bisa 
menjadi gelap mata, sehingga ia bisa melakukan sesuatu 
hal yang berakibat buruk untuk dirinya sendiri dan orang 
lain. 


Orang mukmin jika sudah mampu mengendalikan 
amarahnya, maka ia akan menjaga perkataan dan 
perbuatannya, karena tidak terkena hawa nafsu marah. 


Terus gimana dong, agar mampu menahan amarah? 
Meminta perlindungan kepada Allah dari godaan setan. 
Allah berfiman dalam Al-Qur'an surah Al-A'raf : 200 


Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan maka 
berlindunglah kepada Allah. IOS Al-A'raf : 200] 


Jika sedang marah lebih baik diam, Kenapa kok harus diam? 


Karena, biasanya jika sedang marah akan keluar perkataan 
kotor dan kasar. 


Nabi SAW pernah memberikan petunjuk. Jika kamu marah 
dalam keadaan berdiri, duduklah. Jika kamu masih marah, 
padahal sudah dalam keadaan duduk, berbaringlah. Jika 
kamu masih marah, padahal sudah dalam keadaan 
berbaring, segera bangkit dan ambil air wudu untuk bersuci 
dan lakukan shalat sunah dua rakaat. 


Sambunglah silahturami, hilangkanlah egois untuk meminta 
maaf. Jangan pernah malu mengakui kesalahan, dan ketika 
ada yang meminta maaf, maafkanlah. 


Ingatlah kembali moment kebersamaan bersamanya, hal 
apa saja yang pernah ia lakukan. Jangan lihat dari satu 
sudut pandang saja, tapi lihatlah sudut pandang lainnya. 


Cari tahulah alasan seseorang bisa seperti itu, bisa jadi hal 
itu karena sikapmu. Jika dia mencelamu, menghina, cukup 
kamu intropeksi diri dan memperbaiki diri. Jika dirimu 
bersalah, maka meminta maaflah. 


Don't be too busy thinking about the insults of someone 
who hates you, but be busy listening to their complaints of 
hating you so you can introspect yourself so you can 
improve yourself. 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


6. Overthinking 


Mengapa diri ini 

Selalu memikirkan sesuatu hal berlebihan 
Mengapa, diriku selalu takut akan suatu hal 
Mengapa? 


Pikiranku terlalu sibuk akan suatu hal yang berlebihan 
Sehingga membuat diri terperangkap oleh rasa takut dan 
gelisah 

Perlahan-lahan hal negatif mulai menghampiri 

Ketika itulah diri harus peracya diri dan memutuskan 
sebuah pilihan. 


aaa 


Pikirkan apa yang seharus dipikirkan, rasakan apa yang 
seharusnya dirasakan. Ketika kita sedang berada dalam 
sebuah bimbang, pikirkanlah kemudian berikanlah 
keputusan dalam sebuah tindakan. 


(Jika ingin share quote sertakan sumber. Bisa juga 
tag instagram @Ratnasarii i) 


Jika sudah membahas Overthinking, apa yang ada di 
pikirkan kita? Apakah berfikiran berlebihan? 


Ya, Overthinking adalah prilaku yang memikirkan sesuatu 
secara berlebihan 


Pernah tidak sih, kita selalu memikiran 

kan sesuatu yang berlebihan, tapi hanya diam. Contohnya, 
disaat ada teman yang jenius dan pintar. Kita selalu 
memikirkan, Kenapa kok saya bodoh, dan kenapa kok dia 
pintar. 


Jika pikiran itu selalu terngiang-ngiang, akan timbul pula 
kecemasan yang berlebihan. 


Hal tersebut tak baik, kita memang harus mempertanyakan, 
mengapa diri kita seperti ini dan mengapa orang lain bisa 
seperti itu. Tapi, setiap orang mempunyai kadarnya masing- 
masing. Kita mempertanyakan diri sendiri, sangat baik tapi 
jika berlebihan menjadi tak baik. 


Jadi, bisa saja termotivasi dari orang yang jenius tersebut, 
namun kita pun harus berusaha memulai pergerakan, bukan 
hanya di pikiran, sehingga membuat diri cemas karena takut 
tertinggal orang lain. 


Sehingga diri akan cemas, Kok dia hebat banget, kok aku 
gini-gini aja sih. 


Stop! Saatnya mulai bergerak, tanpa berpikiran berlebihan 
dan cemas. 


Jika sudah membahas Overthinking, yang sering kita 
cemaskan ialah masalalu dan masadepan. Terkadang, kita 
sering cemas terhadap masalalu , karena takut masa 
tersebut akan terulang kembali dimasa sekarang, atau 
masadepan. Masalalu yang membuat diri menyesal dan 
masadepan yang membuat diri khawatir. Misalkan kita 
mempunyai masalalu yang sangat kelam, kita selalu 
terpuruk dan menyalahkan keadaan, Kenapa aku kok gini, 
kenapa aku dulu lakuin itu. Kenapa, kenapa, kenapa. Lalu 
bagaimana jika hal itu terulang kembali? 


Stop! Masalalu biar berlalu, jadi jangan pernah kita 
terpuruk, tapi jadikanlah masalalu menjadi pelajaran. Jadi, 
melangkahlah. 


Hal yang sering kita cemaskan terkadang masadepan, Aku 
takut masadepan aku gini, aku takut kalau misalkan 


masadepan aku kaya dia. 


Memikirkan masadepan sangatlah baik, karena kita mau 
mempersiapkannya, bukan untuk cemas dan hanya diam. 
Berpikiran, kenapa, kenapa, kenapa tapi tak pernah mau 
berusaha pada akhirnya akan kehiangan harapan. 


Terkadang yang membuat kita cemas atau kehilangan 
harapan bisa jadi karena takut kehilangan sesuatu, 
sehingga membuat diri tak bersemangat, kehilangan 
harapan, dan kehilangan jati diri. 


Lemah! Kamu tidak lemah, kamu kuat. Jadi, jadikan hal 
tersebut yang menjadi motivasi yang mendorong agar kita 
bisa selalu melangkah. 


Jadikanlah harapan yang kamu inginkan, tak hanya 
terngiang dipikiran, atau terlintas setelahnya pikiran itu 
hanya singgah. Tapi, jadikanlah harapan itu yang 
mendorong kita untuk terus berpikir optimis dan selalu 
berusaha. 


Ketika ada harapan, In sya Allah pasti akan ada solusi. Pasti 
ada cara, bagaimana kita bisa meraihnya. 


Jadi, stop untuk memikirkan masalalu yang akan terulang 
kembali. Kendalikanlah syok, sedih, terpuruk agar tak 
berlebihan. Berhentilah menyalahkan diri sendiri atau orang 
lain saat melakukan sesuatu hal di luar kendali, tapi carilah 
solusi. Hindarilah menyalahkan sesuatu misal, Ini 
kesalahanku, atau, Aku seperti ini, karena dia. 


Sesuatu yang diluar kendali, sehingga membuat diri tak 
menyadarinya misal, Kenapa kok aku sedih ya? 


Jika kita tahu masalah apa yang di alami, kita akan 
mengendaliksn emosi agar stabil. Jangan bentar-bentar 


menyalahkan keadaan. 


Banyak beban, lelah, semua orang pasti merasakannya. Jadi, 
mencobalah untuk mencari solusi bukan emosi, takut dan 
lainnya. 


Ketika ada masalah, putus asa, coba deh kita berdo'a 
kepada Allah. Allah maha baik, Allah selalu bersama 
hambanya. Kita curhat sama Allah apa yang kita rasakan. 


Hal yang harus kita lakukan, cobalah mengelist masalah- 
masalah yang sebelumnya selalu terngiang di pikiran. Agar 
pikiran lebih tenang dan rileks. Setelahnya rasakanlah hal 
positif yang dirasakan. 


Saya masih mengingat kajian Ustad dr. Zaidul Akbar, 
Dengan menginggat Allah, hati akan tenang. Jadi, apapun 
yang kita rasakan, ketenangan itu tidak akan pernah kita 
dapatkan, jika Allah tifak menganugrahi kita ketenangan. 
Jika Allah tidak menganyugrahi kita ketenangan, maka sulit 
kita mendapatkan ketenangan. Kenapa kok gitu? Karena 
ketenangan itu anugrah dari Allah. 


Jadi, jika kita mendapatkan ketenangan harus bersyukur, 
banyak diluaran sana yang kelihatannya bahagia, tapi tidak 
tenang. 


Hal-hal yang bisa terjadi ketika overthinking, yang pertama 
menghambat aktivitas sehari-hari, Eh kok bisa sih? 


Jadi, kita selalu saja memikirkan sesuatu yang berulang, 
sehingga waktu kita terbuang sia-sia hanya memikirkan hal 
yang sama, tanpa pergerakan. Sehingga akan berpengaruh 
negatif juga pada diri, misalkan fisik melemah, karena tidur 
terlalut-larut karena memikirkan satu hal berlebihan. Nah, 
jadi memikirkan sesuatu yang sewajarnya saja, seharusnya 


waktu digunakan untuk menyelesaikan ini, eh malah larut 
dengan pikiran yang berlebihan dan tanpa pergerakan. 


Yang kedua bisa membuat diri kurang konsentrasi, karena 
pikiran kita masih terus saja memikirkan hal yang sama. 


Yang ketiga membuat diri sulit mengendalikan 
emosi/amarah, ini akan berpengaruh sekali pada diri. 


Yang keempat mengalami gangguan mental atau fisik. Bisa 
berpengaruh pada fisik, midaal kepala pusing, demam dan 
sebagainya. Maka dari itu, memikirkan sesuatu jangan 
sampai herlebihan, segeralah ambil keputusan, dan tetap 
bersyukur. Percaya, bahwa kamu bisa, apapun keputusan 
yang kamu ambil, tetaplah berdo'a, agar keputusan itu 
adalah keputusan yang tepat. Teruslah berpikir positif. 


Sekali lagi, selesaikan masalah secara baik-baik, carilah 
solusi bukan untuk di pikirkan secara berlebihan, dan lari 
dari masalah. 


Tetaplah bersyukur, atas apa yang kita miliki hari ini, jika 
kita kehilangan sesuatu, percaya akan takdirnya. Stop untuk 
meratapi masalalu atas kesalahan yang pernah dilakukan, 
tapi berubahlah, berubah menjadi yang lebih baik. Allah 
maha baik, bersyukurlah hari ini kita masih bisa belajar dari 
kesalahan. Entah itu kesalahan yang beda atau yang sama. 


Apapun yang terjadi pada kamu hari ini, semangat, pasti 
kita bisa sama-sama melangkah bersama. Kamu harus mulai 
berubah, ingat perubahan di mulai dari diri sendiri. Jangan 
pernah berhenti untuk membawa manfaat pada orang lain. 


Apapun kamu hari ini, kamu hebat, kamu pasti bisa. Ingat, 
dalam kondisi apapun kamu saat ini, Allah akan selalu 
bersama hambanya. 


when there is a choice, think about it and then take action. 


Jangan lupa vote dan komentar ya:) 
Jangan juga follow, ini hanya motivasi untuk kalian, 
ambil sisi baiknya saja. 


Buat kalian yang sedang berusaha, tetap semangat. 


Jadikanlah Al-Qur'an pedoman hidup. 


7. Jangan Baper 


Semua orang pernah merasakan apa yang kamu rasakan 
Sakit, luka, kecewa, tapi itu bukan hambatan. 

Berjuang melawan luka 

Bertahan untuk menjadi kuat 


Akan ada masa dimana kamu lelah 

Istirahat, kembali berproses 

Perjuangan harus berproses 

Jika sudah berproses, In sya Allah akan membuahkan hasil 


"You can, you are strong, you will succeed. The more 
you are insulted, the more we can stay strong and 
you will make it through." 


(Jika ingin share motivasi, guote, puisi sertakan 
sumber. Bisa juga tag instagram @Ratnasarii i) 


Jika sudah membahas hal ini, pasti hampir semua orang 
merasakannya. Sebenarnya baper itu apa sih? 


Jadi, baper adalah sesuatu hal yang merujuk untuk 
mengambil hati atau perasaan dari setiap perkataan atau 
tindakan orang lain. 


Misalkan, kita mempunyai teman yang lawan jenis, dia tuh 
kaya baik banget sehingga diri terasa bahagia, berbunga- 
bunga. Saat kita susah, dia membantu, dan kita selalu 
berpikiran. "Dia baik banget, pasti dia naksir sama gue." 


Padahal, ia memang baik kesemua orang, alhasil hati 
kembali terluka karena terlalu berharap pada manusia. 


Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan dalam hidup 
dan yang paling pahit ialah berharap kepada manusia. [Ali 


bin Abi Thalib] 


Resiko berharap kepada manusia akan tersakiti, akan 
terjatuh berulangkali. Tapi, berharaplah kepada Allah. Ketika 
kita berharap pada Allah, kita tak akan pernah merasa 
kecewa, ketika harapan tak sesuai, mungkin itu bukan yang 
terbaik untuk kita, Allah maha baik, Allah sedang 
mempersiapkan yang yang terbaik. 


Bisa juga, kita mudah banget baper sama perkataan orang 
lain. Misalkan ada salah satu teman yang menyindir di sosial 
media, kita selalu berpikiran, "Pasti dia nyindir gue." 


Dalam hadits riwayat Imam Tirmidzi dari Abu Hurairah RA, 
Rasulullah SAW menegaskan: 


"Takutlah kalian berprasangka, karena ia merupakan 
sedusta-dusta perkataan." 


Hal tersebut nggak baik, karena kan hal itu akan 
menimbulkan hal negatif, buruk sangka. Kita sebagai 
manusia, jangan pernah berburuk sangka (Su'udzon) sama 
manusia, karena kan apa yang kita lihat sindiran tersebut 
belum tentu untuk kita, tapi jika kita merasa, ya mencoba 
untuk instropeksi. Jadikanlah hal itu sebagai dorongan 
berubah. Bukan untuk menyindir balik. 


Misalkan, "Eh lo nyindir gue ya." 
"Gue nggak nyindir lo, tapi bagus deh kalau kesindir." 
"Dan bla bla bla." 


Jika sudah seperti itu akan menimbulkan perpecahan, 
perselihan antarteman, sehingga silahturami terputus. 


Jangan sampai ya, jika kita merasa, kita harus minta maaf. 
Dan jika yang menyindirnya merasa kurang nyaman akan 
sikap salah satu sahabatnya, alangkah lebih baik 
membicarakannya secara baik- baik bukan malah menyindir 
misal, "Kamu kenapa kok tiba-tiba kaya gini, dan bla bla 
bla." 


Nah, jika sudah tahu alasan kenapa sahabat bisa berubah, 
atau bahkan sahabat kita nggak berubah hanya saja kita 
yang berlebihan menanggapinya, "Aku nggak papa kok, 
emangnya kenapa?" 


"Kamu marah ya aku, kok kelihatannya kamu kaya 
menghindar?" 


"Nggak kok, aku nggak marah. Kamu tahukan aku sedang 
sibuk di organisasi." 


Nah, seketika sesuatu yang ada di pikiran atau dihati 
terjawab. Hal itu hanya kita saja yang salah menilai sesuatu 
atau salah paham dalam sebuah tindakan. 


Coba dari kedua contoh di atas, bahasanya lebih enak 
mana. 


Mulai dari sekarang, kita sama-sama perbaiki pikiran. 
Karena jika tidak di perbaiki dengan hal positif, akan timbul 
hal negatif, bentar-bentar baper, menduga ia menyindir 
setelahnya salah tangkap. 


Nikmati apa yang ada diri, bersyukur, bersyukur dan 
bersyukur. 


Jika benar ia menyindir, ya anggap saja sebagai dorongan. 
Terkadang kehidupan pasti ada saja komentar yang kurang 
enak, ketika seseorang mengomentari, menghina, tandanya 


kamu kuat. Kamu masih bisa bertahan meski komentar 
tersebut menghambatmu. 


Disaat semua orang tak menyukaimu, Allah selalu 
bersamamu, jadi jangan pernah merasa sendiri. 


Di saat komentar tersebut hendak membuatmu goyah, ya 
sudah dengarkan untuk menjadi motivasi, bisa juga 
dengarkan dari telinga kanan, keluar dengan telinga kiri. 


Kamu memang tak bisa menutup mulutnya dengan 
tangamu sendiri, karena yang mengomentari tak hanya 
satu. Tapi, kamu bisa menutup telinga dengan tanganmu 
sembari tersenyum berkata, "Saya bisa melewatinya, Allah 
maha baik. Allah selalu bersama hambanya." 


Terkadang manusia mempunyai hati, namun terkadang 
mereka sering menyakiti hati oranglain dengan 
perkataannya. 


Ketika dirimu direndahkan bukan berarti kamu lemah, 
karena kamu kuat. Tak semua orang merasakan apa yang 
kamu rasakan, jadi stop mengeluh. 


Dirimu hebat, apa yang ada pada dirimu, tak semua di miliki 
orang lain. Stop untuk bandingkan keadaan dengan orang 
lain. 


Belajar dari sebuah pelajaran kehidupan, meski ombak 
menerjang karang, tapi karang akan tetap kokoh sampai 
waktunya tiba. Begitu manusia harus tetap bertahan, 
bersabar, berusaha, beribadah, sampai ajal menghampiri. 


Jadi, jika ada seseorang yang kurang suka yasudah. Itu hak 
mereka, kita nggak bisa memaksa dia untuk suka sama kita 
atau perduli. 


Jadi dunia ini bukan tentang kita saja, jangan karena orang 
lain kurang suka, kita selalu menyalahkan keadaan atau diri 
sendiri misal, "Ini gara-gara aku, seandainya aku nggak kaya 
gini, ini salah aku, seandainya nggak terjadi seperti ini, dan 
bla bla bla." 


Stop itu hak mereka, jadi stop. Hal yang harus dilakukan ya 
perbaiki diri. Jangan pernah menyalahkan keadaan, tapi 
kitalah yang merubah keadaan. Merubah untuk lebih baik 
untuk mendapatkan hal positif. Jika keadaan yang dialami 
runyam, banyak madalah, ya kita cari solusi bukan malah 
menghindar sehingga menjadi hal negatif. Jadi, apapun 
yang kita alami ya tergantung pada kita. Jadi stop 
menyalahkan keadaan. 


Mungkin hal yang sering terjadi, yaitu menyalahkan 
keadaan dimasalalu. Sebenarnya apasih yang membuat kita 
merasa sedih ketika mengingatnya? Jawaban tersebut ada 
pada diri masing-masing. 


Nah, jika sudah tahu apa penyebabnya kita cari solusi untuk 
bisa berdamai dengan masalalu, bukan untuk larut terbawa 
suasana masalalu sehingga mengulangi hal yang sama. 


Setelahnya kita sampaikan luka yang dirasakan, kita curhat 
kepada Allah. Setelahnya rasakan, ada sebuah ketenangan. 


Kita pun harus merubah kebiasaan negatif yang masih 
melekat pada diri sendiri. 


Masalalu terimakasih atas sebuah pelajaran 

Diriku menjadi semakin dewasa 

Mengerti banyak hal 

Diriku semakin kuat melewati pahit manisnya kehidupan 


Masalalu .... 
Terkadang kau tak memberikan manis di awal 


Tapi, aku bersyukur bisa menikmati manis diakhir 


Aku tersenyum, bahagia, bersyukur bisa mendapatkan 
pelajaran darimu 

Kini aku putuskan, bahwa aku telah berdamai dengan 
masalalu 

Berdamai dengan luka, perih 


Bersyukur adalah cara bagaimana kita dapat 
bahagia, karena bahagia yang sebenarnya dapat di 
rasakan ketika bersyukur. 


Untukmu yang ingin membawa perubahan, jagan pernah 
menyerah ketika mendapatkan satu hal negatif, tapi 
rubahlah beberapa hal negatif menjadi positif. Semangat, 
karena apa yang kamu lakukan, itu yang akan dihasilkan di 
kemudian hari. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika tulisan ini 
bermanfaat, kalian bisa share, vote. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


8. Toxic People 


Apapun yang kita jalani hari ini, kita yang akan 
merasakannya dikemudian. Kamu lelah, semua orang 
merasakannya. Kamu gagal hampir semua orang yang 
menyerah karena gagal. Jika hanya beralasan, semua orang 
penuh alasan. Entah alasannya untuk sukses, atau pun 
mencari alasan untuk gagal dan lain-lain. Melewati proses 
memang tak mudah, tapi tak semua mau untuk berproses. 
Waktu sangat berharga, maka dari itu manfaatkan 
waktumu, kamu pasti bisa. Kini cobalah kamu tersenyum, 
sembari mengingat kembali alasan awal kamu memulai 
proses ini. 


The real process, when we keep going tirelessly and 
you can prove that you can bring change and benefit 
others. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii Ii) 


Entahlah, terkadang diriku tak menentu 
Kesal pada seseorang yang tak bersalah 
Diriku hanya memandangnya sebelah mata 
Pikiran negatif, merasuki diriku 


Akupun tak menyadari 

Kesalhan yang aku perbuat salah 
Tak seharusnya diriku seperti ini 
Hingga diriku lebih sensitif 


Kini, aku belajar 
Untuk lebih menghargai oranglain 


Berbaik sangka pada orang lain 
Kini, aku telah merasakan energi positif 


Pernah nggak sih, kita kesal, marah, benci dengan 
seseorang, padahal ia tak pernah melakukan sebuah 
kesalahan. 


Tapi, kenapa ya seperti itu? 


Terkadang kita hanya memandang satu sudut pandang aja, 
kita hanya melihat ia dari sisi buruknya, bukan baiknya. 


Manusia memang tak pernah luput dari kesalahan. 
Terkadang kita punya salah tak pernah menyadari, 
terkadang benci pun pasti ada sebab atau alasan. Misalkan, 
karena ia adalah mantan dari pacar, selingkuhan pacar, 
mantan gebetan dan sebagainya. 


Hal tersebut bisa nggak ya, berpengaruh pada diri? 


Bisa, karena pikiran dan pandangan kita hanya ada hal 
negatif, benci, benci benci tanpa alasan yang jelas. 


Alhasil akan menimbulkan perselisihan. Mungkin saja kamu 
mengalami Toxic people. Toxil people orang yang suka 
berfikiran dan sikap negatif disekitarnya. 


Pernah nggak sih kita sadar, bahwa kita nggak cocok sama 
seseorang, ataupun lingkungan sekitar? 


Kita tuh kaya merasa nggak cocok sama orang dalam 
berhubungan, kenapa ya kok bisa seperti itu? Apa mungkin 
kamu sedang Toxic People? 


Toxis Relationship ada beberapa misalkan: 


Pertama, Toxic Relationship dengan orang di sosial media, 
misalnya kita nggak kenal sama seseorang, tapi kita tuh 
follow dia. Terkadang belum ketemu dia, kita kaya yang 
nggak suka saat melihat sosmednya. Bisa juga isi sosmed 
media tempat curhatannya, keluh kesahnya, nah saat kita 
melihatnya kita kaya merasa nggak nyaman. 


Kedua, Toxic Relationship orang tua hubungan antara orang 
tua dan anak. Misalkan Orang tua yang mengasuh anaknya 
secara turun menurun, melakukan hal yang sama dengan 
orangtuanya dalam mengasuh dirinya. Dan dia nggak sadar, 
dia nggak mau dirinya diasuh seperti itu, tapi hal tersebut 
tanpa di sadari menurun pada anaknya. Sehingga membuat 
anak menjadi tertekan misal, Kamu harus melakukan itu, 
harus melakukan ini, kamu nggak boleh milih itu, jangan 
dan bla bla bla. Tanpa mereka sadari, pola asuh yang 
meraka lakukan ialah salah. 


Toxic Relationship dengan organisasi atau pekerjaan 
misalkan kaya kita selalu di pojokkan salah, pekerjaan yang 
nggak benar, padahal kita sudah melakukannya dengan 
kemampuan diri kita. Dalam satu ruangan tersebut merasa 
tidak sehat. 


Toxic Relationship dengan Sahabat, Sudah lama tak 
bertemu, karena mungkin jarak yang memisahkan, sebelum 
berpisah kami sempat berkata, Ketika kamu sudah 
menemukan hal baru, berhasil dan sukses, jangan lupakan 
aku ya. Tapi dengan beriringnya waktu, pasti persahabatan 
kita tak akan seperti dulu lagi, akan ada masanya renggang, 
sibuk dengan urusan masing-masing. Yang sejak dulunya 
dekat tak bisa jauh, kini telah menjauh. Kita nggak bisa 
maksa dia untuk selalu sama kita, selau berdekatan, selalu 
ada kapanpun kita butuh. Pernah nggak sih kita berkata, 
Pokoknya aku mau sahabatan sama kamu saja, pokoknya 
kamu harus selalu ada buat aku, pokoknya kamu harus 


tetap jadi sahabatnya aku. Kita selalu menganggap dia 
sahabat, dan ingin selamanya jadi sahabat, apakah dia 
menganggap kita sebagai sahabatnya? Sahabat yang 
sebenarnya, ia akan selalu berada di samping kita kapanpun 
kita butuh, selalu mengingatkan ketika salah, namanya 
sahabat ya akan selalu ada tanpa diminta. 


Toxic Relationship dengan orang yang baru di kenal. Pernah 
nggak sih kita kaya merasa kesal saat orang yang belum 
kenal, yang nggak terlalu tahu sikap kita, tiba-tiba 
menyalahkan, seolah kita yang salah. 


Terus, pernah nggak sih kita baru kenal tiba-tiba kaya nggak 
suka sama dia, sekali nggak suka ya tetap nggak suka. 


Ada beberapa tips jika merasakan hal diatas pertama Self- 
Love. Kemarin lusa aku sempat belajar Self-Love, jadi Self 
Love itu bagaimana kita merasa bahagia, apapun yang 
terjadi pada diri kita ya kita tetap bahagia, tak peduli mau 
orang lain berkata seperti apa, suka nggak sama kita, sekali 
nggak perduli ya tetap nggak perduli orang lain menilai kita 
apapun, tapi kita ada yang mengkritik ya ambil hal baiknya. 
Jadi, kita mencintai diri apa adanya, kita ya kita. Kita nggak 
bisa jadi orang lain, dan memaksakan orang lain untuk 
selalu suka sama kita, begitu pun sebaliknya oranglain 
nggak bisa menjadi kita, dan ia nggak bisa memaksakan diri 
kita. 


Kedua, atur pernafasan saat kita merubah respon tubuh kita, 
kita juga harus merubah mindset kita, Kenapa harus seperti 
itu? Agar kita dapat merasakan apa yang dirasakan pada 
diri, mencoba untuk mengontrol apa yang dirasa, misal 
marah, sedih, kecewa. Nah, disini kita harus mengontrol 
bagaimana kita dapat mengendalikan marah, sedih dan 
kecewa. Marah, hal itu negatif bisa berpengaruh buruk, 
maka dari itu kebiasaan tersebut harus dihilangkan dengan 


mencari solusi. Sedih terlalu berlarut juga nggak baik, misal 
kita selalu meratapi sesuatu yang berlalu, kehilangan, 
meratapi sesuatu tanpa pergerakan, tanpa perubahan, maka 
dari itu harus mengambil pergerakan untuk membawa 
perubahan. Kecewa dalam hal apa, misal terlalu berharap 
pada manusia. Hal ini mungkin hampir semua manusia 
merasakannya, karena berharap pada manusia itu sangatlah 
menyakitkan. Maka dari itu, kita harus berharap pada Allah 
saja. 


Ketiga, Cukup observasi, tanpa harus memberikan 
tanggapan atau sanggahan. 


Pernah nggak sih ada seseorang yang menjatuhkan misal, 
Kamu kenapasih orangnya kaya gini, kenapa kamu kaya bla 
bla bla..... 


Saat perkataannya yang menjatuhkan kita, seolah-olah kita 
yang salah, meski kita nggak seperti itu ya kita tetap salah 
dimatanya. 


Kita tidak seperti apa yang dibicarakannya, otomatis timbul 
rasa tak terima, ingin menyanggah, kesal sehingga berfikir, 
Kenapa dia bicara seperti itu, seolah aku yang salah, 
padahal aku nggak gitu. 


Kita nggak bisa membela diri karena kita ya bukan kita. 
Ketika kita sadar, kita akan menyadari, Jadi pas waktu itu 
memang salah aku, karena aku yang egois, terlalu 
kekanakan, jadi wajar jika dia seperti itu. 


Keempat, Berikan komentar positif. Ketika dirimu ada yang 
menyalahkan atau melebihkan kesalahanmu agar kamu 
menjadi pusat perhatian orang lain. Ketika hal tersebut 
terjafi padamu, meski padahal tidak seperti yang dikatakan, 
kamu cukup tersenyum dan berterimakasih, Terimakasih 
banyak ya, kamu sudah perduli dengan saya. Ketika kamu 


mengkritik saya, saya intropeksi diri. Dan benar, perkataan 
kamu mengandung pelajaran, sehingga membuat diri saya 
kembali berposes untuk membawa perubahan. 


Kelima, Berproses. Apapun yang kita alami kita harus tetap 
berproses, meski proses itu melelahkan. Setiap perjalanan 
akan ada proses yang panjang, dibalik proses ada sebuah 
pelajaran. jadi, kita harus belajar dari sebuah proses. 


Proses yang mengajarkan banyak hal, tentang kesadaran 
diri, kebiasaan. Mungkin kebiasaan ini sudah sering saya 
bahas. Karena, memang pengaruhnya sangat 
mempengaruhi diri. Mau jadi apapun kita, ya Kita harus 
memperbaiki kebiasaan yang positif, misal berdo'a, 
berusaha, selalu membantu sesama tanpa membedakan, 
buku yang di baca hal positif, dan bergaul dengan 
lingkungan yang baik. 


Jadi, kita pun harus menghindari lingkungan yang suka 
gosip, dan harus punya arahan. Lingkungan pun ada yang 
baik dan ada yang negatif. 


kakak 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika tulisan ini 
bermanfaat, kalian bisa share, vote. 


Jadikan Al-Gur'an pedoman hidup. 


9. Berdamai dengan Inner Child 


Hampir semua orang pernah merasakan Inner Child. Luka, 
sakit. Ketika kita merasakan hal itu, bukan berarti lemah. 
Memang, saat itu masih berusia kanak-kanak, kita belum 
paham. Mengapa orang disekitar bisa berkata kasar, marah, 
karena kita tak tahu alasan. Bisa jadi, karena kesalahan 
sendiri. 


Inner Child yang terabaikan, akan membuat diri semakin 
tersakiti karena luka yang belum disembuhkan. Maka dari 
itu, marilah kita bersama-sama berdamai dengan masalalu. 
Semua orang punya masalalu, yang harus kita jadikan 
bagaimana caranya masalalu itu menjadi sebuah dorongan 
untuk lebih baik. 


"You can definitely make peace with hurt feelings, 
make peace and feel the changes." 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii 1 


Entah mengapa aku bingung, semua orang menganggap 
diriku baik-baik saja, selalu bahagia tanpa beban, cerdas, 
pintar, padahal aku tak seperti apa yang mereka katakan. 


Bahkan, mereka berkata ingin menjadiku, sedangkan diriku 
ingin menjadinya. Suatu ketika, aku menyadari bahwa diriku 
tak bersyukur, aku pun kembali untuk mencintai diri sendiri. 
Entah mengapa diriku terluka, mengingat apa yang mereka 
katakan tak sesuai, memang aku pandai menutupi sebuah 
luka. Karena, aku tak ingin orang lain tahu rasa sakit dan 
luka yang aku alami. Selama ini aku salah, selalu 
mengabaikan masa kecilku. Saat aku tahu diriku Inner Child, 


aku pun kembali mengingat masa kanak-kanak yang selama 
ini aku abaikan. 


Sedih ... 


Tak terasa air mata aku terjatuh, saat mengetahui 
perpisahan sebuah keluarga, mereka tak tahu bagaimana 
rasanya melihat orang lain bahagia bersama keluarganya, 
apakah diriku masih bisa dikatakan baik-baik saja? Tapi, aku 
merasa diriku memang baik-baik saja. Selalu bahagia tanpa 
beban, karena diriku bersyukur, mungkin inilah takdirnya. 
Aku sedih, ketika melihat anak yang ada dalam pikiranku 
bersedih, ketika ia mendapatkan juara, tapi tak ada yang 
merasa bahagia, mereka seolah acuh. Anak kecil tersebut 
selalu sendiri, tapi ia tak pernah merasa sendiri, perkataan- 
perkataan pedas sudah menjadi penguat sehari-hari, 
kehilangan seseorang yang sangat berarti adalah kesedihan 
mendalam. Tapi, sudahlah. Hari telah berlalu, kini aku sudah 
berdamai dengan masalalu, melupakan luka yang 
sebelumnya membekas, maafkan diriku anak kecil, yang 
selalu mengabaikanmu. Mungkin pengalaman masa kanak- 
kanakmu sangat mempengaruhimu, maka dari itu kita harus 
bisa berdamai dengan Inner Child, terimakasih atas sebuah 
pelajaran. 


Sebenarnya apasih yang dimaksud Inner Child? 


Inner Child adalah sisi kepribadiaan seseorang yang 
terbentuk dari pengalaman dimasa kecil. Bisa juga diartikan 
sebagai sosok anak kecil yang masih melekat pada diri. 
Inner Child yang belum terselesaikan pada diri, ialah sosok 
kecil bila dibiarkan Bisa menjadi perasaan dan prilaku 
negatif ketika seseorang tumbuh dewasa. 


"Kenapa sosok anak kecil itu bisa melekat hingga dewasa?" 


Karena semua pengalaman kita sejak dalam rahim ibu 
sampai detik ini tersimpan dalam sebuah memori. Mungkin 
hampir semua orang mempunyai Inner Child, luka 
dimasalalu. 


Sesuatu yang belum terpenuhi akan mempengaruhi disaat 
dewasa, diri bisa baperan, sensitif, sulit untuk memaafkan 
seseorang. 


"Kenapa penting memahami Inner Child?" 


Karena, Inner Child penting untuk diri sendiri, agar bisa 
berdamai dengan luka masalalu serta tidak mudah menjadi 
orang yang rapuh dan sensitif. 


Faktor yang menyebabkan Inner Child: 


Pertama, pola asuh orang tua. Hal ini sangat sekali 
berpengaruh pada diri. Bagaimana mereka memberikan 
contoh dalam melakukan suatu hal, gaya pengasuhannya 
yang seperti apa, bahasa yang digunakan, terkadang 
seorang anak terluka bisa karena cara pengasuhan yang 
keras, bahasa yang kasar atau bentakan, dibandingkan 
dengan anak orang lain, serta kekerasan lainnya yang 
membuat ditinya trauma terus memikirkan suatu hal yang 
membuatnya membatin dan terluka. 


Kedua, seseorang yang muncul dalam kehidupan, bisa 
berbentuk prilaku di lingkungan atau interaksi. Misalkan 
dalam lingkungan pertemanan 

n, tetangga, atau lingkungan sekolah. Misalkan diremehkan 
oleh tetangga dengan anaknya, diasingkan oleh teman 
sebaya, atau misalkan dimarahi karena tidak mengerjakan 
tugas dan lain-lain. 


Suatu ketika saya pulang bersekolah, saat itu saya telat 
pulang karena sedang kerja kelompok, saya pun dimarahi. 


Saat itu saya terluka dengan perkataan, bentakan, serta 
cubitan-cubitan. Tapi itu memang kesalahan saya, karena 
saat itu saya belum terlalu paham. Mungkin orang tua saya 
sangat mencintai saya. Saat itu saya berpikir orang tua saya 
tak menyayangi saya. 


Mungkin kita pernah merasakan luka dimasa kecil, merasa 
tak dicintai, tak dipercaya, diremehkan, dibandingkan, 
tersakiti, karena otak kita belum bisa menganalisa suatu hal 
pada akhirnya diri terluka mendalam. 


Inner Child menetap di jiwa bawah sadar. Muncul dalam 
bentuk perasaan, pikiran, dan prilaku negatif. Hal tersebut 
bisa menghambat potensi diri, perkembangan sewaktu 
dewasa. Bahkan Inner Child sering muncul dan mengambil 
alih kendali dalam diri. Sehingga membuat diri sedih, dan 
sensitif. 


Saat ini ilmu tentang otak sangat berkembang karena 
adanya alat FMRI (Functional Magnetic Resonance Imaging) 
yang bisa mendeteksi otak orang yang masih hidup. 


Menurut para ahli, cara kerja pikiran terbagi menjadi 2 
yaitu. 


Pertama, pikiran jiwa sadar yaitu Conscious Mind 
mempunyai power 10% (Sepuluh persen). 


Kedua, pikiran jiwa bawah sadar yaitu Subconscious Mind 
mempunyai power 90% (Sembilan puluh persen) untuk 
membentuk prilaku. 


Subconscious mempunyai memori yang adaa saat dalam 
rahim dan memori terekam sebelum balig disebut memori 
Inner Child 


Subconscious mempunyai sel image misal, sejak kecil kita 
sering dibilang, "Kamu anak bodoh," dan, "Kamu anak 
nakal." Maka Image kita negatif yang mempunyai kekuatan 
90% 


Kita, merasa diri tak berguna, selalu salah, hingga diri sedih, 
dan saat itu pikiran kita diotak terus berkerja. . 


Watak, mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing- 
masing. Prilaku seseorang misalkan ia baik, atau siakonya 
yang pemarah. 


Bakat mempunyai power 90% ketika kita melakukan suatu 
hal yang memang kita suka dalam suatu bidang, misalkan 
menggambar, otomatis kita lebih semangat menggambar, 
karena mempunyai bakat. 


Emosi ketika kita ditujukan pada seseorang yang di letakkan 
pada situasi yang berbeda. 


Habits, kebiasaan waktu kecil jika dilakukan berulang kali 
akan menjadi otomatis, pasti setiap hari akan melakukan hal 
tersebut tanpa disadari (Pikiran bawah sadar). 


Irauma yaitu ketika mengalami suatu kejadian yang 
membuat diri terluka sehingga ketika mengingatnya dapat 
mengikat emosi negatif. 


Intuisi memahami sesuatu pemahaman, misalkan kadang 
kita semangat sekali dalam melakukan sesuatu hal secara 
tiba-tiba. 


Imajinasi power kuat dengan power 90%. Misal, ketika kita 
menulis kita berpikir tulisan ini mau dibuat alur seperti apa? 
Katanya yang harus digunakan bagaimana? 


Jika Conscious Mind tidak sejalan dengan Subconscious 
Mind maka Conscious Mind kalah. 


"Apa yang di harapkan?" 


Yang diharapkan Conscious Mind yang berdamai dengan 
Subscious Mind. 


Inner Child bisa mempengaruhi apa saja saat dewasa? 


Pertama, luka batin dimasa kecilnya. 
Marah keorang tua, tapi ia meletakkan kesituasi serupa ke 
seorang yang berbeda. 


Luka lama yang belum dimaafkan, tapi ia abaikan. Kita akan 
sulit menjalin hubungan. Inner Child mempengaruhi pikiran, 
perasaan, prilaku, perkembangan diri. 


Cara memulihkan Inner Child, yaitu shalat, berbicara sendiri 
dikaca. 


Pertama yang harus kita lakukan menyadari sosok anak 
kecil dalam diri yang masih terluka, mengunjungi 
masalalunya yang menyakitkan, bukan untuk mengubur 
masalalu tanpa berusaha, 'Memulihkannya' membuat Inner 
Child terus mendominasi. 


Kedua, jalin komunikasi, sisihkan waktu untuk berdialog 
dengan Inner Child, bayangkan diri kamu ketika sedang 
kecil, dan berhadapan dengannya. Katakan padanya, bahwa 
kamu siap untuk mendengarkannya. 


Cara menyembuhkan Inner Child dalam Islam, didahulukan 
membaca Ta'awudz dan Basmallah. Kemudian bermohon 
pada Allah untuk bisa berbicara pada diri sewaktu kecil. 


Dan perlahan-lahan pejamkan mata kemudian menarik 
nafas perlahan-lahan menghembuskannya, rileks, kemudian 
bayangkan kamu bertemu dengan kamu yang masih kecil. 
Dan bayangkan luka apa yang kamu rasakan, kebahagiaan 
apa yang kamu rasakan, apa yang kamu alami. 


Kemudian berilah kalimat sportif untuk dia, penyemangat 
untuknya. 


"Aku cinta kamu." 


"Kamu nggak pernah sendiri, aku selalu bersamamu 
kapanpun, karena kamu adalah diriku yang akan selalu 
tersimpan dalam pikiran. Tapi, kamu nggak bisa selalu 
menyalahkan diri kamu sendiri." 


"Kamu nggak salah, ini bukan salah kamu." 


"Kamu harus bisa memaafkan luka itu, maafkan aku yang 
selalu mengabaikanmu, maafkan aku yang membuatmu 
selalu terpuruk." 


"Semua itu sudah terjadi, jadikanlah itu sebuah pelajaran. 
Aku bersyukur, marilah kita berdamai dengan masalalu, 
memaafkan luka, dan berubah untuk menjadi lebih baik. 


Kemudian muncul rasa sedih atau marah. Kemudian 
rangkulah semua rasa sedih dan marah, jika ingin menangis, 
menangislah sambil beristigfar. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika tulisan ini 
bermanfaat, kalian bisa share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Gur'an pedoman hidup. 


10. Akukan cuma .... 


Ketika kamu selalu mencari alasan untuk menyalahkan 
keadaan, mengeluh, hal tersebut akan menjadi kebiasaan. 


Jika dengan membandingkan dirimu dengan oranglain, 
dapat membuatmu down, maka jadikanlah bandingan 
tersebut menjadi motivasi. Misal, "Masya Allah keren 
banget." Jadi hal ini dapat mendorong kita untuk lebih 
berusaha. 


Dan hindarkan perkataan, "Kok dia bisa, saya kok bisa. 
Kenapa saya nggak bisa seperti dia?" 


"Make something to be an inspiration. And don't 
start a thing from what you achieved, but the 
process and mistakes have been passed." 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
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Pernah tidak merasakan apa yang kita kerjakan nggak ada 
artinya dibandingkan dengan oranglain. Minder disaat orang 
lain terlihat hebat, atau mempunyai suatu hal yang besar. 


Jadi, sebelum kita mencoba suatu hal, sudah menyerah, 
"Saya nggak bisa, saya nggak mampu, saya tahu diri saya 
ini siapa" Belum mencoba sesuatu hal, kita sudah 
menyerah padahal belum bertempur, berusaha. 


Jangan sampai diri diam ditempat, ingin berbuat sesuatu 
sudah kalah karena berpikir gagal, "Kayanya nggak 
mungkin deh, aku bisa." Ingat, didunia ini, tak ada yang tak 
mungkin. 


Kita harus apreasi terhadap apa yang kita lakukan, 
perjuangan yang kita jalani tak mudah, kita harus bisa 
menghargai diri sendiri, menghargai keputusan kita diawal, 
mengapa kita memilih hal tersebut. 


"Tapi, akukan cuma rempahan bubuk ranginang, aku cuma 
tukang kuli bangunan, akukan cuma cleaning service 
bertahun-tahun aku kerja tapi masih jadi tukang jahit ...." 


Tunggu, tunggu, hal yang harus kita ingat, selalu ada peran 
yang berbeda, tapi setiap pekerjaan itu sama mempunyai 
makna tertentu. Jadi, rubahlah sudut pandang kita menjadi 
hal positif, sehingga lebih bermakna. 


Membandingkan diri bisa dikategorikan menjadi dua tipe 
perbandingan sosial. 


Pertama, Upward sosial comparison, terjadi saat kita 
membandingkan diri kita dengan seseorang yang kita lihat 
lebih tinggi, lebih berhasil. Perbandingan ini bisa membuat 
minder dan menurunkan kepercayaan diri. 


Kedua, Downward sosial comparison, saat kita 
membandingkan diri dengan orang yang kita lihat berada 
dalam yang lebih bawah dibandingkan kita. 


Mungkin kebanyakan seseorang mengalami Upward sosial 
comparison, salah satunya akibat narasi dari sudut pandang 
yang salah bisa membuat ketika putus asa, kehilangan 
tujuan, jadi stop berkata, "Aku cuman tukang kuli bangunan 
atau cleaning service" 


Jadi, stop deh untuk memandang satu sudut pekerjaan saja, 
bahkan bubuk ranginang saja, enak untuk dinikmati saat 
santai. Pernah suatu hari, ada seorang pekerja bangunan 
yang berkata, "Kenapa hidup saya kaya gini banget, tiap 
pagi harus kerja awal, kadang kehujanan, kepanasan, 


bahkan sempat tertimpa bangunan, kenapa sih saya 
bertahun-tahun hanya menjadi kuli bangunan?" 


Saat itu pula, ada seorang yang mendengar perkataannya, 
"Saya terimakasih pak, berkat kerja keras bapak, akhirnya 
rumah saya hampir selesai. Apapun pekerjaan bapak, harus 
disyukuri, karena bapak dapat membantu orang lain untuk 
membuat rumah, atau gedung." 


Saat itu, kuli bangunan tersebut tersenyum dan bersyukur. 
Dan ia menyadari kesalahannya, karena ia tak bersyukur 
atas pekerjaannya. Dengan ia menjadi kuli bangunan, ia 
dapat membantu seseorang untuk menyelesaikan 
rumahnya, untuk tempatnya sehari-hari, saat itu 
semangatnya kembali membara. 


Cleaning service, bermakna. Karena dapat memberikan 
pelayanan kebersihan, kerapihan dari sebuah gedung, atay 
bangunan itu sendiri sehingga tercipta suasana yang bersih 
dan nyaman. 


Jika kita membandingkan diri dengan oranglain, maka kita 
akan selalu merasa kecil dan tidak bersyukur, kita akan 
selalu mengeluh, menyalahkan keadaan, dan selalu melihat 
orang lain hebat, besar. 


Setiap suatu hal, mempunyai makna tertentu, jadi berhenti 
untuk membandingkan dengan oranglain. 


Setiap orang punya satu gambaran yang besar dari sesuatu 
yang nampak hari ini. Jadi apapun gambaran yang 
dipikirkan harus positif, karena akan berpengaruh pada diri. 


Kita pun, harus mengingat tujuan untuk bertahan, ingat 
jangan meremehkan diri sendiri, hargailah apa yang pada 
dirimu. Karena, tak semua orang bisa menjadi dirimu. Lihat 
kebawah, masih ada seseorang yang dibawahmu, jika kamu 


melihat seseorang yang lebih tinggi darimu, maka kamu tak 
akan pernah bersyukur. 


Jika kita terus berpikir atau berkata, "Jika misalkan aku 
nggak butuh uang, aku nggak mau kerja disini, mendingan 
tidur saja, atau cari tempat yang lain." Jika kita terus 
berkata seperti itu dalam mengerjakan sesuatu tak akan 
ikhlas, tak maksimal, malas, jadi stop untuk mengeluh. 


Sama seperti belajar, kalau kita malas, nggak ikhlas, akan 
sulit untuk maksimal. Jadi, semua orang mempunyai peran 
dalam posisi yang berbeda, setiap peran pun pasti 
dibutuhkan oleh peran lainnya." 


Jangan minder ketika pekerjaan kita dari hal terendah, dari 
hal terkecil, jika tak ada bagian terkecil, otomatis tak akan 
ada bagian terbesar. 


Bandingkan proses, dan banding dirimu yang sekarang dan 
dirimu beberapa tahun yang lalu, rasakan apa perubahan 
yang sudah kamu rasakan, dan proses apa yang sudah 
kamu lewati. 


Jangan merasa hidupmu paling berat, rendah. Jadi stop 
untuk membandingkan diri dari segi pekerjaan, penampilan, 
keadaan, setiap orang mempunyai kekurangan dan 
kelebihan masing-masing. Jika kamu terus membandingkan 
dirimu dengan oranglain, maka sama saja kamu menyakiti 
diri sendiri. 


Dirimu akan mendapatkan energi negatif, karena kamu akan 
mencari cara bagaimana bisa menjadinya, jika sudah seperti 
kamu tak bersyukur. 


Kita boleh melihat oranglsin untuk dijadikan motivasi, 
inspirasi, tapi jangan bandingkan dirimu dengannya, karena 
sampai kapanpun kamu tak akan pernah bisa menjadinya. 


Setiap pencapaian yang kita lihat dari oranglain, perlu 
proses. Jadi, manfaatkan setiap detik waktu untuk membawa 
perubahan untuk menjadi lebih baik, menciptakan hal baru 
pada diri, dan berproses. 


Jadi stop untuk iri dengan pencapaian orang lain misal, 
"Kenapa kok dia sudah sukses, sudah beli rumah, sudah 
keluar negri, kenapa? " 


Karena ia melewati prosesnya dan menjadi diri sendiri, tak 
terpacu untuk sebuah pencapaian. la terus saja berproses, 
menikmatinya sehingga ia berhasil dan menjadi 
pencapaian. 


Jadi, sebenarnya berhasil atau sukses, bukan patokan, 
bukan soal apa yang diraih, pencapaian, tapi soal proses, 
usaha, do'a, rintangan yang dilewati sehingga membuat kita 
menemukan hal baru dan semakin dewasa. 


Setelah kita melewati proses hidup, kita akan mengukir 
cerita hidup, dan setelahnya kita akan merasa bersyukur, 
bahagia telah melewati proses sambil berkata, "Masya Allah, 
ini hasil dari proses yang dilewati." 


Tak masalah bila harus melewati perjalanan yang berliku, 
panjang. Jangan takut untuk gagal, karena kita akan 
merasakan apa yang kita jalani hari ini. 


Berani untuk melangkah, berani untuk bertahan, karena 
inilah tujuan awal kita, dan tak mungkin pula kita harus 
menyerah setelah apa yang kits perjuangkan 


Sekali lagi stop bandingkan dirimu, sebenarnya kita tak 
diharuskan untuk punya segalanya, apa yang oranglain 
punya kita harus punya, pada dasarnya tak ada manusia 
yang sempurna, pasti akan nempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Kembangkanlah kelebihan pada diri, sehingga 


dapat membawa perubahan dan bermanfaat bagi oranglain, 
dan terimalah kekurangan pada diri dan bersyukur. 


Bersyukur, bersyukur dan bersyukur, kita tak akan cukup, 
jika kita saja merasa tak cukup. Apa yang orang lain miliki 
kita harus punya, kekayaan yang dimilikinya kita harus 
punya, hidup tidak seperti itu, tapi yang harus kita miliki 
dan terapkan dikehidupan iman dan takwa. Jika kita sudah 
punya iman, kita tak akan pernah mau iri dengan apa yang 
orang lain miliki, kita akan lebih bersyukur. 


Teruntukmu yang sedang berjuang, semangat, kamu pasti 
busa nelewatinya, kamu mampu, 


dak 
Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 


bisa komentar saran tema. Jika tulisan ini 
bermanfaat, kalian bisa share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Gur'an pedoman hidup. 


11. Jangan julid 


Mulailah perubahan dengan aksi melangkah 
Tetaplah betahan 

Untuk membangun perubahan 
Perubahanmu harus segera dimulai 


Perubahan bukan hanya sekedar kata 
Mulailah dengan niat 

Kembangkanlah potensimu 

Perubahan untuk membangun peradaban 


Setiap perubahan harus di mulai dengan aksi pergerakan, 
dan perduli dengan sesama, agar dapat membangun 
lingkungan yang positif, sehingga baik untuk generasi 
penerus. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
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We must be good at choosing the environment, 
because it will affect us. Change starts with you, so 
don't let your steps stop, because you are the one 
who hinders it. 


Jika mendengar kata julid, rasanya sudah tak asing, 
Sebenarnya julid itu apa sih? Jadi, julid dimaknai dengan iri 
dan dengki dengan orang lain, biasanya dilakukan dengan 
komentar, status atau di sosial media lainnya. 


Menurut kamu, mengomentari negatif seseorang secara 
langsung maupun tak langsung, baik tidak? 

Ya, tidak. Terkadang kita mengoreksi diri sendiri itu sulit, 
nah lalu kenapa ketika kita bisa mengoreksi atau 
mengomentari oranglain itu gampang tanpa diminta. 


Dan kenapa pula kita kaya sibuk banget memberi komentar 
negatif, menjelekkan oranglain, ingin tahu pribadi 
oranglain, selalu mengkritik, tapi lupa untuk memperbaiki 
diri. 


Dan, kenapa pula orang bisa julid? Karena, mereka merasa 
bahwa dirinya sudah paling benar, lebih dalam segala hal, 
sehingga dapat mengomentari kejelekan oranglain. Dan kita 
pun mengambil keputusan labelling/ judge terhadap orang 
yang disekitar. 


Jika, labelling positif, namanya bukan gibah. Misalkan kita 
sedang membicarakan seseorang dalam hal baik, Masya 
Allah, Public speaking bagus sekali. Dan saat itu pula kita 
termotivasi belajar sehingga bisa public speaking. 


Berbeda dengan labelling negatif, ia mengajak seseorang 
untuk mengomentari oranglain atas ketidaknyamanannya. 


Julid biasanya sering dilakukan oleh perempuan secara 
massive/ berkelompok (gosip). Biasanya ketika mereka 
sedang gosip, akan merasa ada sebuah kepuasaan, tanpa 
memikirkan dosa gibah. 


Ada hormon didalam diri wanita, yang membuat interaksi 
dengan sesama jenis tinggi sehingga pertamanya kita tak 
suka julid, tapi ketika mempunyai kesamaan dengan 
oranglain, mengobrok asyik, kita merasa didukung oleh 
orang lain. Karena kita ingin diterima dilingkungan, 
komunitas, akhirnya yang awalnya nggak suka, jadi ikut 
gibah karena terbawa teman. 


Bisa jadi, kita melakukan gibah karena merasa tak enak 
sama teman, karena biasanya kumpul, dan ketika kumpul 
dan tak ada kita sering merasa sedih dan terasingkan. 


Nah, kenapa kita sering merasa tak enak dengan orang lain, 
sedangkan kita seenak-enaknya dengan Allah, kenapa? Kita 
tahu, gibah adalah dosa yang besar, lalu kenapa masih 
gibah? 


Allah berfirman yang artinya: 


Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. IOS Al- 
Hujurat : 12) 


Jadi stop untuk menjelekkan oranglain, sebenarnya alasan 
kita gibah itu apa? Apa Karena ingin mendapatkan informasi 
terkini? Ingin tahu kejelekan orang lain? 


Cara agar tidak gibah yang harus dilakukan yaitu, memilih 
lingkungan yang tepat, jika lingkungan yang kita tempati 
sering gibah, otomatis kita akan menjadi tukang gibah. Dan 
kita harus cari lingkungan positif, mencari teman yang tak 
suka gibah. 


Tapikan, teman aku baik banget, mungkin kelemahannya 
masih sering gibah, terus gimana dong? 


Kamu bisa mengingatkannya kemudian memberitahu dosa 
gibah, dan kenapa kita harus menghindarinya, serta 
memberi pemahaman. 


Aku sudah coba, tapi tetap saja teman aku gibah, terus 
gimana dong? 


Jika kamu sudah mengetahui, moment apa dia akan gibah, 
kamu perlahan-lahain menghindarinya, atau jika dalam 
situasi berbeda kamu bisa diam dan tak mendengarkannya, 
maka otomatis suasana saat gibah akan rusak. 


Tapi, kenapa ya saat aku memberi pemahaman, dan 
perlahan menghindar, kok serasa dijauhkan, atau 
diasingkan dalam komunitas? 


Nah, dari sini kita bisa belajar menerima diri apadanya, 
ketika tidak diterima dalam sebuah komunitas, atau 
dilingkungan, karena dengan siapa kita bermain, itulah kita, 
itulah cerminan diri kita. Jadi, harus pandai memilih 
lingkungan yang baik. 


Memang benar, menghadapi teman julid sangat sulit 
terkontrol. Kita sudah mempunyai rencana untuk 
menghindari gibah, hal itu sangat baik. Tapi, karena banyak 
sekali godaan, lingkungan yang tak mendukung, sehingga 
membuat diri sulit terkontrol dan kembali larut dalam dosa 
gibah. 


Ketika kita julid, otomatis suasana lingkungan akan menjadi 
negatif, dan hal tersebut akan sangat berbahaya dan akan 
mempengaruhi yang lainnya. 


Dan kamu jangan menunjukkan bahwa kamu tertarik untuk 
gibah. Misalkan ada salah satu teman kamu, yang 
memancing suasana negatif untuk gibah, atau berita terkini, 
dan yang diberitakan itu kejelekan teman kamu sendiri, dan 
kamu harus menghentikan gibah dengan perkataan yang 
positif. 


Misalkan teman kamu berkata, Gays, tahu nggak ada berita 
terbaru loh, tentang sidia loh yang katanya baru saja kena 
kasus. 


Dan, jika kamu mendengarnya, respon degan perkataan 
positif, Tunggu, tunggu, kitakan nggak tahu kasusnya apa, 
dan jika benar pun, tak seharusnya kita membicarakan 
keburukan oranglain, itukan nggak baik. Sebelumnya maaf 
ya, aku nggak mau membicarakan orang lain, karena 
bagaimanapun ia teman kami dan jika seandainya salah 
satu kita nggak ada disini, apakah mau, jadi bahan gibah? 


Jadi, kita jangan terlalu kepo sampai ingin tahu masalah 
pribadi seseorang, berhentilah untuk mencari kesalahan 
orang lain. Karena, pada dasarnya setiap manusia 
mempunyai kekurangannya masing-masing. Dan jangan 
sampai kita membicarakan yang belum tentu 
kebenarannya, jika itu salah sama saja kita memfitnahnya. 


Allah berfirman OS Al-Bagarah : 191 hang artinya? 


Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir 
kamu (Mekah), dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari 
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di 
tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang- 
orang kafir. 


Jadi tak seharusnya kita seperti itu, mulai dari sekarang. Kita 
harus menghindarinya, jika ingin melakukan julid/gibah, 
kita harus ikut merasakan apa yang oranglain rasakan entah 
itu secara langsung atau sosial media. Jadi, kita jangan 
langsung berkata, Alay banget, buat apa posting foto/guote 
sedih, mau cari perhatian, dasar Alay. 


Mau apa, posting foto bahagia, mau pamer. 


Cukup, cukup, coba kita sama rasakan, bayangkan jika kita 
posisinya, kita dibicarakan kejelekannya oleh orangdan 


dikomentar negatif. Sebenarnya yang rugiadalah diri kita. 
Karena pahala kita berpindah padanya yang kita gibahi. 
Apakah kita tak merasa rugi? Maka dari itu stop julid/gibah. 


Jadi, kita harus intropeksi diri, jangan habiskan waktu kita 
untuk membawa hal negatif, mengomentari negatif untuk 
oranglain, karena waktu sangat berharga, waktu tak 
diulang. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


12. Over Sensitif merasa bersalah sampai hal 
sepele. 


Terkadang sensitif ada sebab 

Bisa karena masalalu, luka, tersakiti 
Pernah diacuhkan, diabaikan 

Lelah, karena perkataan yang menyakiti 


Dipermalukan, bully 

Kita tak pernah tahu dia 

Dia yang selama ini bersikap baik-baik 
Mempunyai sebuah luka mendalam 


Sehingga timbulah rasa sensitif padanya 

Kita tak tahu alasan dia bisa seperti itu 

Perduli, perhatian, merasa bersalah, karena ia tak mau hal 
yang terjdi padanya, terjadi pada seseorang. 


Change to initiate change, but don't let it make you 
depressed so that you want to do negative things. Your 
change today, is what changes the next change. 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii i) 


Sesuatu hal yang positif akan, mempunyai dampak positif. 
Maka dari itu, lakukanlah hal positif agar diri, dan 
lingkungan sekitar mempunyai dampak yang positif 
sehingga bermakna. 


Pernah nggak sih, kita sensitif sama orang, apakah bisa 
dikatakan kita Over sensitif? 


Jadi, Over sensitif bisa dikatakan orang-orang yang selalu 
berhati-hati sebelum bersikap maupun berprilaku. Hal ini, 
membuat kita untuk tak mau menyakiti perasaan orang lain, 


ketika ingin berkata atau melakukan suatu hal, akan 
memikirkannya dua kali, atau berlebihan. 


Jadi, ia akan memikirkan, Jika aku bicara ini, ia akan 
tersinggung nggak ya? 


Ngomong nggak ya, kalau ngomong takut salah kata, 
sudahlah diam saja. 


Pernah nggak sih kita merasa bersalah pada seseorang, 
padahal itu hal sepele, dan dia pun tak mempermasalahkan. 
Tapi, entah mengapa kaya diri nggak enak, nggak tenang, 
panik, merasa bersalah, bahkan kepikiran sampai tak tidur, 
sedih, malas, terbebani, padahal itu hal sepele, dan 
sebenarnya diri yang membuat hal itu menjadi besar. 


Misalkan, Haduh gimana ya, kemarin aku lupa minta maaf, 
lupa bilang makasih, kemarin aku nggak kumpul sama 
teman, dia marah nggak ya, haduh gimana nih aku 
mengirim pesan typo. 


Hal tersebut membuat kita terbebani, takut bilamana 
seseorang itu, marah, benci, kesal, padahal mereka tak 
mempermasalahkan. Kita sudah tahu, bahwa mereka 
memaklumi, tapi kita masih saja kepikiran, sehingga 
membuat diri lemas, nggak semangat, nggak mood sampai 
berhari-hari. 


Dan pda akhirnya tugas yang belum terselesaikan 
keteteran, karema fokus dengan pikiran yang berlebihan. 


Kenapa ya, kok ada seseorang yang merasa bersalah bahkan 
berlebihan? dan kenapa pula ada seseorang yang tak 
merasa bersalah sama sekali, meski ia salah? 


Berdasarkan hasil penelitian sebagian orang terlahir dengan 
syaraf yang memiliki kepekaan tinggi. Dalam psikolog 


dikenal dengan HSP (Hyper Sensitif Person). HSP bukanlah 
sebuah gangguan, adalah sifat kepribadian dari seseorang 
yang dengan mudah melibatkan rasa emosionalnya. Dimana 
mereka adalah orang yang sensitif, ketika ada suatu hal 
yang kecil akan dianggap berlebihan atau besar. Tanpa 
disadari rasa bersalah membuat kita merasa malas 
berbicara, karena takut salah perkataan kembali. Jadi, 
mereka lebih mudah terbawa suasana. 


Misalkan, salah satu teman kita sedang merasa sedih, 
terpuruk. la pun curhat sama kita. Seseorang yang sensitif, 
akan mudah terbawa suasana, jika yang curhatnya sedih, 
kita akan terbawa sedih, menangis. 


Kelebihan orang sensitif, ia lebih perduli yang tinggi, orang 
Hsp bisa menjadi pendengar yang baik atau memberikan 
solusi, dan peka, ia bisa tahu perasaan yang dirasakannya. 
Karena ia membayangkan bila diposisinya adalah dirinya. 


Tapi sensitif secara berlebihan perlu diwaspadai, ketika 
sensitif yang berlebihan bisa menjadikan masalah yang 
dialami dapat mengganggu aktifitas, karena yang kita terus 
memikirkannya tanpa mencari solusi, tanpa mau 
mendengarkan orang lain, terkadang orang lain tak 
mempermasalahkan, hanya saja kita yang melebihkan 
sehingga membuat diri terbebani sehingga banyak hal yang 
terlewati. 


Hal yang harus kita lakukan, yaitu tentukan prioritas mana 
yang kita pikirkan lalu cari solusi, jangan hanya terus 
memikirkan semuanya secara berulang tapi hanya disimpan 
dipikiran hingga menumpuk tanpa menyelesaian. 


Fokus pada solusi, jadi kita jangan hanya fokus pada emosi, 
kita harus segera memulai aksi untuk berubah. Jangan 
sampai kita berlarut, sehingga membuat diri diam ditempat 


tanpa mencari solusi sehingga hal tersebut sulit untuk 
terselesaikan. Jadi, fokus ini bukan hanya pada satu hal saja, 
tapi secara bertahap, perlu proses. 


Fokus dengan apa yang dikendalikan untuk merespon emosi 
yang ada pada diri. Terkadang kita sering banget sibuk 
dengan sikap orang lain, terkadang jika ada tak sesuai apa 
yang kita lihat, rasanya diri seolah mau rubah sikapnya 
padahal kan kita juga sama mempunyai kekurangan 
masing-masing. 


Emang kita merubah oranglain? 


Sebenarnya yang dapat membawa perubahan itu yaitu 
respon kita yang baik sehingga dapat bisa mendewasakan 
kita. 


Mengatasi perasaan sensitif, jadi kita harus memahami apa 
yang sedang dirasakan. Karena, langkah yang paling 
penting dimulai dari diri sendiri. Setelah kita mengetahui 
hal permasalahannya, solusinya, kita harus menentukan 
langkah selanjutnya yang harus diambil. 


Jika kamu selalu berpikiran berlebihan, cemas, mencobalah 
untuk berpikir positif. Terkadang sensitif ini sangat sulit 
untuk melepasan emosional negatif dari pikirannya. 


Kemudian, ubah pola pikirmu menjadi positif, karena apa 
yang akan kita pikirkan akan mempengaruhi kebiasaan. 
Memang tak mudah untuk selalu berpikir positif, tapi 
dengan berpikir positif, kita akan mempunyai dampak yang 
positif, dan baik. Jadi, sekarang kamu coba rasakan dampak 
saat kamu berpikir negatif dan positif, apa yang dirasakan? 


Apa yang bisa membuat lukamu terobati, terkadang saat 
kita punya luka dimasalalu. Bisa mempengaruhi diri kita 
agar tak seperti itu, dan hal ada hal positifnya dan negatif, 


positifnya kita lebih peka, perhatian, perduli, hal negatifnya 
karena merasa tertekan. Maka dari itu, mencari soludi 
sehingga tak tertekan, perduli sesama manusia sangat baik. 


Luangkan beberapa menit untuk menyendiri, sebenarnya 
kamu maunya seperti apa? Jadi, kita harus instropeksi diri 
untuk memperbaiki diri. 


Belajar untuk memerima feedback, terkadang saat kita 
sensitif berlebihan, tanpa disadari orang disekitar kita ikut 
kesal. Jadi, pengalaman pribadi saya, saya orangnya merasa 
tak enak pada orang lain, setiap melakukan kesalahan 
sedikitpun saya langsung minta maaf tanpa henti, padahal 
mereka memakluminya, bahkan hal itu bukan kesalahan 
saya. 


Pada akhirnya mereka kesal dengan sikap saya yang 
berlebihan dengan meminta maaf secara menerus, alhasil 
mereka terbiasa menaggapi saya sudah biasa. Tapi, tetap 
saja saat seseorang yang baru kenal sama kita itu harus 
beraptasi, dan akan sulit memahami diri. Dan saat kita 
merasa bersalah, nggak enak, ia pun akan merasa kesal, 
bukan karena kesalahan yang dilakukan, tapi karena sikap 
kita yang sensitif. Dari Feedback ini, kita harus bisa 
membedakan mana kritikan atau menjatuhkan. 


Misalkan teman ada yang mengkritik, Memang aku senang 
sama orang yang mau mengakui kesalahannya, tapi kamu 
berlebihan, hal itu hanya sepele, dan aku pun tak 
mempermasalahkannya, jadi stop untuk meminta maaf 
berulang kali, jika boleh jujur aku nggak nyaman. 


Nah, dari sini kita bisa memperbaiki diri. Hal ini bisa 
menjadikan pembelajaran, wawasan. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


13. Ketika diri merasa kehilangan 


Terkadang, diriku selalu mengeluh 
Akan luka yang dirasakan 

Hampa rasanya diriku 

Ingin melangkah, tapi tak mampu 


Kesalahanku tak pernah bersyukur 
Selau merasa diri serba kurang 
Tak menerima keadaan 

Selalu memberontak 


Kini, aku paham 

Sesuatu hal adalah pelajaran 

Kini, aku belajar dari sebuah proses 
Sesuatu hal yang indah, perlu usaha 


The feeling of loss is hard to forget, but do you want to 
forget your future in order to judge something that has 
happened? 


( 


Jika ingin share motivasi, guote, sertakan sumber. 
Bisa juga tag instagram @Ratnasarii i) 


Tetaplah bertahan, meski kamu lelah. Setiap perjalanan 
akan menjadi sebuah cerita. Jadikanlah prosesmu adalah 
cerita perjalanan, sehingga dapat memotivasi oranglain, 
bahwa sesuatu hal perlu proses yang panjang. 


Saat situasi yang kini terjadi, mungkin saat sedang pandemi 
kita harus berjaga jarak, memakai masker, dan tetap 
dirumah. Bahkan, ada seseorang yang harus kehilangan 


pekerjaan, mungkin sempat merasa emosi. Tapi, kita tetap 
harus sabar dan terus menjalani kehidupan. 


Nah, dari sini kita banyak sekali pelajaran yang diambil 
untuk lebih bersabar, ikhlas, berdo'a, berusaha. 


Bahkan, ada seseorang yang harus kehilangan pekerjaan, 
mungkin sempat merasa emosi. Tapi, kita tetap harus sabar 
dan terus menjalani kehidupan. 


Kehilangan sesuatu bukan akhir segalanya, tapi dengan 
kehilangan kita harus belajar dan lebih semangat untuk 
memulai hal baru. 


Sebelumnya pernah nggak sih kalian merasa kehilangan? 
Entah kehilangan seseorang yang dicinta, keluarga, 
pekerjaan, karir, sesuatu hal yang sebelumnya pernah 
singgah pada diri. 


Hal yang sering dirasakan ketika kehilangan, biasanya sedih 
berlarut sehingga menimbulkan perubahan emosi, prilaku, 
perasaan sedih dan selalu saja menyalahkan keadaan. Misal, 
Kenapa ini harus terjadi sama aku, kenapa kekasih aku 
meninggalkan aku. 


Kenapa sih orang yang aku cinta meninggalkan aku satu 
persatu, kenapa orangtuaku pergi terlalu cepat. 


Kenapa, harus aku yang dipecat. 
Kenapa karir yang aku bangun dari nol bisa hancur seketika. 
Kenapa? Kenapa? Kenapa? 


Terkadang pikiran kita terlalu dipenuhi hal-hal, mulai hal 
positif dan hal negatif. 


Jadi, tanyakan pada dirimu sendiri, kamu sering memikirkan 
hal positif apakah negatif? 


Pertama, kenapa kamu harus menyalahkan keadaan, 
sedangkan kamu yang membuat keadaan seperti itu karena 
terlalu berharap. 


Kenapa kekasih kamu meninggalkan kamu, atau 
memutuskan mungkin karena dia bukan yang terbaik untuk 
kamu, kamu harus bersyukur karena ditinggalkan oleh 
seseorang yang tak tulus, dan mungkin itu kesalahan kamu 
terlalu berharap kepada manusia. Kamu tahu berharap pada 
manusia menyakitkan, lalu kenapa masih berharap 
berlebihan? 


Bilamana hal itu menyakitkan, jadikanlah pelajaran agar tak 
terulang. Lalu kenapa kamu masih mengingat kenangan 
bersamanya? 


Kamu masih teringat janji manisnya yang terucap, Aku janji 
nggak akan pernah meninggalkan kamu, kamu janji ya 
jangan tinggalkan aku, jangan pergi karena aku nggak bisa 
hidup tanpa kamu. 


Masihkah kamu ingat perkataan manisnya yang seolah 
menangkan hati, pada akhirnya perkataannya yang 
menyakitimu. Dan pada akhirnya dia pula yang 
meninggalkanmu. 


Kini, dirimu terombang ambing, karena berharap pada 
manusia. Saat hari itu, hatimu hancur berkeping-keping, air 
matamu jatuh begitu saja, kamu pun putus asa, banyak hal 
yang harus kamu lakukan untuk memulai perubahan. 


Kamu tak bisa terus larut dalam kesedihan, luka, sedih, 
menangis, tapi jadikanlah hal ini sebagai motivasi untuk 
berubah, kamu nggak bisa terus seperti itu. Kini, saatnya 


dirimu memperbaiki diri untuk lebih bauk dan mendekatkan 
diri Allah. 


Untukmu yang ditinggalkan, marilah melangkah untuk 
memperbaiki diri, mungkin hal ini bisa menjadikanmu 
menjadi dewasa. Hal ini bisa membuatmu lebih kuat, dan 
tak bisa disakiti oleh pria. Percayalah akan takdirnya, pasti 
suatu hari nanti akan ada seseorang yang akan 
membahagiakanmu dengan ikatan yang halal. 


Kedua, karena takdir tak bisa dihindari, setiap manusia akan 
kembali kepada Allah. Allah yamg menghidupkan dan Allah 
yang mematikan. 


Ketiga, dipecat bukan akhir dari segalanya, rezeki tak akan 
pernah tertukar. Bisa jadi, dengan kamu dipecat hal itu 
adalah awal dari perubahan atau kesuksesan kamu. 


Kita nggak bisa berdiam, memikirkannya terus menerus 
tanpa pergerakkan untuk memulai hal baru. Tetaplah 
berusaha, dan berbaik sangka. 


Ketiga, kadang roda terus berputar kadang diatas dan 
kadang dibawah. Jadi, kita harus tahu karir yang kita jalani 
ini baik apa tidak. Jika misalkan baik, mungkin akan ada 
yang jauh lebih baik dan nikmati prosesnya, jika kurang 
baik mungkin ini cara yang terbaik untuk memulai hal yang 
baik. 


Teruslah berbaik sangka, mungkin dengan hal ini kita bisa 
menjadi pribadi lebih baik. 


Ketika kita ingin naik level, kita pun akan merasakan jatuh 
terlebih dahulu. Jadi misalkan kita ada masalah, ujian yang 
membuat kita down, ketika masalah atau hal tersebut sudah 
selesai dan kita bisa menyelesaikannya, otomatis kita akan 


naik satu level atau naik kelas, nah begitupun kehidupan, 
kadang berada diatas, dibawah, atas dan bawah. 


Pernah nggak sih kalian berkata, Ya Allah, aku nggak kuat 
lagi menghadapi cobaan ini. 


Allah maha baik, Allah tidak akan memberi cobaan atau 
ujian diluar batas kemampuan hambanya, apapun yang 
terjadi harus tetap melewatinya, jangan mengeluh. Dan 
berdo'alah untuk bisa dimudahkan dalam menghadapinya. 


Ketika kita down, ingin menyerah, hal yang harus kita 
lakukan adalah bersabar, karenakan pasti ada sebab 
mengapa kita bisa berada dititik down, kamudian ikhlas, 
pasti ada alasan tersebut yang mempersulit diri untuk 
kembali bangkit, kemudian bersyukur karena masih ada 
masalah atau ujian yang lebih sulit dibandingkan kita. 
Kemudian kita harus kembali bangkit, untuk berproses. 


Ketika kita kembali berproses, kita akan kembali naik level 
dan mendapatkan energi positif sehingga dapat berpindah 
di zona nyaman. Setelah melewatinya kita akan merasakan 
sesuatu yang berbeda karena sudah naik level, satu tahap 
lebih tinggi dari sebelumnya. 


Ketika kita merasakan kehilangan yang sama, maka kita 
sudah bisa mengikhlaskan, latau sudah ada gambaran 
untuk terus ikhlas, karena memang sudah takdirnya. 


Terkadang saat kita merasa kehilangan, yang sangat 
mempengaruhi biasanya sosial media yang bisa membuat 
suasana, saat melihat orang lain lebih bahagia 
dibandingkan kita. Dan benar, hal ini sangat 
mempengaruhi. 


Drift syndrome, suatu keadaan yang membuat diri merasa 
tidak tahu kenapa kita bisa melakukan hal yang kita 


lakukan. Jadi, misalkan kita mempunyai suatu keinginan, 
Dulu sempat berpikir ingin masuk fakultas hukum, dan kini 
aku telah masuk fakultas kedokteran. 


Aku bercita-cita ingin menjadi guru, kini aku menjadi 
penulis dan dokter. 


Diri sempat merasa kehilangan, karena salah jurusan, dan 
nggak tahu kenapa kita bisa masuk fakultas tersebut yang 
tak pernah dipikirkan sebelumnya. Terkadang yang 
membuat kita kehilangan ada dua. Yang pertama, 
kehilangan tujuan. Kaya berpikir, Kenapa aku bisa masuk 
Fakultas kedokteran, kayanya aku salah jurusan deh, inikan 
bukan bidang aku. 


Ketika kita berkata seperti, kita sedang menyerap energi 
negatif. Tapi, ketika suatu hari nanti kita sudah berpikir 
postif akan mengetahui dan merasa, ini adalah jurusan yang 
tepat, Alhamdulillah, kini diriku sudah menjadi dokter, dan 
saat itu adalah hal yang tepat. 


Jadi, kita nggak langsung menyadarinya secara langsung, 
tapi perlu waktu. Allah maha tahu, mana yang terbaik untuk 
hambanya, jadi berbaik sangka, mungkin kita akan tahu 
habannya dimasa yang mendatang. 


Kedua, tidak tahu fase mau kemana, bingung ingin 
melakukan apa. 


Sesuatu hal yang kecil akan tampak besar ketika kamu 
terus melangkah dan bertahan. Ketika dirimu berada dalam 
titik terendah, jangan menyerah untuk terus bangkit hingag 
titik terbesar. Semuanya butuh proses, percayalah sesuatu 
hal yang indah tak akan datang lebih awal, nikamti saya 
prosesmu, biarlah akhir yang menentukan. 


KKK 


Semoga tulisan yang saya tulis dapat bermanfaat, 
ambil sisi baiknya saja. Nanti saya bahas apa, kalian 
bisa komentar saran tema. Jika ada kesalahan mohon 
diingatkan. Jika tulisan ini bermanfaat, kalian bisa 
Share, vote dan komentar. 


Jadikan Al-Qur'an pedoman hidup. 


